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ABSTRAK 
 

Trisnawati, Theresia Ni Putu. 2011. Modul Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Terintegrasi dengan Pendidikan Antikorupsi di Kelas XI Semester 2 

SMA Negeri 11 Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011.  Skripsi. 

Yogyakarta: PBSID, FKIP, Universitas Sanata Dharma. 

Penelitian ini mengkaji pengembangan modul pembelajaran bahasa 
Indonesia terintegrasi pendidikan antikorupsi di kelas XI semester 2 SMA Negeri 
11 Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul pembelajaran 
bahasa Indonesia terintegrasi pendidikan antikorupsi SMA kelas XI semester 2 
SMA Negeri 11 Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA kelas XI 
semester 2 SMA Negeri 11 Yogyakarta yang berjumlah 32 siswa. Objek 
penelitiannya adalah modul pembelajaran bahasa Indonesia terintegrasi 
pendidikan antikorupsi. 

Dalam analisis data digunakan inventarisasi data terhadap seluruh data 
yang sudah terkumpul, klasifikasi data berdasarkan kriteria tertentu, identifikasi 
data berdasarkan cirri-ciri khas yang ditemukan dalam data, dan refleksi.  
Prosedur penelitian pengembangan ini adalah modul pembelajaran dalam bentuk 
materi pembelajaran bahasa Indonesia. Materi pembelajaran bahasa Indonesia 
kemudian diuji coba di kelas yang menjadi subjek penelitian. Hasil uji coba 
kemudian di evaluasi untuk melihat tingkat keefektifan pembelajaran antikorupsi. 
Berdasarkan evaluasi tersebut kemudian dilakukan revisi materi modul 
pembelajaran antikorupsi yang terintegrasi dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia. 

Hasil analisis kebutuhan siswa diketahui bahwa siswa kelas XI semester 2 
SMA Negeri 11 Yogyakarta berminat pada materi pembelajaran anti korupsi yang 
diintegrasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Diketahui 20 (80%) dari 25 
topik yang diajukan oleh peneliti sangat diminati oleh siswa. Topik “Nasihat 
untuk tidak korupsi” dipilih siswa sebanyak 100% atau diminati oleh seluruh 
siswa. Topik “Berfikir kreatif, menjauhkan sikap berani korupsi” dipilih siswa 
sebanyak 97%. Sedangkan topik “Menumbuhkan kemandirian agar hidup jujur” 
dipilih oleh semua siswa (100%). Sedangkan topik-topik yang kurang diminati 
oleh siswa adalah topik-topik yang mendapat persepsi dari siswa kurang dari 80%. 

Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti memberikan saran kepada guru 
yaitu agar guru mengintegrasikan nilai-nilai luhur anti korupsi kepada siswa 
sehingga siswa enggan untuk melakukan tindakan korupsi. Sedangkan kepada 
peneliti lain, agar melanjutkan penelitian ini di berbagai bidang, jenjang sekolah 
atau di dalam SK dan KD. 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



ix 
 

ABSTRACT 
 

Trisnawati, Theresia Ni Putu. 2011. Indonesian Language Learning Module 
Integrated with Anti-corruption Education in the 2nd Semester Class XI in 
SMA Negeri 11 Yogyakarta Year 2010/2011. Undergraduate Thesis. 
Yogyakarta: PBSID, FKIP, Sanata Dharma University. 

 
This research studies the developing of an Indonesion language learning 

module integrated with anti-corruption education in the 2nd Semester Class XI in 
SMA Negeri 11 Yogyakarta. It aims to produce an Indonesion language learning 
module integrated with anti-corruption education in the 2nd Semester Class XI in 
SMA Negeri 11 Yogyakarta. The subjects of this research are 32 students in the 
2nd Semester Class XI of Senior High School in SMA Negeri 11 Yogyakarta, 
while the research’s object is Indonesion language learning module integrated 
with anti-corruption education in Senior High School. 

In the data analysis, the researcher used a data inventory, which covered 
all the data already collected; a data classification based on certain criteria; a data 
identification based on the distinctive characteristics found in the data; and a 
reflection. The research procedure was a learning module in the form of  
Indonesian language material. This learning material was then tested in the class 
subjected to this research. The test result was later evaluated to see the level of 
effectiveness to the anti-corruption learning. Based on the evaluation, then the 
material revision on the anti-corruption learning module integrated in Bahasa 
Indonesia course was carried out. 

 
The result on the analysis of the students’ needs showed that the students 

in the 2nd Semester Class XI of SMA Negeri 11 Yogyakarta were interested in the 
anti-corruption learning material integrated in Bahasa Indonesia course. There 
were 20 (80%) out of 25 topics proposed by the researcher, which were highly 
enthusiastically selected by the students. The topics “Advice to No Corruption” 
and “Emerging Self-Independence to Live Honestly” were chosen by 100% or all 
of the students, while the topic “Thinking Creatively, Estranging the Corrupting 
Attitude” was chosen by 97% of the students. Whereas the topics less chosen by 
the students were those that took students’ perception less than 80%. 

 
Based on the research, the researcher then proposed a suggestion to the 

teachers in order for them to integrate the noble values of anti-corruption to the 
students so that the students would be reluctant to do corruption. Meanwhile, this 
researcher also suggested that the other researchers would continue this research 
in various fields, school stages or in SK and KD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini merupakan bab pendahuluan penelitian. Adapun hal-hal yang 

diuraikan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan istilah, dan sistematika penyajian. 

 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, korupsi merupakan masalah serius di banyak negara Asia. 

Begitu seriusnya, perkembangan korupsi telah mengancam stabilitas dan 

keamanan masyarakat nasional dan internasional, melemahkan institusi dan nilai-

nilai demokrasi dan keadilan, serta membahayakan pembangunan berkelanjutan 

dan penegakan hukum (Saldi Isra dan Eddy O.S. Hiariej, 2009: 553).  

Di Indonesia, dalam beberapa tahun terakhir ini banyak kita dengar atau 

kita saksikan terjadinya kasus korupsi. Mulai dari kelas teri hingga kelas kakap, 

mulai dari pejabat desa hingga pejabat tinggi yang duduk dikursi pemerintahan 

pusat. Hal ini sangat meresahkan bagi masyarakat karena sudah mengakar dan 

sangat sulit untuk diberantas. Tidak hanya itu para pejabat yang seharusnya ikut 

serta dalam menanggulangi dan memberantas korupsi justru menjadi tersangka 

korupsi.  
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Terungkapnya kasus korupsi di negeri ini adalah bukti belum mapannya 

dunia pendidikan. Artinya orang-orang yang bergelar profesor, doktor, dan gelar 

akademik lainnya pun tidak terlepas dari jeratan korupsi. Korupsi yang dilakukan 

secara berjemaah di Kejaksaan Agung atau di mana pun juga merupakan bukti 

tidak berhasilnya pembinaan mental bangsa Indonesia. Pendidikan selama ini 

belum mampu memberikan kontribusi nyata terhadap pencegahan korupsi yang 

dilakukan alumni pendidikan sendiri. Kenyataan demikian menjadi dunia 

pendidikan kita semakin jauh dari realitas kehidupan umat manusia  (Niamw: 

2007). 

Di lingkungan sekolah sangat banyak ditemui praktik-praktik korupsi, 

mulai dari yang paling sederhana seperti mencontek, berbohong, melanggar aturan 

sekolah, terlambat datang sampai pada menggelapkan uang pembangunan sekolah 

yang bernilai puluhan juta rupiah. Pada saat ini ada indikasi terjadinya sikap apatis 

masyarakat terhadap tindakan korupsi (Afess: 2007).  

Pemberantasan korupsi tidak cukup hanya mengandalkan proses 

penegakan hukum, tetapi perlu juga dilakukan dengan tindakan presentif seperti 

menanamkan nilai religius, moral bebas korupsi atau pembelajaran anti korupsi 

melalui berbagai aspek atau lembaga pendidikan. Untuk menciptakan sebuah 

tatanan kehidupan yang bersih, diperlukan sebuah sistem pendidikan anti korupsi 

yang berisi tentang sosialisasi bentuk-bentuk korupsi, cara pencegahan dan 

pelaporan serta pengawasan terhadap tindak pidana korupsi (Afess: 2007) 
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Dalam Undang-Undang repupbik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sisdiknas, Bab II Pasal 3 dikemukakan bahwa Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab (dalam Mulyasa, 2006: 20). 

Berdasarkan UU RI No 20 Tahun 2003 mengenai fungsi pendidikan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa watak peserta didik harus dikembangkan dan 

membentuk akhlat mulia siswa serta menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa. 

Jika aspek-aspek tersebut mulai diabaikan oleh kalangan pendidik atau dunia 

pendidikan maka akan menghasilkan pendidikan yang tidak bermutu dan 

menumbuh kembangkan sikap korupsi dari sejak dini. Untuk dapat memenuhi itu 

semua diperlukan penekanan pada aspek sikap, apresiasi, emosi dalam 

berperilaku. Hal ini sesuai dengan taksonomi Bloom yaitu ranah afektif. 

Agar siswa memperoleh atau mengetahui nilai-nilai anti korupsi, maka 

perlu diselenggarakan pelajaran antikorupsi. Hal ini bukan berarti menambah 

mata pelajaran tetapi dapat diintegrasikan dalam mata pelajaran. Mata pelajaran 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mata pelajaran bahasa Indonesia. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah mengembangkan modul pembelajaran bahasa Indonesia 

terintegrasi dengan pendidikan antikorupsi di kelas XI semester 2 SMA Negeri 11 

Yogyakarta? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul 

pembelajaran bahasa Indonesia terintegrasi dengan pendidikan antikorupsi di 

kelas XI semester 2 SMA Negeri 11 Yogyakarta. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian pengembangan 

modul pembelajaran bahasa Indonesia terintegrasi pendidikan antikorupsi kelas 

XI semester 2 SMA Negeri 11 Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

a. Bagi guru kelas XI SMA Negeri 11 Yogyakarta, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai salah satu model pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas XI semester 2 SMA Negeri 11 Yogyakarta sehingga 

mengajarkan dan menekankan arti serta nilai-nilai kejujuran dan 
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antikorupsi dan siswa tidak melakukan perbuatak tidak jujur dan 

korupsi dikemudian hari. 

b. Bagi Siswa SMA Negeri 11 Yogyakarta, penelitian ini dapat 

membantu siswa untuk menumbuhkan nilai-nilai kejujuran dan sikat 

antikorupsi sejak dini. 

c. Bagi Sekolah SMA Negeri 11Yogyakarta, penelitian ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam pembelajaran untuk menanamkan nilai-

nilai kejujuran dan antikorupsi di sekolah tersebut. 

d. Bagi calon guru, penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dalam 

mempertimbangkan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

e. Peneliti lain, penelitian ini dapat dipakai sebagai referensi dalam 

mengembangkan atau menanamkan nilai-nilai kejujuran serta 

antikorupsi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini 

juga dapat dipakai sebagai relevansi acuan untuk penelitian baru yang 

sejenis dengan fokus aspek lain. 

 

1.5 Batasan Istilah 

1. Pendidikan  

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
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pengajaran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik (KBBI, 2008: 

326). 

2. Antikorupsi 

Korupsi adalah sebagai suatu perbuatan yang dilakukan dengan tujuan 

untuk memperoleh keuntungan yang tidak sesuaai dengan tugas/ jabatannya 

dan melanggar hak orang lain. Jadi  dapat disimpulakan bahwa antikorupsi 

adalah kegiatan yang tidak dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan yang tidak sesuai dengan tugas/ jabatannya dan melanggar hak 

orang lain (http://antikorupsi.org/ di unduh 11/10/10). 

3. Pendidikan antikorupsi 

Pendidikan antikorupsi adalah bentuk upaya mencegah korupsi  dengan 

kekhususannya pada keterlibatan yang lebih tinggi dari masyarakat, baik 

sebagai subjek maupun objek (Asriana Issa Sofia dan Haris Herdiansyah, 

2009: 889). 

4. Terintegrasi 

Integrasi adalah pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat. 

Terintegrasi adalah sudah diintegrasikan atau dapat diintegrasikan (KBBI, 

2008: 541). 
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5. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum 

operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 

pendidikan/ sekolah (Muslich, 2007: 10). 

 

1.6 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada upaya pengembangan bahan 

pembelajaran antikorupsi yang terintegrasi dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 

SMA kelas XI semester 2 SMA  Negeri 11 Yogyakarta. 

 

1.7 Sistematika Penyajian 

Sistematika penyajian dalam penelitian ini terbagi menjadi enam bab 

yaitu: bab I pendahuluan, bab II landasan teori, bab III metodelogi penelitian, bab 

IV hasil analisis data, bab V model pembelajaran, dan bab VI penutup. Setiap bab 

terdiri atas subbab-subbab yaitu: 1) bab I menguraikan tentang  latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah,  

ruang lingkup penelitian, dan sistematika penyajian, 2) bab II menguraikan 

tentang penelitian yang relevan, kajian pustaka, penelitian dan pengembangan, 

dan kerangka berfikir, 3) bab III menguraikan  tentang jenis penelitian, subjek 

penelitian dan objel penelitian, lokasi dan waktu penelitian, instrumen penelitian, 

teknik analisis data, dan prosedur penelitian, 4) bab IV mengurai tentang deskripsi 
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pelaksanaan penelitian, analisis data penelitian, dan pembahasan, 5) bab V 

mengurai tentang dasar desain pembelajaran, pengembangan materi pembelajaran 

bahasa indonesia, deskripsi hasil pengembangan materi antikorupsi yang 

terintegrasi dalam mata pelajaran bahasa Indonesia SMA kelas XI semester 2 

SMA Negeri 11 Yogyakarta, dan hasil uji coba produk, 6) bab VI mengurai 

tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Bab II merupakan landasan teori yang menguraikan teori-teori yang 

melandasi topik penelitian. Landasan teori ini berisi penelitian yang relevan, 

pengertian korupsi,  Kurikulum mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk sekolah 

Menengah Atas kelas XI, standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa kelas XI semester 2, kategori keluaran 

belajar menurut Bloom, dimensi korupsi, model pendidikan anti korupsi, model 

atau cara penyampaian nilai-nilai antikorupsi, nilai-nilai antikorupsi, penelitian 

dan pengembangan, dan kerangka berfikir. 

 

2.1 Penelitian Relevan 

Penelitian mengenai pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia yang 

terintegrasi dengan pendidikan antikorupsi belum banyak dilakukan di Pendidikan 

Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah (PBSID) Universitas Sanata Dharma. Akan 

tetapi peneliti menemukan empat penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan, keempat penelitian tersebut diringkas di bawah ini.  

Penelitian relevan pertama, penelitian yang dilakukan oleh Prof. Dr. 

Pranowo, M.Pd. (2010) berjudul Model Pembelajaran Antikorupsi Terintegrasi 

dengan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini bertujuan 
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menemukan (1) pada akhir tahun pertama dihasilkan model bahan ajar yang 

diintegrasikan dengan mata pelajaran bahasa Indonesia untuk jenjang SMA kelas 

XI agar dapat dijadikan model bagi mata pelajaran lain, dan (2) pada akhir tahun 

kedua dihasilkan bahan ajar pendidikan antikorupsi yang terintegrasi dengan mata 

pelajaran bahasa Indonesia untuk jenjang SMA. Metode yang digunakan yaitu 

kuesioner dan wawancara. 

Peneliti membuat produk berupa buku teks bahasa Indonesia yang 

terintegrasi dengan pendidikan antikorupsi. Prosedur pengembangan dilakukan 

dilakukan dengan empat tahap yaitu (1) SK dan KD dijabarkan menjadi indikator, 

materi pokok dan kemudian diikat dengan tema-tema yang berkaitan dengan 

pendidikan antikorupsi, (2) salah satu bab dalam buku model pembelajaran bahasa 

Indonesia akan diujicobakan, (3) hasil uji coba dievaluasi untuk melihat tingkat 

keefektifan tema-tema materi pembelajaran antikorupsi, dan (4) berdasarkan 

evaluasi kemudian dilakukan revisi tema-tema materi model pembelajaran 

antikorupsi yang terintegrasi dengan mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Penelitian relevan kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fransiska 

Medietrik Dwi Astuti (2007) berjudul Pengembangan Silabus dan Materi 

Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Siswa Kelas I SMK Sanjaya Pakem, 

Yogyakarta, Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan silabus bahasa Indonesia dan materi pembelajaran 

bahasa Indonesia untuk siswa kelas I SMK Sanjaya Pakem. Metode yang 

digunakan yaitu kuesioner dan wawancara. 
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Pengembangan silabus dan materi pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan model: (1) pembelajaran berdasarkan satu tuntunan kompetensi 

dasar secara utuh, (2) model pembelajaran berdasarkan lebih dari satu kompetensi 

dasar, (3) model pembelajaran berdasarkan satu atau lebih hasil belajar dalam satu 

kompetensi dasar, dan (4) model pembelajaran berdasarkan satu atau lebih 

indikator dalam satu kompetensi dasar. 

Peneliti membuat produk berupa pengembangan silabus dan materi ajar. 

Uji coba dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama, dilakukan penilaian oleh 

dosen ahli pembelajaran bahasa Indonesia Universitas Sanata Dharma. Tahap 

kedua, dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa indonesia kelas I SMK Sanjaya 

Pakem. 

Penelitian relevan ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ervina Rollanda 

Beatrice Winokan (2007) berjudul Pengembangan Silabus dan Materi Mata 

Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan untuk Kelas X Semester 2 SMA Negeri 1 Tarakan Kalimantan Timur. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan silabus dan materi pembelajaran 

berdasarkan KTSP untuk siswa kelas X semester 2 SMA Negeri 1 Tarakan 

Kalimantan Timur. Metode yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan 

kuesioner. Pengembangan silabus dan materi pelajaran dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran berdasarkan lebih dari satu kompetensi dasar. 

Peneliti membuat produk berupa pengembangan silabus dan materi 

pelajaran. Uji coba dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama, dilakukan 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



  12

penilaian oleh dosen ahli pembelajaran bahasa Indonesia Universitas Sanata 

Dharma. Tahap kedua, dilakukan penilaian oleh guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas X semester 2 SMA Negeri 1 Tarakan Kalimantan Timur dengan 

menggunakan draf silabus dan materi yang telah disusun oleh peneliti. 

Penelitian relevan keempat, penelitian yang dilakukan oleh Yermias Degei 

(2007) berjudul Pengembangan Silabus dan Materi Mata Pelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia Berbasis Kompetensi dan Lokalitas untuk Kelas X Semester 1 

SMA YPPK Adhi Luhur Nabire Papua. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan silabus dan materi mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia 

berdasarkan KBK dan berbasis lokalitas dan indikator hasil belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan masyarakat Papua khususnya di kelas X semester 1 

SMA YPPK Adhi Luhur Nabire-Papua. Metode yang digunakan yaitu 

wawancara, observasi dan angket. Pengembangan silabus dan materi pelajaran 

dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran berdasarkan lebih dari satu 

kompetensi dasar. 

Peneliti membuat produk berupa pengembangan silabus dan materi 

pembelajaran. Untuk melihat tingkat keefektivitas dan efisiensi silabus dan buku 

ajar, peneliti meminta masukan dari pakar (dosen pembimbing), guru mata 

pelajaran bahasa dan sastra Indonesia dan kepala sekolah serta mengujicobakan 

pada siswa. 

Penelitian yang dilakukan ini ada kaitannya dengan beberapa judul 

penelitian di atas. Penelitian pertama mendeskripsikan pengembangan model 
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pembelajaran antikorupsi yang diintegrasikan dengan mata pelajaran bahasa 

Indonesia di SMA. Penelitian kedua mendeskripsikan pengembangan silabus dan 

materi pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas I SMK. Penelitian ketiga 

mendeskripsikan pengembangan silabus dan materi pembelajaran siswa kelas X 

semester 2 SMA Negeri 1 Tarakan Kalimantan Timur. Sedangkan penelitian 

keempat mendeskripsikan pengembangan silabus dan materi pelajaran berbasis 

kompetensi dan lokalitas pada kelas X semester 1 SMA YPPK Adhi Luhur Nabire 

Papua. Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti pengembangan pendidikan 

antikorupsi yang diintegrasikan dalam mata pelajaran bahasas Indonesia SMA 

kelas XI semester 2. 

 

2.2 Kajian Pustaka 

Teori-teori yang dipaparkan dalam landasan teoritis penelitian ini, meliputi 

tentang pengertian korupsi, kurikulum mata pelajaran bahasa Indonesia untuk 

Sekolah Menengah Atas kelas XI, standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran bahasa Indonesia untuk SMA kelas XI semester 2, kategori keluaran 

belajar menurut Bloom, dimensi korupsi, model pendidikan antikorupsi, model 

dan cara penyampaian nilai-nilai korupsi, dan  nilai-nilai antikorupsi. 
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2.2.1 Pengertian Korupsi 

Istilah korupsi berasal dari kata Latin corruptio atau corruptus yang berarti 

kerusakan antau kebobrokan, atau perbuatan tidak jujur yang dikaitkan dengan 

keuangan. Ada pula yang berpendapat bahwa dari segi istilah korupsi yang berasal 

dari kata corrupteia yang dalam bahasa Latin bribery atau seduction, maka yang 

diartikan corruptio dalam bahasa Latin ialah corrupter atau seducer. Bribery 

dapat diartikan sebagai memberikan kepada seseorang agar seseorang tersebut 

berbuat untuk kepentingan pemberi. Sementara seduction berarti sesuatu yang 

menarik agar seseorang menyeleweng. Dalam Black’s Law Dictionary, korupsi 

adalah perbuatan yang dilakukan dengan maksud untuk memberikan suatu 

keuntungan yang tidak resmi dengan hak-hak dari pihak lain secara salah 

menggunakan jabatannya atau karakternya untuk mendapatkan suatu keuntungan 

untuk dirinya sendiri atau orang lain, berlawanan dengan kewajibannya dan hak-

hak dari pihak lain (Afess: 2007). 

Definisi legal mengenai apa itu korupsi dapat kita temukan dalam undang-

undang pemberantasan tindak pidana korupsi. Berdasarkan sejumlah pasal dalam 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 

Korupsi, ada 29 perbuatan yang dikualifikasikan sebagai korupsi ( Saldi Isra dan 

Eddy O.S. Hiariej, 2009:561 ). Adapun rumusan tindak pidana korupsi menurut 

UU Nomor 31 tahun 1999 adalah setiap orang yang secara melawan hukum 

melakukan perbuatan memperkaya diri sendiri atau orang lain yang suatu 

korporasi yang dapat merugikan keuangan negara atau perekonomian negara, 
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terdapat pada Pasal 2 ( Saldi Isra dan Eddy O.S. Hiariej, 2009: 571 ). Korporasi 

berarti kumpulan orang dan atau kekayaan yang terorganisasi baik merupakan 

badan hukum maupun bukan badan hukum ( Siahaan, Ronald, 2009: vii) 

Muhamad Zein, mengungkapkan bahwa korupsi merupakan kejahatan luar 

biasa. Korupsi adalah produk dari sikap hidup satu kelompok masyarakat, yang 

memakai uang sebagai standar kebenaran dan sebagai kekuasaan mutlak 

(http://definisi-pengertian.blogspot.com/2010/08/pengertian-korupsi.html diunduh 

09/10/10). Selain itu, korupsi juga diartikan sebagai suatu perbuatan tidak jujur 

atau penyelewengan yang dilakukan karena adanya suatu pemberian. Dalam 

prakteknya, korupsi lebih dikenal sebagai menerima uang yang ada hubungannya 

dengan jabatan tanpa ada catatan administrasi (http://digg.com/news/politics 

diunduh 09/10/10). 

 

2.2.2  Kurukulum Mata Pelajaran Bahasa Indonesia untuk sekolah 

Menengah Atas Kelas XI 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang wajib 

diberikan kepada siswa kelas X sampai kelas XII. Hal ini sesuai dengan jumlah 

mata pelajaran yang telah diatur dalam struktur kurikulum SMA. Jam pelajaran 

untuk mata pelajaran bahasa Indonesia bagi siswa kelas XI semester 1 dan 2 

masing-masing 4 jam pelajaran dalam seminggu. Di dalam struktur kurikulum 

tersebut juga dijelaskan bahwa alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 45 

menit (Pusat Kurikulum, 2006: 12) 
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Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan 

kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 

pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra 

Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk 

memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global. 

Tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia agar peserta didik memiliki 

keterampilan untuk: (1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan 

etika yang berlaku, baik secara lisan dan tulis, (2) menghargai dan bangga 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, (3) 

memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk 

berbagai tujuan, (4) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, (5) menikmati 

dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi 

pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan (6) 

menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan 

intelektual manusia Indonesia. 

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen 

kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Ruang lingkup penelitian ini 

ialah semua aspek berbahasa yang diintegrasikan dengan pendidikan antikorupsi. 
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2.2.3 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia untuk Siswa Kelas XI Semester 2 

Standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia 

untuk siswa kelas XI semester 2 mencakup empat aspek. Keempat aspek tersebut 

meliputi: (1) mendengarkan, (2) berbicara, (3) membaca, dan (4) menulis. 

Penelitian ini memfokuskan pada pendidikan antikorupsi yang diintegrasi dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu keempat aspek berbahasa pada kelas XI 

semester 2. Secara rinci, standar kompetensi dan kompetensi dasar pada aspek 

berbahasa kelas XI, semester 2 dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2.1 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia untuk Siswa Kelas XI Semester 2 
 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Mendengarkan 
9. Memahami pendapat dan informasi 

dari berbagai sumber dalam diskusi 
atau seminar 

 
9.1 Merangkum isi pembicaraan dalam suatu diskusi 

atau seminar 
9.2 Mengomentari pendapat dalam suatu diskusi atau 

seminar 
Berbicara 
10. Menyampaikan laporan hasil 

penelitian dalam diskusi atau 
seminar 

 
10.1 Mempresentasikan hasil penelitian secara runtut 

dengan menggunakan bahasa yang baik dan 
benar 

10.2 Mengomentari tanggapan orang lain terhadap 
presentasi hasil penelitian 

Membaca 
11. Memahami ragam wacana tulis 

dengan membaca cepat dan 
membaca intensif 

 
11.1 Mengungkapkan pokok-pokok isi teks dengan 

membaca cepat 300 kata per menit 
11.2 Membedakan fakta dan opini pada editorial 

dengan membaca intensif 
Menulis 
12. Mengungkapkan informasi dalam 

bentuk rangkuman/ ringkasan, 
notulen rapat, dan karya ilmiah 

 
12.1 Menulis rangkuman/ ringkasan isi buku 
12.2 Menulis notulen rapat sesuai dengan pola 

penulisannya 
12.3 Menuliskan karya ilmiah seperti hasil 

pengamatan dan penelitian 
Mendengarkan 
13. Memahami pembacaan cerpen 

 
13.1 Mengidentifikasi alur, penokohan, dan latar 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
dalam cerpen yang dibacakan 

13.2 Menemukan nilai-nilai dalam cerpen yang 
dibacakan 

Berbicara 
14. Mengungkapkan wacana sastra 

dalam bentuk pementasan drama 

 
14.1 Mengekspresikan dialog para tokoh dalam 

pementasan drama 
14.2 Menggunakan gerak-gerik, mimik, dan intonasi, 

sesuai dengan watak tokoh dalam pementasan 
drama 

Membaca 
15. Memahami buku biografi, novel, 

dan hikayat 

 
15.1 Mengungkapkan hal-hal yang menarik dan dapat 

diteladani dari tokoh 
15.2 Membandingkan unsur intrinsik dan ekstrinsik 

novel Indonesia/ terjemahan dengan hikayat 
Menulis 
16. Menulis naskah drama 

 
16.1 Mendeskripsikan prilaku manusia melalui dialog 

naskah drama 
16.2 Menarasikan pengalaman manusia dalam bentuk 

adegan dan latar pada naskah drama 
 

2.2.4 Kategori Keluaran Belajar Menurut Bloom 

Bloom membedakan keluaran belajar ke dalam tiga kategori atau biasa 

dikenal dengan ”ranah” (terjemahan dari domain) yaitu ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor (dalam Burgiantoro, 2001; 24-26). Dalam setiap ranah tersebut 

terdapat kata kerja operasional. Kata kerja operasional (KKO) adalah kata kerja 

yang dapat diukur, dievaluasi, dicapai, dan dibuktikan. Kata kerja ini dapat 

membantu menentukan kejelasan kompetensi dasar dan indikator yang sesuai 

dengan tingkat kesulitan (Bermawi, 2009: 35). Ketiga ranah tersebut adalah 

sebagai berikut. 

a. Ranah kognitif 

Ranah kognitif berkaitan dengan aspek pengetahuan dan kemampuan 

intelektual seseorang. Tujuan atau keluaran belajar kognitif melibatkan siswa ke 
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dalam proses berpikir seperti mengingat, memahammi, menganalisis, 

menghubungkan, memecahkan masalah, dan sebagainya. Dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas, aspek kognitif inilah yang paling banyak mendapat perhatian. 

Hal itu tampak baik pada perumusan tujuan, pemilihan bahan pelajaran, 

pelaksanaan pengajaran, maupun penilaian yang dilakukan. 

Ranah kognitif terdiri dari enam bagian yang disusun dari tingkat yang 

lebih sederhana ke yang lebih kompleks, dari aspek kognitif yang hanya menuntut 

aktifitas intelektual sederhana ke yang menuntut kerja intelektual tingkat tinggi. 

Keenam tingkatan yang dimaksud adalah ingatan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. Rumusan tujuan, pelaksanaan pengajaran dan 

kegitan penilaian yang dilakukan guru di kelas seharusnya mencakup keenam 

tingkatan tersebut. 

Tabel 2.2 
Kata Kerja Operasional Ranah Kognitif 

 
Perubahan Kemampuan internal Kata kerja operasional 
Knowledge 

(Pengetahuan) 
• Menyebut kembali informasi (istilah, 

fakta, aturan, dan metode) 
Menyebutkan kembali, 
menghafal, menunjukkan, 
mengarisbawahi, 
menyortir, menyatakan 

Comprehension 
(Pemahaman) 

• Menjelaskan informasi dengan bahasa 
sendiri 

• Menterjemahkan 
• Memperkirakan 
• Menentukan (metode/ prosedur) 
• Memahami (konsep/ kaidah/ prinsip, 

kaitan antara fakta, isi pokok) 

Menjelaskan, 
mendeskripsikan, 
membuat pernyataan 
ulang, menguraikan, 
menerangkan, mengubah, 
memberikan contoh, 
menyadur  

Application 
(Penerapan) 

• Menginterprestasikan (tabel, grafik, 
bagan) 

• Mengaplikasikan pengetahuan atau 
generalisasi ke dalam situasi baru 

• Memecahkan masalah yang formulatif 
• Membuat bagan dan grafik 
• Menggunakan (rumus, kaidah, formula, 

metode, prosedur, konsep) 

Mengapresiasikan, 
mendemonstrasikan, 
menghitung, 
menghubungkan, 
membuktikan, 
menghasilkan, 
menunjukkan 
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Perubahan Kemampuan internal Kata kerja operasional 
Analysis 

(Analisis) 
• Menguraikan pengetahuan ke bagian-

bagiannya dan menunjukkan hubungan 
di antara bagian-bagian tersebut 

• Membedakan (fakta dari interprestasi, 
data dari kesimpualan) 

• Menganalisis (struktur dasar, bagian-
bagian, hubungan antara) 

Membandingkan, 
mempertentangkan, 
memisahkan, 
menghubungkan, 
membuat diagram/ skema, 
menunjukkan hubungan, 
mempertanyakan  

Synthesis 
(Sintesa) 

• Memadukan bagian-bagian pengetahuan 
menjadi satu keutuhan dan membentuk 
hubungan ke dalam situasi baru  

• Menghasilkan (klasifikasi, karangan, 
kerangka teoritis) 

• Menyusun (rencana, skema, program 
kerja) 

Mengatagorikan, 
mengombinasikan, 
mengarang/ menciptakan, 
mendesain/ merancang, 
menyusun kembali, 
merangkaikan, 
menyimpulkan, membuat 
pola 

Evaluation 
(Evaluasi) 

• Membuat penilaian berdasarkan kriteria 
• Menilai berdasarkan norma internal 

(hasil karya, karangan, pekerjaan, 
khotbah, program penataran) 

• Menilai berdasarkan norma eksternal 
(hasil karya, karangan, pekerjaan, 
ceramah, program penataran) 

• Mempertimbangkan (baik buruk, pro 
kontra, untung rugi) 

Mempertahankan, 
mengategorikan, 
mengombinasikan, 
mengarang, menciptakan, 
mendesain, mengatur, 
menyusun kembali, 
merangkaikan, 
menghubungkan, 
menyimpulkan, 
merancang, membuat 
pola, memberikan 
argumen 

 

b. Ranah afektif 

Yang termasuk kedalam ranah afektif ini adalah perasaan, feeling, nada, 

emosi dan fariasi tingkatan penerima dan penolakan terhadap sesuatu. Antara 

ranah kognitif dan ranah afektif mempunyai persamaan situasi, ranah kognitif 

berkaitan dengan masalah isi dan proses orientasi, sedangkan ranah afektif 

terutama berkaitan dengan masalah proses orientasi. Jangkauan tujuan afektif 

lebih bersifat kesadaran melalui poenerimaan dan kecondongan terhadap nilai-

nilai. 
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Seperti halnya ranah kognitif, ranah afektif juga terdiri dari bagian-bagian, 

yaitu penerimaan, penanggapan, valuing, pengorganisasi, dan kerakterisasi nilai-

nilai. Dalam kegiatan pengajaran di kelas, ranah afektif ini sering kurang 

mendapat perhatian yang cukup seperti halnya ranah kognitif. Pada hal tingginya 

”kualitas” afektif akan merupakan pendorong bagi dilakukannya kedua ranah 

yang lain. Keluaran belajar afektif antara lain menyangkut perubahan sikap atau 

pandangan, misalnya bagaiman sikap siswa terhadap sastra. 

Tabel 2.3 

Kata Kerja Operasional Ranah Afektif 

 

Perubahan Kemampuan intelektual Kata kerja operasional 
Receiving 
(Penerimaan) 

• Menunjukkan (kesadaran, kemauan, 
perhatian) 

• Mengakui (kepentingan, perbedaan) 

Menanyakan, memilih, 
mengikuti, menjawab, 
melanjutkan, memberikan, 
menyatakan, menempatkan 

Responding 
(Partisipasi) 

• Mematuhi (peraturan, tuntunan, 
perintah) 

• Ikut serta aktif (di laboratorium, 
diskusi, belajar kelompok, tentir) 

Melaksanakan, membantu, 
menawarkan, menyambut, 
menolong, mendatangi, 
menyumbangkan, 
menyesuaikan diri, 
menampilkan, 
membawakan, menyatakan 
persetujuan 

Valuing 
(Penilaian/ 
penentuan sikap) 

• Menerima suatu nilai 
• Menyukai 
• Menyepakati 
• Menghargai (karya seni, sumbangan 

ilmu, pendapat) 
• Bersikap (positif atau negatif) 
• Mengakui 

Melaksanakan, mengikuti, 
menyatakan pendapat, 
mengambil prakarsa, ikut 
serta, bergabung, 
mengundang, mengusulkan, 
membela, menuntun, 
membenarkan, menolak, 
mengajak 

Organization 
(organisasi) 

• membentuk sistem nilai 
• menangkap relasi antarnilai 
• bertanggung jawab 
• mengintegrasikan nilai 

Berpegang pada, 
mengintegrasikan, 
mengaitkan, menyusun, 
mengatur, mengubah, 
memodifikasi, 
menyempurnakan, 
menyesuaikan, 
menyamakan, 
membandingkan, 
mempertahankan 

Characterization • menunjukkan (kepercayaan diri, Bertindak, menyatakan, 
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Perubahan Kemampuan intelektual Kata kerja operasional 
(Pembentukan 
karakter atau pola 
hidup) 

disiplin pribadi, kesadaran) 
• mempertimbangkan 
• melibatkan diri 

memperlihatkan, 
mempraktikkan, melayani, 
mengundurkan diri, 
membuktikan, 
menunjukkan, bertahan, 
mempertimbangkan, 
mempersoalkan 

 

c. Ranah psikomotorik 

Domain psikomotorik berorientasi pada keterampilan motorik fisik, yaitu 

keterampilan yang berhubungan dengan anggota badan yang memerlukan 

koordinasi syaraf dan otot yang didukung oleh perasaan dan mental. Secara 

singkat dapat dikatakan bahwa ranah psikomotor berkaitan dengan keluaran 

belajar yang menyangkut gerakan-gerakan otot psikomotor. Sebagai petunjuk 

bahwa siswa telah memperoleh keterampilan (gerak otot) itu, siswa dapat 

melakukan keterampilan-keterampilan tertentu yang disarankan oleh tujuan. 

Misalnya, siswa dapat melakukan aktifitas tulis-menulis, mengucapkan lafal 

bahasa, terampil menyiapkan peralatan laboratorium bahasa, dan sebagainya. 

Seperti halnya ranah afektif, dalam kegiatan belajar-mengajar bahasa, ranah 

psikomotor ini kurang mendapat perhatian. Hal ini juga tampak pada tujuan 

pelaksanaan pengajaran dan juga alat penilaian. 

Tabel 2.4 
Kata Kerja Operasional Ranah Psikomotorik 

 
Perubahan Kemampuan internal Kata kerja operasional 

Perception 
(Persepsi) 

• Menafsirkan rangsangan 
• Peka terhadap rangsangan 
• Mendiskriminasikan 

Memilih, membedakan, 
mempersiapkan, menyisihkan, 
menunjukkan, mengidentifikasi  

Set 
(Kesiapan) 

• Mengkonsentrasikan 
• Menyiapkan diri (fisik) 

Memulai, mengawali, bereaksi, 
mempersiapkan, menanggapi, 
mempertunjukkan  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



  23

Perubahan Kemampuan internal Kata kerja operasional 
Guided response 
(gerakan 
terbimbing) 

• Meniru contoh Mempraktikkan, memainkan, 
mengikuti, mengerjakan, 
membuat, mencoba, 
memperlihatkan, memasang, 
membongkar  

Mechanism 
 (Gerakan mekanis 
terbiasa) 

• Berketerampilan 
• Berpegang pada pola 

Mengoperasikan, membangun, 
memasang, membongkar, 
memperbaiki, melaksanakan, 
mengerjakan, menyusun, 
menggunakan, mengatur, 
mendemonstrasikan, memainkan, 
menangani  

Complex overt 
response 
(Gerakan respons 
kompleks) 

• Berketerampilan (secara lancar, 
luwes, supel, gesit, lincah) 

Mengoperasikan, membangun, 
memasang, membongkar, 
memperbaiki, melaksanakan, 
menyusun, menggunakan, 
mengatur, mendemonstrasikan, 
memainkan, menangani 

Adaptation 
(Penyesuaian pola 
gerakan) 

• Menyesuaikan diri 
• Bervariasi  

Mengubah, mengadaptasi, 
mengatur kembali, membuat 
variasi 

Origination 
(Kreativitas) 

• Menciptakan sesuatu yang baru 
• Berinisiatif 

Merancang, menyusun, 
menciptakan, mendesain, 
mengombinasikan, mengatur, 
merencanakan 

 

2.2.5 Dimensi Korupsi 

John Girling dalam Corruptiaon, Capitalism and Democracy (2007) yang 

dikutip oleh Mendra Wijaya (2010) memberikan dimensi-dimensi analitis yang 

dapat dipergunakan. Dimensi-dimensi itu adalah: 

2.2.5.1 Insidental-Individual, Korupsi insidental/individual ini dilakukan oleh si 

pelaku secara individual pada suatu lingkungan atau lembaga tertentu di 

mana sebenarnya lembaga tersebut relatif termasuk ’bersih’ dalam hal 

korupsi. Korupsi semacam ini hanya dikenal pada negara-negara dengan 

tingkat korupsi yang sangat rendah, misalnya Selandia Baru, Denmark, 

dan Swedia. 
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2.2.5.2 Institusional-Kelembagaan, korupsi disebut institusional apabila melanda 

suatu lembaga atau suatu sektor kegiatan tertentu dimana sebenarnya 

keseluruhan sektor atau lembaga secara lebih luas tidak korupsi. 

2.2.5.3 Sistemik-Sosial, pada kasus semacam ini korupsi sudah menyerang 

seluruh lapisan masyarakat serta sistem kemasyarakatan. Karena dalam 

segala proses kerja sistem dari masyarakat, korupsi menjadi rutin dan 

diterima sebagai alat untuk melakukan transaksi sehari-hari. Hal semacam 

ini disebut korupsi sistemik. Karena sudah mempengaruhi secara 

kelembagaan dan mempengaruhi tingkah laku individu pada semua tingkat 

sistem politik, sosial, dan ekonomi. 

 

2.2.6 Model Pendidikan Antikorupsi 

 Keberhasilan untuk menanamkan nilai-nilai antikorupsi akan dipengaruhi 

oleh cara penyampaian dan pendekatan pembelajaran yang dipergunakan. Ada 

beberapa model untuk menanamkan nilai-nilai antikorupsi yang dapat dipilih yang 

memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri-sendiri. 

  

2.2.6.1 Model pendidikan antikorupsi menurut Elwina dan Riyanto (2007)  

2.2.6.1.1 Model sebagai Mata Pelajaran Tersendiri 

Pendidikan antikorupsi disampaikan sebagai mata pelajaran 

tersendiri seperti bidang studi yang lain. dalam hal ini guru bidang studi 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



  25

pembelajaran antikorupsi harus membuat Garis Besar Pedoman 

Pengajaran (GBPP), Satuan Pelajaran (SP), Rencana Pengajaran (RP), 

metodologi pengajaran, dan evaluasi pengajaran. Selain itu, pembelajaran 

antikorupsi sebagai mata pelajaran harus masuk dalam jadwal yang 

terstruktur. 

Keunggulan pendidikan antikorupsi sebagai mata pelajaran adalah 

materi lebih terfokus dan terencana dengan matang. Dengan demikian, 

pelajaran lebih terstruktur dan terukur sebagai informasi. Ada jam  yang 

sudah ditentukan sebagai kesempatan untuk memberikan informasi secara 

pasti. Guru dapat membuat perencanaan dan mempunyai banyak 

kesempatan untuk mengembangkan kreativitasnya. 

Kelemahan dari model ini adalah tuntutan yang ketat sehingga 

pembelajaran antikorupsi lebih banyak menyentuh aspek kognitif belaka, 

tidak sampai pada kesadaran dan internalisasi nilai hidupnya. Selain proses 

internalisasinya kurang menonjol, aspek afektifnya pun kurang mendapat 

kesempatan untuk dikembangkan. Hal yang perlu diperhatikan berkenaan 

dengan model ini adalah bahwa penanaman nilai seolah-olah hanya 

ditumpukan pada satu orang guru. Hal seperti ini dapat mengakibatkan 

bidang studi pembelajaran antikorupsi hanya sebatas pengetahuan yang 

dangkal dan ini berarti pembelajaran antikorupsi menjadi gagal. 
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2.2.6.1.2 Model Terintegrasi dalam Semua Mata Pelajaran 

Penanaman nilai antikorupsi dalam pendidikan antikorupsi juga 

dapat disampaikan secara terintegrasi dalam semua mata pelajaran. Guru 

dapat memilih nilai-nilai yang akan ditanamkan melalui materi bahasan 

mata pelajarannya. Nilai-nilai antikorupsi dapat ditanamkan melalui 

beberapa pokok atau sub pokok bahasan yang berkaitan dengan nilai-nilai 

hidup. Dengan model seperti ini, semua guru adalah pengajar 

pembelajaran anti korupsi tanpa kecuali. 

Keunggulan model ini adalah semua guru ikut bertanggung jawab 

akan penanaman nilai-nilai antikorupsi kepada siswa. Pemahaman nilai 

hidup antikorupsi dalam diri anak tidak melulu bersifat informatif-

kognitif, melainkan bersifat terapan pada tiap mata pelajaran. 

Kelemahan dari model ini adalah pemahaman dan persepsi tentang 

nilai-nilai antikorupsi yang akan ditanamkan harus jelas dan sama bagi 

semua guru. Tidak boleh ada perbedaan persepsi dan pemahaman tentang 

nilai kerena bila hal ini terjadi maka justru akan membinggungkan anak. 

2.2.6.1.3 Model di Luar Pembelajaran 

Penanaman nilai antikorupsi dapat ditanamkan melalui kegiatan-

kegiatan diluar pembelajaran. Penanaman nilai dengan model ini lebih 

mengutamakan pengolahan dan penanaman nilai melalui suatu kegiatan 

untuk dibahas dan dikupas nilai-nilai hidupnya. Model ini dapat 
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dilaksanakan oleh guru sekolah yang bersangkutan yang mendapat tugas 

tersebut atau dipercayakan pada lembaga di luar sekolah untuk 

melaksanakannya. 

Keunggulan model ini adalah anak sungguh mendapat nilai melalui 

pengalaman-pengalaman kongkrit. Pengalaman akan lebih tertanam dalam 

jika dibandingkan sekedar informasi apalagi informasi yang monolog. 

Anak-anak lebih terlibat dalam menggali nilai-nilai hidup dan 

pembelajaran lebih mengembirakan.  

Kelemahan model ini adalah tidak ada struktur yang tetap dalam 

kerangka pendidikan dan pengajaran di sekolah, membutuhkan waktu 

lebih banyak. Model ini juga menuntut kreativitas dan pemahaman akan 

kebutuhan anak secara mendalam, tidak hanya sekedar acara bersama 

belaka, dibutuhkan pendampingan yang kompak dan mempunyai persepsi 

yang sama. Dan kegiatan semacam ini tidak bisa hanya diadakan setahun 

sekali atau dua kali tetapi berulang kali. 

2.2.6.1.4 Model Pembudayaan, Pembiasaan Nilai dan Seluruh Aktivitas dan 

Suasana Sekolah 

Penanaman nilai-nilai antikorupsi dapat juga ditanamkan melalui 

pembudayaan dalam seluruh aktivitas dan sesuasana sekolah. 

Pembudayaan akan menimbulkan suatu pembiasaan. Untuk menumbuhkan 

budaya antikorupsi sekolah perlu merencanakan suatu kebudayaan dan 

kegiatan pembiasaan. Berdasarkan pembiasaan itulah anak terbiasa 
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menurut dan taat pada peraturan-peraturan yang berlaku di sekolah dan 

masyarakat, setelah mendapatkan pendidikan pembiasaan yang baik di 

sekolah pengaruhnya juga terbawa dalam kehidupan sehari-hari di rumah 

dan sampai dewasa nanti. 

Menanamkan kebiasaan yang baik memang tidak mudah dan 

kadang-kadang membutuhkan waktu yang lama untuk menanamkan nilai-

nilai anti korupsi melalui pembiasaan pada anak-anak. Tetapi sesuatu yang 

sudah menjadi kebiasaan sukar pula untuk mengubahnya. Karena itu 

adalah penting, pada awal kehidupan anak, menanamkan nilai-nilai 

antikorupsi melalui kebiasaan-kebiasaan yang baik dan jangan sekali-kali 

mendidik anak berdusta, tidak disiplin, menyontek dalam ulangan dan 

sebagainya. 

2.2.6.1.5 Model Gabungan 

Model gabungan berarti menggunakan gabungan antara model 

terintegrasi dan di luar pembelajaran secara bersama-sama. penanaman 

nilai lewat pengakaran formal terintegrasi bersama dengan kegiatan di luar 

pembelajaran. Model ini dapat dilaksanakan baik dalam kerja sama dengan 

tim oleh guru maupun dalam kerja sama dengan pihak luar sekolah. 

Keunggulan model ini adalah semua guru terlibat dan bahkan dapat 

dan harus belajar dari pihak luar untuk mengembangkan diri dan siswa. 

Anak mengenal nilai-nilai hidup untuk membentuk mereka baik secara 
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informatif dan diperkuat dengan pengalaman melalui kegiatan-kegiatan 

yang terencana dengan baik. 

Kelemahan model ini adalah menuntut keterlibatan banyak pihak, 

banyak waktu untuk koordinasi, banyak biaya dan kesepahaman yang 

mendalam, terlihat apabila melibatkan pihak luar sekolah. Selain itu, tidak 

semua guru mempunyai kompetensi dan keterampilan untuk menanamkan 

nilai-nilai antikorupsi. 

2.2.6.2 Model pendidikan antikorupsi menurut Asriana Issa Sofia dan Haris 

herdiansyah 

2.2.6.2.1 Public Education 

Pendidikan informal public education lebih banyak ditujukan bagi 

masyarakat dewasa, mengingat kelompok inilah yang kerap kali, secara sengaja 

maupun tidak, terlibat dalam sistem yang membuka peluang bagi tindakan-

tindakan korupsi kecil sekalipun. Situasi ini terjadi pada saat mereka menjadi 

pegawai pemerintah, pengusaha, karyawan swasta, maupun pengguna jasa. 

Public education, yang diharapkan akan memberikan ruang gerak bagi 

perlawanan terhadap korupsi, seyogiyanya meliputi: diseminasi tentang korupsi 

dan meningkatkan awareness tentang ancaman korupsi, mengubah persepsi dan 

sikap terhadap korupsi, serta memberikan keterampilan dan kemampuan untuk 

melakukan pengawasan, kritik, dan lobi bagi terjadinya perubahan-perubahan, 

serta diseminasi publikasi informasi yang merupakna kunci efektivitas dari 
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implementasi public awareness. Fakta menunjukkan, penindakan korupsi diambil 

seringkali berdasarkan laporan dari masyarakat, dan laporan semacam ini akan 

datang dari masyarakat yang telah mendapat public education. 

2.2.6.2.2 School Education 

Survei menunjukkan adanya kecendrungan yang mencemaskan terkait 

dengan semakin besarnya toleransi generasi muda terhadap tindak korupsi. Oleh 

karena itu, penting bagi kita untuk meningkatkan budaya jujur, menularkan nilai-

nilai positif, dan memastikan generasi muda kita memiliki zero-tolerance terhadap 

kejahatan korupsi.  

Generasi muda akan menjadi pemimpin masa depan, menempati posisi 

pengambilan keputusan bagi bangsa dan negaranya. Maka, pendidikan adalah 

komponen penting bagi strategi antikorupsi. Sekolah sebagai institusi pendidikan 

formal seharusnya bisa memanfaatkan peluang dan otoritasnya untuk menjadi 

tempat persemaian manusia baru yang antikorupsi. Penerapan pendidikan 

antikorupsi (PAK) di sekolah-sekolah dan pendidikan tinggi sudah banyak 

dilakukan dimana pun, umumnya melalui dua cara. 

1. Integrasi ke dalam kurikulum 

Terdapat dua model integrasi, pertama adalah menisipkan materi 

antikorupsi ke dalam satu atau beberapa mata pelajaran tertentu, biasanya adalah 

pelajaran Etika, Kewarganegaraan, Agama, Hak Asasi Manusia, Hukum, dan 
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mata pelajaran yang berorientasi pada nilai/moral. Model kedua adalah 

menjadikan pendidikan antikorupsi sebagai sebuah mata pelajaran independen. 

Sejauh ini model integrasi pertama lebih banyak dijadikan pilihan oleh 

sekolah maupun lembaga pendidikan tinggi daripada model yang kedua. Di luar 

komitmen yang tidak diragukan lagi terhadap pendidikan antikorupsi, tampaknya 

pilihan lebih banyak pada pertimbangan praktis. Menyisipkan materi antikorupsi 

kedalam satu-dua sesi saja adalah mudah, namun, model integrasi demikian 

cenderung kurang memiliki ruang bebas bagi penanaman nilai-nilai antikorupsi 

kepada siswa, kecuali dilakukan penguatan melalui program-program informal di 

sekolah. 

2. Program-program informal (nonkurikulum) 

Nilai-nilai antikorupsi yang diajarkan di kelas akan sia-sia jika tidak 

mampu menjadi bagian inheren dari kepribadian dan prilaku siswa yang 

dipraktikan secara konsisten dan berkelanjutan dalam  kehidupan keseharian. 

Karena itu, pendidikan antikorupsi akan menuju kesempurnaan jika kurikulumnya 

ditunjang dengan program-program ekstrakurikuler, yang menjadi ujian praktik 

bagi pemahaman tentang korupsi, nilai-nilai antikorupsi, serta keterampilan 

(skills) melawan korupsi yang telah diajarkan di kelas. Tingkat keberhasilan 

pelaksanaan program akan menjadi parameter efektivitas dari pembelajaran, 

khususnya penanaman nilai-nilai antikorupsi. 

Baik pendidikan masyarakat maupun pendidikan sekolah, masing-masing 

harus dipayungi oleh kerangka kerja yang terintegrasi, yaitu pedoman-pedoman 
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dasar yang diterjemahkan ke dalam strategi, kebijakan, dan rencana kerja, 

tergantung pada kondisi yang berbeda di setiap komunitas. 

2.2.7  Motode atau Cara Penyampaian Nilai-nilai Antikorupsi 

Untuk metode atau cara penyampaian nilai-nilai korupsi Elwina dan 

Riyanto (2007) menyarankan bahwa dalam menanamkan nilai-nilai antikorupsi 

sebaiknya menggunakan cara yang demokratis, merupakan suatu upaya pencarian 

bersama, aktivitas bersama, menggunakan metode keteladanan, pengalaman 

langsung atau simulasi, live in serta melakukan klarifikasi nilai. 

2.2.7.1 Metode Demoktatis 

Model demokratis menekankan pencarian secara bebas dan 

penghayatan nilai-nilai hidup dengan langsung melibatkan anak untuk 

menemukan nilai-nilai tersebut dalam pendampingan dan pengarahan 

guru. Anak diberi kesempatan untuk memberikan tanggapan, pendapat, 

dan penilaian terhadap nilai-nilai yang ditemukan. Guru tidak bersikap 

sebagai pemberi informasi satu-satunya dalam menemukan nilai-nilai 

antikorupsi yang dihayatinya. Guru berperan sebagai penjaga garis atau 

koridor dalam penemuan nilai hidup tersebut. 

Model ini dapat digunakan untuk menanamkan nilai-nilai 

diantaranya keterbukaan, kejujuran, penghargaan pada pendapat orang 

lain, sportivitas, kerendahan hati dan toleransi. Melalui model ini anak 

diajak untuk mulai berani mengungkapkan gagasan, pendapat, maupun 
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perasaannya. Tahap demi tahap anak diarahkan untuk menata jalan 

pikiran, cara berbicara, dan sikap hidupnya. Dengan cara ini anak diajak 

untuk belajar menentukan nilai hidup secara benar dan jujur. 

2.2.7.2 Metode Pencarian Bersama 

Metode ini menekankan pada pencarian bersama yang melibatkan 

siswa dan guru. Pencarian bersama lebih berorientasi pada diskusi atas 

soal-soal yang aktual dalam masyarakat, di mana proses ini diharapkan 

menumbuhkan sikap berfikir logis, analitis, sistematis, argumentatif untuk 

dapat mengambil nilai-nilai hidup dari masalah yang diolah bersama. 

Melalui model ini siswa diajak aktif mencari dan menemukan tema yang 

sedang berkembang dan menjadi perhatian bersama. Dengan menemukan 

permasalahan, mengkritisi dan mengolahnya, anak diharapkan dapat 

mengambil nilai-nilai yang ada dan menerapkannya dalam kehidupan 

mereka. Dengan demikian anak akan aktif sejak dalam pencarian tema 

atau permasalahan yang muncul dalam pendampingan guru. 

Selain menemukan nilai-nilai dari permasalahan yang diolah, anak 

juga diajak untuk secara kritis analitis mengolah sebab akibat dari 

permasalahan yang muncul tersebut. Anak diajak untuk tidak cepat 

menyimpulkan apalagi mengambil sikap, namun dengan cermat dan hati-

hati melihat duduk permasalahan untuk sampai pada pengambilan sikap. 

Anak diajak untuk melihat realita tidak hanya hitam-putih, tetapi lebih luas 

lagi yaitu adanya kemungkinan realita abu-abu.  
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2.2.7.3 Metode Siswa Aktif atau Aktifitas Bersama 

Metode ini menekankan pada proses yang melibatkan anak sejak 

awal pembelajaran. Guru memberikan pokok bahasan dan anak dalam 

kelompok mencari dan mengembangkan proses selanjutnya. Anak 

membuat pengamata, pembahasan analisis sampai proses penyimpulan 

atas kegiatan mereka. Model ini mendorong anak untuk mempunyai 

kreativitas, ketelitian, kecintaan terhadap ilmu pengetahuan, kerja sama, 

kejujuran, dan daya juang. 

2.2.7.4 Metode Keteladanan 

Dalam dunia pendidikan, apa yang terjadi dan tertangkap oleh anak 

bisa jadi tanpa disaring akan langsung dilakukan. Proses pembentukan 

kepribadian pada anak akan dimulai dengan melihat orang yang akan 

diteladani. Guru dapat menjadi tokoh idola dan panutan bagi anak. Dengan 

keteladanan guru dapat membimbing anak untuk membentuk sikap yang 

kokoh. Keselarasan antara kata dan tindakan dari guru akan amat berarti 

bagi seorang anak, demikian pula apabila terjadi ketidak cocokan antara 

kata dan tindakan guru maka perilaku anak akan tidak benar. Dalam hal ini 

guru dituntut memiliki ketulusan, keteguhan, kekonsistenan hidup. 

Proses penanaman nilai-nilai antikorupsi kepada anak melalui 

proses keteladanan pada mulanya dilakukan secara mencontoh, namun 

anak perlu diberi pemahaman mengenai hal tersebut. Misalnya guru perlu 

menjelaskan mengapa kita tidak boleh korupsi; menjelaskan bahaya dari 
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tindakan korupsi atau mengapa kita harus jujur, tidak mencontek pada 

waktu ulangan. Hal ini diperlukan agar sikap tertentu yang muncul benar-

benar didasari oleh suatu keyakinan kebenaran sebagai suatu sistem nilai. 

2.2.7.5 Metode Live In 

Model Live in dimaksudkan agar anak mempunyai pengalaman 

hidup bersama orang lain langsung dengan situasi yang sangat berbeda 

dari kehidupan sehari-harinya. Dengan pengalaman langsung anak dapat 

mengenal lingkungan hidup yang berbeda dalam cara berpikir, tantangan, 

permasalahan, termasuk tentang nilai-nilai hidupnya. Kegiatan ini dapat 

dilaksanakan secara periodik. 

Dengan cara ini anak diajak untuk mensyukuri hidupnya yang jauh 

lebih baik dari orang lain, tumbuh sikap toleran dan sosial yang lebih 

tinggi pada kehidupan bersama. Anak perlu mendapat bimbingan untuk 

merefleksikan pengalaman tersebut, baik secara rasional intelektual 

maupun dari segi batin rohaninya. Hal ini perlu dijaga jangan sampai anak 

menanggapi pengalaman ini berlebihan, tetapi haruslah secara wajar dan 

seimbang.  

2.2.7.6 Metode Penjernihan Nilai atau Klarifikasi Nilai 

Latar belakang sosial kehidupan, pendidikan, dan pengalaman 

dapat membawa perbedaan pemahaman dan penerapan nilai-nilai hidup. 

Adanya berbagai pandangan hidup dalam masyarakat membuat bingung 
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seorang anak. Apabila kebingungan ini tidak dapat terungkap dengan baik 

dan tidak mendapat pendampingan yang baik, ia akan mengalami 

pembelokan nilai hidup. Oleh karena itu, dibutuhkan proses penjernihan 

nilai atau klarifikasi nilai dengan dialog afektif dalam bentuk sharing atau 

diskusi yang mendalam dan intensif. 

Teknik mengklarifikasi nilai antau penjernihan nilai dapat diartikan 

sebagai teknik pengajaran untuk membantu siswa dalam mencari dan 

menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu 

persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah ada dan tertanam 

dalam diri siswa. Kelemahan yang sering terjadi dalam pembelajaran nilai 

atau sikap, (termasuk pembelajaran antikorupsi) adalah proses 

pembelajaran dilakukan secara langsung oleh guru, artinya guru 

menanamkan nilai-nilai yang dianggapnya baik tanpa memperhatikan nilai 

yang sudah tertanam dalam diri siswa. Akibatnya, sering terjadi benturan 

atau konflik dalam diri siswa karena ketidak cocokan antara nilai lama 

yang sudah terbentuk dengan nilai baru yang ditanamkan oleh guru. Siswa 

sering mengalami kesulitan dalam menyelaraskan nilai lama dan nilai 

baru. 

Pembelajaran antikorupsi pada prinsipnya adalah menggunakan 

metode yang melibatkan seluruh aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

serta kecerdasan sosial. Maka pemahaman konsep, pengenalan konteks, 

reaksi dan aksi menjadi bagian penting dari seluruh metode pendidikan 
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nilai-nilai antikorupsi. Metode atau cara penyampaian nilai-nilai 

antikorupsi ini juga penting karena dengan penyampaian yang tidak tepat, 

tujuan yang akan dicapai juga sulit diperoleh. Supaya tujuan yang akan 

dicapai dalam dapat diperoleh, dalam penyampaian nilai-nilai antikorupsi, 

harus digunakan cara-cara yang menarik dan disesuaikan dengan 

kemampuan anak didik. 

 

2.2.8  Nilai-nilai Antikorupsi 

Dewasa ini, prilaku korupsi semakin meraja-lela khususnya dikalangan 

para pejabat dan petinggi negara. Tidak hanya itu, sebenarnya generasi muda 

sudah mulai berani melakukan korupsi. Misalnya, terlambat sekolah, membolos, 

mencontek diwaktu ulangan, dll. Untuk menanamkan sikap anti korupsi kepada 

generasi muda sejak dini, menurut Pranowo (2010: 15) setiap anak ditumbuhkan 

sikap kejujuran, semangat nasionalisme, sikap menghargai hak orang lain melalui 

pengembangan domain afektif. Domain afektif yang dapat dipakai sebagai dasar 

untuk merancang model pembelajaran antikorupsi adalah kategori-kategori (1) 

menerima, (2) menaggapi, (3) menilai, (4) mengelola, dan (5) menghayati. 

Jika kategori afektif tersebut dijabarkan lebih konkrit, menurut Pranowo 

(2010: 15-23) nilai-nilai yang dapat ditanamkan kepada anak didik untuk 

menumbuhkan jiwa antikorupsi sebagai berikut. 
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1. Nilai religiusitas  

Nilai religiusitas merupakan nilai yang mengakui adanya kekuasaan maha 

tinggi di luar kekuasaan manusia. Kekuasaan maha tinggi ini di Indonesia diyakini 

sebagai kekuasaan Tuhan yang diajarkan melalui berbagai agama, oleh karena itu, 

nilai religiusitas merupakan sikap dan prilaku yang taat melaksanakan ajaran 

agama yang diyakininya. Orang yang memegang teguh nilai religiusitas tidak 

akan mau melakukan tindakan melanggar aturan, seperti melakukan korupsi. 

2. Kebijaksanaan 

Kebijaksanaan adalah nilai yang harus ditanamkan kepada diri setiap 

orang agar selalu memberikan keuntungan kepada orang lain dalam pergaulan. 

Dalam budaya Jawa, prinsip wicaksana mengamanatkan agar penutur selalu 

meluhurkan orang lain dengan semangat wani ngalah luhur wekasane. Wani 

ngalah berarti mau berkorban untuk meluhurkan orang lain. Dengan berani 

mengalah bukan berarti kalah, tetapi justru menang. Dengan mengalah, orang lain 

akan semakin hormat dan respek kepada dirinya. Untuk bersikap bijaksana tidak 

harus menjadi orang besar, tokoh, pejabat yang memikirkan hal-hal besar, agung, 

menyangkut banyak orang. Bijaksana dapat dilakukan oleh siapa pun sesuai 

dengan kedudukannya sebagai warga masyarakat. 

3. Sikap rendah hati 

Sikap rendah hati sebagai salah satu nilai yang diluhurkan dalam budaya 

Jawa merupakan sikap universal manusia. Artinya, manusia di mana pun dapat 
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memiliki sikap demikian dan dapat memanifestasikan dalam pergaulan. Sifat 

rendah hati yang sering dipersepsikan oleh masyarakat sebagai sifat khas budaya 

Jawa karena masyarakat Jawa mengidealkan sikap itu menjadi sifat manusia 

luhur. 

Masyarakat modern sering berfikir bahwa seseorang akan dinilai positif 

jika berani ”unjuk diri” sebagai perwujudan kompetensinya. Orang yang memiliki 

gagasan tetapi tidak berani mengungkapkan secara terbuka dengan penuh rasa 

percaya diri dianggap sebagai orang yang tidak kompeten. Bila orang lain 

mengetahui bahwa seseorang sebenarnya memilliki kompetensi tetapi tidak mau 

mengungkapkan akan mendapat predikat ”penakut” atau ”lemah”. Oleh karena 

itu, eufora yang ada dalam masyarakat, karena kejenuhan akan lambannya 

mengatasi permasalahan kemudian muncul slogan ”lebih cepat lebih baik”. Hal 

ini muncul karena dalam kehidupan di masyarakat, sikap ”rendah hati” sering 

disalah artikan dan dipersepsi negatif bahwa orang yang sebenarnya rendah hati 

tetapi justru dinilai sebagai penakut, lemah, lamban, tidak memiliki konsep, tidak 

kompeten, dst 

Sifat rendah hati mencerminkan watak halus seseorang karena tidak 

pernah memuji diri sendiri di hadapan orang lain. Seseorang yang tidak pernah 

mau memuji diri sendiri karena mereka sadar bahwa setiap keberuntungan yang 

dicapai hanyalah karena kebesaran Tuhan, sedangkan manusia hanya menjadi 

perantara agar diteruskan kepada orang lain untuk kebaikan hidup bersama dan 

memuliakan asmaNya, dan bukan untuk menyombongkan diri. 
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Rendah hati sebenarnya merupakan sifat hakiki manusia untuk menjaga 

harkat dan martabat dirinya yang berefek pada penghormatan dan penghargaan 

terhadap orang lain. Sifat rendah hati merupakan produk dari kemampuan 

seseorang untuk mengendalikan diri agar tidak sombong sebagai cara menjaga 

kerukunan hubungan dan memberi penghormatan kepada orang lain. Orang yang 

berpegang teguh pada kerendahan hati tidak mungkin mau melakukan korupsi 

karena kerendahan hati akan hilang dengan sendirinya jika dinodai dengan tindak 

kejahatan. 

4. Sifat kedermawanan 

Sifat kedermawanan mengamanatkan agar seseorang mau merugi kepada 

orang lain. Nilai seperti itu dalam budaya Jawa disebut dengan istilah pradhah. 

Pradhah atau loma (murah hati) berarti kesediaan seseorang untuk selalu 

memberikan sesuatu yang menjadi miliknya kepada orang lain agar mereka 

menjadi tercukupi kebutuhannya. Kata pradhah dapat dimaknai secara material 

maupun nonmaterial. Bagi masyarakat yang berada pada tataran dhupak bujang, 

kata pradhah selalu dimaknai secara material, yaitu ujur dalam arti memberi 

sebagian dari keuntungan yang diperoleh kepada mitra tutur. 

Namun, bagi masyarakat tataran iesem mantri atau  semu Bupati, kata 

pradhah dimaknai baik material maupun nonmaterial. Masyarakat Jawa yang 

pradhah dapat diinterprestasikan dalam arti uwur, ujur, dan sembur. Uwur adalah 

kesediaan penutur untuk memikul beban biaya bersama dengan mitra tutur. Ujur 

adalah kesediaan seseorang memberikan sebagian rejeki yang diterima kepada 
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orang lain sebagai bentuk sedekah. Sedangkan sembur adalah kesediaan dengan 

senang hati si penutur untuk memberikan nasihat, saran atau doa kepada orang 

lain. Orang yang memiliki sifat dermawan muncul dari lubuk hati yang paling 

dalam untuk berbuat baik kepada orang lain. Jika sifat itu dimiliki oleh seseorang, 

sifat dermawan tidak akan dinodai dengan tindakan-tindakan jahat, seperti korupsi 

karena lubuk hatinya akan protes atas tindakan jahatnya. 

5. Sikap kesimpatian 

Sikap kesimpatian mengamanatkan bahwa seseorang mau memberikan 

apresiasi positif terhadap yang dilakukan orang lain. Simpati adalah ungkapan 

perasaan positif terhadap orang lain karena mereka telah melakukan sesuatu yang 

membuat berkenan dirinya. Kadang-kadang orang sulit untuk memperlihatkan 

rasa simpati terhadap keberuntungan atau kegagalan orang lain. Padahal, sikap 

simpati dapat menjadi indikator bahwa seseorang memiliki sikap santun terhadap 

orang lain. Padahal, orang yang santun cenderung memiliki perilaku jujur, tidak 

mau berbohong, tidak mau mengambil hak orang lain. Rasa simpati adalah 

perasaan yang terungkap oleh seseorang terhadap keadaan yang dialami oleh 

orang lain. Orang yang mudah bersimpati kepada nasib orang lain selalu 

berpegang bahwa tindakan yang dilakukan adalah dorongan moral untuk 

mengapresiasi secara positif apa yang dilakukan oleh orang lain. 

6. Sifat kejujuran 

Sifat kejujuran mengamanatkan kepada seseorang bahwa apa yang 

dikatakan, dilakukan, dan dikerjakan dapat dipercaya. Nilai kejujuran menjadikan 
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seseorang selalu dihargai dan dipercaya oleh orang lain karena dapat membuat 

orang lain tidak ragu-ragu terhadap dirinya. Orang yang memegang nilai 

kejujuran tidak pernah memiliki konsep berpikir untuk melakukan kejahatan atas 

kepercayaan yang diberikan kepada dirinya. 

7. Sikap toleransi 

Sikap toleransi mengamanatkan bahwa sikap seseorang mau menyadari 

dan menghargai bahwa dalam hidup bermasyarakat ada agama, suku, ras, 

golongan, pendapat, sikap yang berbeda dengan dirinya. Meski ada aneka ragam 

perbedaan, setiap orang hendaknya mampu saling menghargai satu sama lain. 

Perbedaan tidak untuk dipertentangkan tetapi justru untuk dihargai dan dihayati 

sebagai keanekaragaman yang kodrati. 

8. Sikap cinta tanah air 

Sikap cinta tanah air mengamanatkan bahwa setiap warga negara harus 

memperlihatkan kesetiaan dan penghargaan yang tinggi terhadap bangsa dan 

negaranya. Kesetiaan dan penghargaan terhadap tanah air harus diperhatikan 

melalui cara bersikap, berpikir, bertindak yang membuktikan kesetiaannya 

terhadap bangsa dan negaranya. Cinta tanah air harus diperlihatkan ketika 

seseorang mau dan mampu menghargai dan menggunakan bahasa negara sebagai 

bahasa persatuan, bahasa nasional. Begitu juga kesetiaan terhadap geopolitik, 

budaya, ekonomi, maupun lingkungan alam yang ada di sekitarnya. Orang yang 

memegang teguh pada cinta tanah air tidak mungkin mau melakukan tindakan 

melanggar hukum dengan cara melakukan korupsi. 
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9. Sikap disiplin 

Sikap disiplin mengamanatkan nilai bahwa setiap orang harus patuh dan 

taat terhadap peraturan dan atau pranata sosial yang berlaku dalam masyarakat. 

Orang yang disiplin tidak mau melanggar aturan. Ketika seseorang bekerja 

melaksanakan tugas selalu ingat akan aturan yang harus ditaati. Mereka selalu 

berpegang teguh pada kode etik yang berlaku di lingkungan tempat kerjanya. 

Orang yang memegang teguh kedisiplinan tidak mungkin mau melanggar aturan 

dengan cara melakukan korupsi. 

10. Semangat kebangsaan 

Semangat kebangsaan mengamanatkan bahwa setiap orang harus mau 

menempatkan kepentingan bangsa dan negaranya di atas kepentingan pribadi, 

kelompok, atau golongan. Nilai kebangsaan harus dapat diidentifikasi melalui 

cara berpikir, cara bertindak, atau bersikap dalam menempatkan kepentingan 

bangsa dan negaranya. Orang yang memiliki semangat kebangsaan tidak pernah 

berpikir untuk kepentingan pribadi dengan cara melakukan tindakan negatif yang 

dapat merugikan bangsa dan negaranya. 

11. Sikap kepedulian pada sesama 

Sikap kepedulian pada sesama mengamanatkan bahwa manusia di 

samping makluk individu sekaligus juga makluk sosial. Sebagai makluk sosial, 

manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa rasa kebersamaan dengan orang lain. Apa 

lagi sekarang sudah semakin tumbuh kesadaran bahwa tidak ada permasalahan 
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disuatu negara yang dapat diatasi oleh seorang diri. Karena kenyataan seperti itu, 

setiap manusia harus tumbuh kesadaran bahwa dalam kehidupan sehari-hari harus 

memiliki kepedulian terhadap sesama. Jika setiap orang memiliki kepedulian 

terhadap sesama, mereka tidak mau mengambil hak orang lain yang bukan 

menjadi haknya. 

12. Semangat bekerja keras 

Semangat bekerja keras mengamanatkan bahwa kesuksesan setiap orang 

hanya akan dapat dicapai jika mau berupaya sekuat tenaga dan sungguh-sungguh 

untuk mencapai sesuatu atau berusaha dengan sungguh-sungguh dalam mengatasi 

berbagai permasalahan. Jika jiwa setiap orang memiliki semangat bekerja keras, 

mereka tidak mungkin mau menerima hasil yang bersifat ”instan” yang tidak jelas 

perjuangannya. 

13. Sikap kemandirian 

Sikap kemandirian mengamanatkan bahwa seseorang mampu 

menyelesaikan persoalan berdasarkan hasil pemikiran sendiri. Seseorang yang 

selalu bergantung pada oarang lain, lama-kelamaan akan menjadi beban orang 

lain dan setiap menghadapi masalah tidak pernah mampu menyelesaikan 

berdasarkan kemampuan dan pemikiran sendiri. 

14. Sikap bertanggung jawab 

Sikap bertanggung jawab mengamanatkan bahwa setiap orang harus 

mampu mengambil peran utama pada dalam menyelesaikan masalah terhadap 
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beban atau tugas yang menjadi kewajibannya. Orang yang suka berdalih atau 

melempar masalah kepada orang lain menjadi indikator bahwa orang itu tidak 

memegang teguh terhadap nilai tanggung jawab yang menjadi kewajibannya. 

Namun, jika seseorang selalu   mengambil peran utama dan aktif dalam 

menyelesaikan persoalan yang menjadi kewajibannya, berarti orang itu berpegang 

teguh pada nilai tanggung jawab. 

15. Sikap menghargai prestasi 

Sikap menghargai prestasi mengamanatkan bahwa prestasi yang baik 

menjadi tolok ukur keberhasilan seseorang. Seseorang dapat dihargai bukan 

kerena pangkat, derajat, atau kedudukan tetapi karena keberhasilan yang dicapai 

ketika mereka melaksanakan tugas dalam bidang yang ditekuninya. Seorang 

tukang sapu akan jauh lebih dihargai mana kala mereka mampu menjaga wilayah 

kerjanya menjadi wilayah yang bersih dari berbagai sampah. Sebaliknya, seorang 

bupati yang secara sosial berada pada kelas atas, mereka tidak akan dihargai oleh 

orang lain jika mereka melaksanakan tugas yang menjadi tanggungjawabnya 

tetapi justru melakukan korupsi dan harus mempertanggungjawabkan korupsinya 

di kamar penjara. 

16. Sikap kreatif dan inovatif 

Sikap kreatif dan inovatif mengamanatkan bahwa setiap orang harus 

mempu menemukan solusi atau jalan keluar ketika menghadapi masalah. 

Seseorang dikatakan kreatif jika ketika menghadapi masalah mampu menemukan 

cara penyelesaian baru yang sebelumnya belum pernah dilakukan oleh orang lain. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



  46

Daya kreatif ini biasanya baru terlihat ketika masalah yang dihadapi telah sampai 

pada jalan buntu tetapi bagi dirinya masih ada peluang atau jalan lain untuk 

sampai pada penyampaian masalah. Daya kreatif seperti itu sebenarnya sama 

dengan daya inovasi dalam arti seseorang mampu menggali dan menemukan 

suwatu pemikiran baru untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

17. Sikap mau bekerja sama 

Sikap mau bekerjasama mengamanatkan bahwa manusia sebagai makhluk 

sosial tidak mungkin hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Dalam paradigma 

berpikir lama, setiap orang berkompetisi satu sama lain untuk menjadi yang paling 

baik diantara semuanya. Seseorang dikatakan berhasil jika mereka dapat menjadi 

”yang paling” diantara yang lain. Paradigma itu menjadi runtuh karena dalam 

realita kehidupan, tidak ada persoalan yang berdiri sendiri. Setiap persoalan selalu 

kait-mengait satu sama lain. Oleh karena itu, penyelesaiannya pun juga harus 

dilakuakan secara bersama-sama dengan orang lain. Misalnya, persoalan 

”kemiskinan” tidak dapat diatasi oleh Departemen Sosial sendiri. 

Disisi lain, kemiskinan juga dapat berkaitan dengan sikap mental. Banyak 

orang yang miskin karena memiliki sikap mental pemalas membutuhkan 

keterlibatan para antropolog, psikolog, dan ahli pendidikan, dsb. Dengan 

demikian, nilai kerja sama harus ditanamkan pada setiap orang agar satu sama lain  

dapat memberikan kontribusi dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh 

bangsa dan negara. 
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18. Sikap kepemimpinan 

Sikap kepemimpinan mengamanatkan bahwa seseorang harus memiliki 

kesanggupan untuk mengelola dirinya sendiri atau orang lain agar dapat dijadikan 

model  atau kiblat dalam melaksanakan tugas atau mengambil keputusan 

mengenai sesuatu yang menjadi tanggungjawabnya. Sifat kepemimpinan tidak 

harus hanya dimiliki oleh seorang pejabat. Bahkan, jika mau jujur, tidak semua 

pejabat memiliki jiwa kepemimpinan. Oleh karena itu, setiap orang harus 

memiliki jiwa kepemimpinan, setidak-tidaknya mampu memimpin dirinya sendiri. 

Jika setiap orang minimal mampu memimpin dirinya sendiri, ada harapan bahwa 

semua orang akan mampu menjadi pemimpin. 

 

2. 3  Penelitian dan Pengembangan 

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang 

bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya 

dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji 

keefektifan produk tersebut. Menurut Sugiyono (2010: 298) ada 10 langkah 

penelitian dan pengembangan, yaitu sebagai berikut. 
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2.3.1 Potensi dan Masalah 

Penelitian dapat berangkat dengan adanya potensi atau masalah. Potensi 

adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai tambah. 

Semua potensi akan berkembang menjadi masalah bila kita tidak dapat 

mendayagunakan potensi-potensi tersebut. Masalah adalah penyimpangan antara 

yang diharapkan dengan yang terjadi. Masalah ini dapat diatasi melalui R&D 

dengan cara meneliti sehingga dapat ditemukan suatu model, pola, atau sistem 

penanganan terpadu yang efektif yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 

tersebut.  

2.3.2 Mengumpulkan Informasi 

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan update, 

maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan 

sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat 

mengatasi masalah tersebut. Di sini diperlukan metode penelitian tersebut. 

Metode apa yang akan digunakan untuk penelitian tergantung permasalahan dan 

ketelitian yang ingin dicapai. 

2.3.3 Desain Produk 

Untuk menghasilkan sistem kerja baru maka peneliti harus membuat 

rancangan kerja baru. Rancangan kerja baru ini dibuat berdasarkan penelitian 

terhadap sistem kerja lama, sehingga dapat ditemukan kelemahan-kelemahan 

terhadap sistem tersebut. Hasil akhir dari kegiatan tersebut adalah berupa desain 
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produk baru, yang lengkap dengan spesifikasinya. Desain produk harus 

diwujudkan dalam gambar atau bagan, sehingga dapat digunakan sebagai 

pegangan untuk menilai dan membuatnya.  

2.3.4 Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 

rancangan produk, dalam hal ini sistem kerja baru secara rasioal (bersifat 

penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan) akan lebih 

efektif dari yang lama atau tidak. Validasi produk dapat dilakukan dengan cara 

menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk 

menilai produk baru yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai 

desain tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya. 

Validasi desain dapat dilakukan dalam forum diskusi. 

2.3.5 Perbaikan Desain 

Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan para 

ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut 

selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain. Yang 

bertugas memperbaiki desain adalah peneliti yang mau menghasilkan produk 

tersebut. 

2.3.6 Uji Coba Produk 

Dalam bidang teknik, desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung 

diuji coba dulu, tetapi harus dibuat terlebih dahulu, menghasilkan barang, dan 
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barang tersebut yang diujicoba. Misalnya desain mesin pengolah sampah, setelah 

divalidasi dan direvisi, maka selanjutnya mesin tersebut dapat dibuat dalam 

bentuk prototipe. Prototipe inilah yang selanjutnya diuji coba. 

2.3.7 Revisi Produk 

Pengujian produk pada sampel yang terbatas tersebut menunjukkan bahwa kinerja 

sistem kerja baru ternyata lebih baik dari sistem lama. Untuk mencapai nilai 

maksimal yang diinginkan maka perlu direvisi agar kenyamanan dalam 

penggunaan produk tersebut dapat meningkat pada gradasi yang tinggi. Setelah 

direvisi, maka perlu diujicobakan lagi pada kerja yang sesungguhnya. 

2.3.8 Ujicoba Pemakaian 

Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan mungkin ada revisi yang 

mungkin tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk yang berupa sistem kerja 

baru tersebut diterapkan dalam kondisi nyata untuk lingkup yang luas. Dalam 

operasinya sistem kerja barutersebut, tetap harus dinilai kekurangan atau 

hambatan yang muncul guna untuk perbaikan lebih lanjut. 

2.3.9 Revisi Produk 

Revisi produk dilakukan, apabila dalam pemakaian kondisi nyata terhadap 

kekurangan dan kelemahan. Dalam uji pemakaian, sebaiknya pembuat produk 

selalu mengevaluasi bagaimana kinerja produk dalam hal ini adalah sistem kerja.  
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2.3.10 Pembuatan Produk Masal 

Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang telah 

diujicobakan dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi masal. Untuk dapat 

memproduksi masal, maka peneliti perlu bekerja sama dengan perusahaan. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Penelitian dan pengembangan modul pembelajaran antikorupsi 

mempergunakan langkah penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono (2010: 

298). Namun, dalam pelaksanaannya langkah-langkah tersebut diadaptasi sesuai 

dengan kebutuhan yaitu sebagai berikut.  

1. Peneliti menentukan subjek penelitian. Subjek penelitian dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI SMA Negeri 11 Yogyakarta. 

2. Peneliti menentukan dasar pengembangan. Pengembangan materi ajar  

pendidikan antikorupsi yang diintegrasikan dengan pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

3. Peneliti melakukan analisis kebutuhan dengan menyebar kuesioner kepada 

siswa serta melakukan wawancara dengan siswa dan guru bahasa dan sastra 

Indonesia. 

4. Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara peneliti menyusun materi 

pembelajaran. 
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5. Hasil penyusunan materi pembelajaran diujicobakan kepada siswa. Kerangka 

berpikir dalam penelitian ini dapat dijelaskan pada bagan berikut ini. 

 

Bagan 2.1 

Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kebutuhan :  

1. Kuesioner 

2. Wawancara 

Subjek Penelitian 

1. Siswa kelas XI SMA Negeri 
11 Yogyakarta 

2. Guru Bahasa Indonesia 
Uji coba 

Draf materi ajar 

Analisis 

Revisi 

Materi 
pembelajaran 
antikorupsi 

Pengembangan Materi 
ajar antikorupsi 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab III merupakan metodologi penelitian. Bab ini berisi jenis penelitian, 

subjek dan objek penelitian, lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan 

data, , instrumen penelitian, teknik analisis data, dan prosedur penelitian. 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan pembelajaran 

(Learning development research). Penelitian pengembangan merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2010:407). 

Penelitian pengembangan ini mengembangkan modul pembelajaran 

bahasa Indonesia terintegrasi pendidikan antikorupsi siswa kelas XI semester 2 

SMA Negeri 11 Yogyakarta. Tujuannya untuk menanamkan nilai-nilai 

antikorupsi kepada siswa agar nantinya siswa tidak melakukan tindakan korupsi. 

 

3.2 Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian digunakan untuk mendapat data awal tentang 

pengetahuan siswa mengenai antikorupsi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
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XI semester 2 SMA Negeri 11 Yogyakarta. Objek penelitiannya adalah 

pendidikan antikorupsi yang terintegrasi dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 

SMA. 

 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih SMA Negeri 11 Yogyakarta sebagai 

tempat penelitian. Adapun alamatnya yaitu Jl. AM. Sangaji No. 50 Yogyakarta. 

Waktu penelitian bulan Oktober 2010. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan teknik nontes. Data 

yang dikumpulkan adalah sebaga berikut. 

1) Hasil observasi 

Observasi dilaksanakan bersamaan ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Peneliti menjadi observer ketika guru Bahasa Indonesia mengajar 

sebelum perencanaan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui materi pembelajran 

yang berkaitan dengan nilai-nilai antikorupsi yang diajarkan oleh guru.  

 

2) Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara kepada guru dan siswa. wawancara dengan 

guru bertujuan untuk mengetahui sikap guru terhadap korupsi. Sedangkan 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

 

 

55

wawancara dengan siswa bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai 

tanggapan siswa terhadap korupsi yang terjadi di Indonesia. 

3) Kuesioner 

Sebelum perencanaan materi dilakukan, peneliti membagikan lembar 

kuesioner kepada siswa. Kuesioner ini berkaitan dengan tanggapan siswa terhadap 

materi yang diajarkan oleh guru dan topik-topik antikorupsi yang diminati oleh 

siswa. 

   

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat pengumpul data, atau lebih tepat alat 

pemerolehan data. Suharsimi Arikunto (1990: 134) membedakan metode 

pengumpulan (pemerolehan) data dan instrumen pengumpul (pemeroleh data). 

Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data penelitian menggunakan 

instrumen non tes. Instrumen non tes yang digunakan peneliti adalah kuesioner 

yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui minat dan kebutuhan siswa 

mengenai pembelajaran anti korupsi, pertanyaan wawancara yang ditujukan 

kepada guru, dan panduan observasi. Rincian instrumen nontes sebagai berikut. 

1) Instrumen Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian (Rachman, 1993: 71).  
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Instrumen observasi guru digunakan untuk mengetahui materi pembelajaran yang 

berkaitan dengan nilai-nilai antikorupsi yang diajarkan guru.  

Tabel 3.1 
Lembar Pedoman Observasi Guru 

 

NO KOMPONEN OBSERVASI 
PILIHAN 

YA TIDAK 

1 Apakah materi yang diajarkan oleh guru ada yang berkaitan 
dengan pembentukan watak jujur? 

  

2 Apakah materi yang diajarkan oleh guru ada yang berkaitan 
dengan semangat kerja keras? 

  

3 Apakah materi yang diajarkan oleh guru ada yang berkaitan 
dengan kedisiplinan? 

  

4 Apakah materi yang diajarkan oleh guru ada yang berkaitan 
dengan rasa cinta tanah air? 

  

5 Apakah materi yang diajarkan oleh guru ada yang berkaitan 
dengan kepedulian terhadap lingkungan (misalnya tidak 
merusak hutan)? 

  

6 Apakah materi yang diajarkan oleh guru ada yang berkaitan 
dengan semangat kebangsaan? 

  

7 Apakah materi yang diajarkan ada yang berkaitan dengan 
semangat kemandirian? 

  

8 Apakah materi yang diajarkan oleh guru ada yang berkaitan 
dengan rasa tanggung jawab?

  

9 Apakah materi yang diajarkan oleh guru ada yang berkaitan 
dengan ”menghargai prestasi”? 

  

10 Apakah materi yang diajarkan oleh guru ada yang berkaitan 
dengan kepedulian sosial? 

  

 

2) Instrumen Wawancara 

Wawancara diartikan sebagai alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula 

(Rachman, 1993: 77). Wawancara yang dilakukan adalah wawancara dengan guru 

Bahasa Indonesia dan siswa kelas XI IPA 4. Wawancara guru digunakan untuk 

mengetahui sikap guru terhadap korupsi, tindakan guru untuk menanamkan nilai-

nilai antikorupsi kepada siswa melalui pembelajaran bahasa Indonesia, 

mengetahui nilai-nilai luhur yang ditanamkan oleh guru dieksplisitkan dalam 
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penjabaran materi dalam RPP, apakah nilai-nilai tersebut dieksplisitkan dalam 

domain pendidikan, dan mengetahui apakah guru pernah menggunakan teks 

bacaan yang berkaitan dengan antikorupsi. 

Wawancara siswa digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

tanggapan siswa terhadap korupsi yang terjadi di Indonesia, sanksi yang pantas 

diberikan kepada koruptor, pendapat siswa terhadap koruptor agar tidak 

merajalela, keseringan guru menggunakan teks bacaan mengenai antikorupsi, 

usulan pendidikan antikorupsi, mengetahui tanggapan siswa mengenai 

keprihatikan guru Bahasa Indonesia mengenai korupsi yang terjadi di Indonesia, 

dan mengetahui keseringan guru mengutip teks mengenani antikorupsi. 

Pedoman Wawancara Guru 

1. Bagaimana sikap Anda terhadap korupsi yang terjadi di Indonesia? 

2. Tindakan apa yang Anda lakukan untuk menanamkan nilai-nilai luhur agar 

siswa Anda tidak melakukan korupsi di masa-masa datang? 

3. Bagaimana Anda juga menanamkan nilai-nilai luhur melalui mata pelajaran 

bahasa Indonesia? 

4. Apakah nilai-nilai luhur yang Anda tanamkan kepada siswa dieksplisitkan 

dalam penjabaran materi dalam RPP? 

5. Agar sikap anti korupsi tumbuh dalam diri siswa, apakah Anda merumuskan 

secara eksplisit dalam domain pendidikan (kognitif, afektif, ataukah 

psikomotorik)? 
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6. Apakah Anda pernah memilih teks bacaan, atau teks sastra yang berkaitan 

dengan anti korupsi? 

Pedoman Wawancara Siswa 

1. Bagaimana sikap Anda terhadap korupsi yang terjadi di Indonesia (setuju ada 

korupsi, ingin melawan, atau ingin agar korupsi diberantas), berikan alasan? 

2. Sanksi apa yang pantas diberikan kepada koruptor, berikan alasan? 

3. Bagaimana menurut pendapatmu agar koruptor di Indonesia tidak meraja lela? 

4. Apakah guru Anda sering membicarakan teks bacaan yang berisi antikorupsi 

dalam pelajaran bahasa Indonesia? 

5. Apa usulanmu agar pendidikan anti korupsi dapat ditanamkan sejak dibangku 

sekolah? 

6. Apakah Anda merasa bahwa guru bahasa Indonesia Anda juga memiliki rasa 

prihatin terhadap korupsi yang terjadi di Indonesia? 

7. Apakah ketika ulangan, guru bahasa Indonesia juga sering mengutip bacaan 

yang berisi pendidikan anti korupsi? 

 

3) Instrumen Kuesioner 

Kuesioner merupakan alat pengumpul informasi dengan cara 

menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis juga 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

 

 

59

oleh responden (Rachman, 1993: 79). Kuesioner dibuat dalam bentuk tertutup/ 

berstruktur. Kuesioner ini berbentuk tertutup karena berisi pernyataan-pernyataan 

yang disertai sejumlah alternatif jawaban yang sudah disediakan. Penilaian 

kuesioner dilakukan dengan cara menjumlahkan jawaban yan gdipilih pada tiap 

butir pernyataan. Kuesioner diisi siswa sebelum ujicoba produk. 

Tabel 3.2 
Lembar Persepsi Siswa terhadap Topik Antikorupsi 

Keterangan: 
1. Selalu 
2. Tidak pernah 

3. Kadang-kadang 
4. Tidak tahu 

 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

1 2 3 4 

1 Ketika mengajar, guru bahasa indonesia saya menanamkan nilai 
kejujuran kepada siswa agar tidak tumbuh bibit korupsi di 
kalangan siswa. 

    

2 Materi pelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan di kelas saya 
selalu difokuskan pada masalah bahasa dan sastra, tetapi isinya 
berkaitan dengan nilai-nilai kejujuran agar siswa tidak korupsi. 

    

3 Ketika mengajar bahasa Indonesia, guru saya mengutamakan 
penguasaan materi pelajaran pada siswa. 

    

4 Ketika mengajar bahasa Indonesia, guru saya juga memberikan 
sisipan materi yang berkaitan dengan nilai-nilai kedisiplinan, 
tanggung jawab, budi pekerti luhur, dll. 

    

5 Guru bahasa Indonesia saya terkesan tidak memiliki tanggung 
jawab terhadap terjadinya korupsi di Indonesia. 

    

6 Materi yang diajarkan oleh guru bahasa Indonesia saya selalu 
mengaitkan materi dengan kehidupan nyata sehari-hari 

    

7 Teks bacaan yang diberikan oleh guru saya ada yang berkaitan 
dengan masalah kejujuran. 

    

8 Pandidikan anti korupsi juga ikut diajarkan melalui pelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah. 

    

9 Sikap teman-teman saya bila membicarakan masalah korupsi 
cenderung anti korupsi. 

    

10 Ada teman saya yang berpihak kepada koruptor ketika sedang 
membicarakan korupsi. 
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Tabel 3.3 
Lembar Instrumen Topik Antikorupsi 

 
No Topik Setuju Tidak 

Setuju 
1 Nasihat untuk tidak korupsi   
2 Menghargai prestasi sebagai bentuk keadilan   
3 Biasakan memberi, jangan meminta   
4 Menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan pribadi 
  

5 Menggunakan uang iuran kelas untuk kepentingan pribadi 
menjadi bibit korupsi 

  

6 Menyontek ketika ulangan, menyemai bibit korupsi pada diri 
sendiri 

  

7 Berpikir kreatif, menjauhkan sikap berani korupsi  
8 Koruptor sebagai penghianat bangsa   
9 Lebih baik hidup miskin dari pada makan uang haram   
10 Memberi remisi (ampunan) pada nara pidana korupsi adalah 

kebesaran jiwa suatu bangsa 
  

11 Berilah upah kepada pekerja sebelum keringat kering   
12 Menumbuhkan kemandirian agar hidup jujur   
13 Hukuman mati buat koruptor kelas kakap   
14 Kejujuran musuh utama koruptor   
15 Semangat bekerja keras   
16 Semangat cinta tanah air   
17 Taat beribadah sebagai penangkal korupsi   
18 Koruptor lebih jahat daripada teroris   
19 Peranan media massa terhadap pemberantasan korupsi   
20 Menayangkan wajah koruptor bersama keluarganya di televisi   
21 Keteladanan pimpinan untuk tidak korupsi   
22 Kenaikan gaji bagi pejabat negara   
23 Menumbuhkan rasa handarbeni terhadap bangsa dan negara   
24 Menanamkan rasa nasionalisme pada bangsanya   
25 Mewajibkan setiap pejabat untuk menulis dengan topik 

“seandainya saya bukan koruptor” 
  

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Data yang sudah terumpul kemudian dianalisis dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Inventarisasi data terhadap seluruh data yang sudah terkumpul. 

2) Klasifikasi data berdasarkan kriteria tertentu. 
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3) Identifikasi data (berdasarkan ciri-ciri khas yang ditemukan dalam data). 

4) Refleksi (memaknai seluruh data yang sudah dianalisis untuk melihat 

kekurangan atau kelebihan sehingga dapat dipakai sebagai dasar untuk 

menentukan tindak lanjut). 

5) Pemaknaan hasil analisis data (untuk memberi arti apakah hasil analisis data 

akan berguna untuk dikembangkan lebih lanjut ataukah harus direvisi untuk 

menyempurnakan materi pembelajaran). 

 

3.7 Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini prosedur model pengembangan pendidikan 

antikorupsi dalam mata pelajaran bahasa Indonesia SMA kelas XI semester 2 

SMA Negeri 11 Yogyakarta adalah sebagai berikut. 

1) Menentukan potensi dan masalah. 

Menentukan potensi dan masalah dimaksudkan untuk mengetahui nilai 

tambah dan penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi. Dalam 

hal ini masalah korupsi yang terjadi merupakan permasalah internasional yang 

perlu diberantas. Untuk memberantasan korupsi dari sejak dini, perlu diadakan 

pendidikan antikorupsi yang diselipkan dalam mata pelajaran, khususnya 

pelajaran bahasa Indonesia. 
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2) Pengumpulan data 

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual, maka 

selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai 

bahan untuk perencanaan produk (modul)  yang diharapkan dapat mengatasi 

masalah yang ada. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner, wawancara, dan observasi. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 

kebutuhan para siswa di sekolah. 

3) Desain produk  

Desain produk dimaksudkan untuk mengidentifikasi kompetensi dasar, 

indikator, dan materi pokok yang terdapat dalam kurikulum, menguraikan materi 

yang sesuai dengan indikator hasil belajar yang akan dicapai, dan memilih media 

yang relevan dengan proses pembelajaran. 

4) Validasi produk 

Validasi produk merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 

rancangan produk, dalam hal ini modul pembelajaran antikorupsi secara rasional 

lebih efektif. Dikatakan secara rasio, karena validasi ini masih bersifat penilaian 

berdasarkan pemikiran rasio, belum fakta lapangan. Validasi produk ini dilakukan 

dengan meminta dosen pembimbing untuk menilai hasil produk yang telah dibuat. 

Kemudian, hasil penilaian ini digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki modul 

yang sudah ada. 
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5) Revisi desain 

Tahap ini merupakan tahap untuk mengkaji ulang komponen-komponen 

modul pembelajaran yang masih dianggap kurang baik. Pengkajian ulang ini 

didasarkan pada masukan yang diberikan oleh dosen pembimbing sebagai penilai. 

Masukan ini kemudian digunakan untuk memperbaiki modul pembelajaran 

antikorupsi. 

6) Uji coba produk 

Uji coba produk dimaksudkan untuk menetapkan tingkat efektifitas produk 

pengembangan modul pembelajaran antikorupsi. Pelaksanaan uji coba produk ini 

dimaksudkan untuk mendapat masukan, tanggapan, kritik, saran dan penilaian 

kelayakan produk yang telah disusun. Uji coba produk dilakukan pada subjek 

penelitian. Hasil dari uji coba produk kemudian digunakan sebagai dasar merevisi 

modul. 

7) Revisi produk 

Tahap ini merupakan tahap untuk mengkaji ulang komponen-komponen 

modul pembelajaran yang telah disusun. Pengkajian ulang ini didasarkan pada 

masukan yang diberikan oleh para siswa. Masukan ini kemudian digunakan untuk 

memperbaiki modul pembelajaran antikorupsi, sehingga diperoleh modul yang 

mendekati ideal 
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Bagan 3.1  

Bagan Prosedur Penelitian 

 

 

 

 

 

Potensi dan 
Masalah 

Desain Produk Pengumpulan 
data 
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Revisi Desain Validasi 
Desain 

Revisi Produk Produk Masal 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DATA 

 Dalam bab ini disajikan proses penelitian yang telah dilakukan. Adapun 

hal-hal yang diuraikan meliputi deskripsi pelaksanaan penelitian, analisis data 

penelitian, dan pembahasan. 

4.1 Deskripsi Pelaksanaan penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 11 Yogyakarta. Sekolah ini 

terletak di pinggir jalan tepatnya di jalan AM. Sangaji No. 50 Yogyakarta. 

Suasana di lingkungan sekolah sangat asri banyak ditanami pepohonan. Selain itu 

sekolah ini terletak dipinggir jalan raya tetapi ruwangan kelas jauh dari jalan 

sehingga tidak terdengar bising, hal ini dapat mendukung suasana proses belajar 

mengajar menjadi sejuk dan jauh dari kebisingan lalu-lalang kendaraan. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 Oktober 2010. Kelas yang 

menjadi subjek penelitian pengembangan ini adalah kelas XI IPA 4 dengan 

jumlah siswa 32 siswa. 

Penelitian ini melibatkan guru pelajaran bahasa Indonesia kelas XI IPA 4 

yaitu Drs. Edy Widyanta Hidayat Ikhsan yang ikut membantu pelaksanaan 

penelitian pengembangan ini. Peneliti dan guru mempunyai tujuan yang sama 

yaitu ingin mengajarkan kepada siswa nilai-nilai antikorupsi yang diintegrasikan 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Peneliti akan membuat materi 

pembelajaran antikorupsi yang diintegrasikan dalam pembelajaran bahasa 
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Indonesia yang diujikan kepada siswa sehingga nantinya dievaluasi untuk melihat 

tingkat keefektifan pembelajaran antikorupsi. Berdasarkan hasil evaluasi, 

kemudian akan dilakukan revisi materi model pembelajaran antikorupsi yang 

terintegrasi dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Media yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah media 

cetak berupa materi pembelajaran. Evaluasi dari penelitian ini adalah penilaian 

atas keseluruhan pembelajaran. Kriteria keberhasilan siswa dalam penelitian ini 

apabila hasil belajar siswa dan keaktifan siswa meningkat. Adapun penjelasan 

pelaksanaan analisis kebutuhan siswa akan diuraikan berikut ini. 

Setiap siswa mengisi kuisioner mengenai persepsi siswa terhadap korupsi 

yang berjumlah 10 (sepuluh) pernyataan dan 25 (dua puluh lima) peryataan yang 

berisi pilihan topik-topik antikorupsi. Setiap butir pernyataan mewakili perasaan 

dan minat siswa terhadap pembelajaran anti korupsi. Selain itu, setiap siswa juga 

menjawab 7 (tujuh) pertanyaan wawancara mengenai pemberantasan korupsi. 

Pada lembar kuisioner, siswa memberikan identitasnya yang terdiri dari nama 

sekolah, nama siswa, mata pelajaran, kelas dan semester. Hal ini dilakukan untuk 

mempermudah pengecekan kelengkapan data. Jumlah siswa yang menjawab 

kuesioner ada 32 siswa dari 1 (satu) kelas yang ada. Tiga puluh dua siswa tersebut 

adalah siswa tingkat XI SMA Negeri 11 Yogyakarta tahun Ajaran 2010/ 2011. 

Hasil penelitian dari data analisis kebutuhan siswa diolah menggunakan 

pendapat terbanyak. Setiap jawaban siswa dikumpulkan sesuai dengan 
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kategorinya dalam sebuah tabulasi. Dari tabulasi tersebut akan dapat dilihat 

dengan mudah minat siswa terhadap pengembangan topik-topik  anti korupsi. 

Setiap siswa memilih jawaban setuju atau tidak setuju. Jawaban setuju 

mendapat skor 1 (satu) begitu juga dengan jawaban tidak setuju mendapat skor 1 

(satu). Kemudian semua jawaban setiap nomor pilihan siswa di jumlah dan 

dimasukkan dalam tabel. Jumlah skor juga diubah ke dalam bentuk % (persen). 

Pada kolom % (persen) di setiap tabel, jika data diperoleh < 0,4 maka akan 

dibulatkan ke bawah. Tetapi jika data yang diperoleh > 0,5, maka akan dibulatkan 

ke atas.  

 

4.2 Analisis Data Penelitian 

Analisis data penelitian terdiri dari 5 (lima) macam data yaitu (a) angket 

persepsi siswa terhadap pendidikan antikorupsi, (b) angket pilihan siswa terhadap 

topik-topik antikorupsi, (c) observasi proses kegiatan belajar-mengajar guru di 

kelas, (d) hasil wawancara dengan guru, dan (e) hasil wawancara dengan siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, yang kemudian dipadukan dengan 

kajian kepustakaan yang berkaitan dengan teori pembelajaran bahasa dan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 untuk 

mengembangkan materi pembelajaran antikorupsi yang diintegrasikan dengan 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk siswa kelas XI semester 2. Hasil 

pengembangan materi model pembelajaran antikorupsi tersebut kemudian diuji 
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cobakan di sekolah untuk mengetahui kelayakan dan keberterimaan siswa dan 

guru di sekolah. 

 

4.2.1 Persepsi Siswa terhadapa Pendidikan Antikorupsi 

Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pendidikan antikorupsi, siswa 

harus memberikan pernyataan terhadap 10 jumlah pernyataan. Pernyataan ini 

diberikan oleh 32 siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 11 Yogyakarta. Sepuluh 

butir pernyataan tersebut, setelah ditabulasi dapat dideskripsikan sebagai berikut. 

1. Persepsi siswa terhadap nilai kejujuran 

Persepsi siswa terhadap nilai kejujuran dalam pernyataan ”Ketika 

mengajar, guru bahasa Indonesia saya menanamkan nilai kejujuran kepada siswa 

agar tidak tumbuh bibit korupsi di kalangan siswa”, bermacam-macam. Siswa 

yang menjawab selalu: 41%, tidak pernah: 13%, kadang-kadang: 47%, dan tidak 

tahu: 3%. Penanaman nilai kejujuran memang sudah diberikan, namun sifatnya 

hanya tersirat diantara materi pembelajaran. 

2. Persepsi siswa terhadap materi pelajaran 

Persepsi siswa terhadap mata pelajaran dalam pernyataan ” Materi 

pelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan di kelas saya selalu difokuskan pada 

masalah bahasa dan sastra, tetapi isinya berkaitan dengan nilai-nilai kejujuran agar 

siswa tidak korupsi” juga bermacam-macam. Siswa menjawab selalu: 25%, tidak 

pernah: 16 %, kadang-kadang: 56%, dan tidak tahu 3%. Dari persepsi siswa 
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tersebut dapat diketahui bahwa penekanan nilai antikorupsi belum diberikan 

secara jelas dalam pelajaran bahasa Indonesia. 

3. Persepsi siswa terhadap fokus materi pelajaran 

Persepsi siswa terhadap fokus materi pelajaran dalam pernyataan ”Ketika 

mengajar bahasa Indonesia, guru saya mengutamakan penguasaan materi 

pelajaran pada siswa”, siswa yang menjawab selalu: 66%, tidak pernah: 3%, 

kadang-kadang: 0%, dan tidak tahu 31%. Dari jawaban siswa dapat diketahui 

bahwa dalam mengajar, guru hanya menekankan pada materi pembelajarannya 

saja.  

4. Persepsi siswa terhadap kedisiplinan, tanggung jawab, dan budi pekerti 

Persepsi siswa terhadap nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan budi 

pekerti dalam pernyataan ” Ketika mengajar bahasa Indonesia, guru saya juga 

memberikan sisipan materi yang berkaitan dengan nilai-nilai kedisiplinan, 

tanggung jawab, budi pekerti luhur, dll”, siswa yang menjawab selalu: 75%, tidak 

pernah: 0%, kadang-kadang: 22%, dan tidak tahu: 3%. dapat diketahui bahwa 

nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan budi pekerti yang dimiliki siswa sangat 

besar. 

5. Persepsi siswa terhadap tanggung jawab guru mengenai terjadinya 

korupsi di Indonesia 

Persepsi siswa terhadap tanggung jawab guru mengenai terjadinya korupsi 

di Indonesia dalam pernyataan ”Guru bahasa Indonesia saya terkesan tidak 
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memiliki tanggung jawab terhadap terjadinya korupsi di Indonesia” bermacam-

macam. Siswa yang menjawab selalu: 3%, tidak pernah: 41%, kadang-kadang: 

19%, dan tidak tahu: 38%. Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa guru kurang 

memiliki tanggung jawab terhadap korupsi di Indonesia. 

6. Persepsi siswa terhadap keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-

hari siswa 

Persepsi siswa terhadap keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari 

siswa dalam pernyataan ”Materi yang diajarkan oleh guru bahasa Indonesia saya 

selalu mengaitkan materi dengan kehidupan nyata sehari-hari”, siswa yang 

menjawab selalu: 75%, tidak pernah: 6%, kadang-kadang: 19%, dan tidak tahu: 

0%. Guru sudah mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, tapi belum 

tentu dengan materi tentang korupsi. 

7. Persepsi siswa terhadap keterkaitan teks dengan nilai kejujuran 

Persepsi siswa terhadap keterkaitan teks dengan nilai kejujuran dalam 

pernyataan ” Teks bacaan yang diberikan oleh guru saya ada yang berkaitan 

dengan masalah kejujuran” bermacam-macam. Siswa yang menjawab selalu: 

34%, tidak pernah: 6%, kadang-kadang: 56%, dan tidak tahu: 3%.  

8. Terintegrasinya materi antikorupsi dalam pelajaran Bahasa Indonesia 

Persepsi siswa terhadap terintegrasinya materi antikorupsi dalam pelajaran 

bahasa Indonesia dalam pernyataan ”Pendidikan antikorupsi juga ikut diajarkan 

melalui pelajaran bahasa Indonesia di sekolah” bermacam-macam. Siswa yang 
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menjawab selalu: 19%, tidak pernah: 19%, kadang-kadang: 47%, dan tidak tahu: 

13%. Dari jawaban siswa tersebut diketahui bahwa guru jarang mengintegrasikan 

materi antikorupsi dalam pelajaran bahasa Indonesia. 

9. Sikap siswa terhadap antikorupsi 

Ketika siswa disodorkan pernyataan ”Sikap teman-teman saya bila 

membicarakan masalah korupsi cenderung antikorupsi”, siswa yang menjawab 

selalu: 69%, tidap pernah: 3%, kadang-kadang: 9%, dan tidak tahu: 19%. Dari 

jawaban tersebut dapat diketahui bahwa para siswa sangat anti dengan korupsi. 

10. Keberpihakkan siswa terhadap koruptor 

Ketika siswa disodorkan pernyataan ”Ada teman saya yang berpihak 

kepada koruptor ketika sedang membicarakan korupsi”, siswa yang menjawab 

selalu: 6%, tidak pernah: 75%, kadang-kadang: 3%, dan tidak tahu: 16%. Dari 

jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak memihak pada para koruptor. 

4.2.2 Pendapat Siswa Mengenai Topik yang Sesuai dengan Semangat 

Antikorupsi 

Topik-topik yang sesuai dengan semangat antikorupsi berdasarkan 

kuesioner yang diedarkan kepada siswa dan dipilih oleh siswa untuk dijadikan 

topik dalam pembelajaran dengan jawaban di atas 80% setuju adalah sebagai 

berikut. 

1. Nasihat untuk tidak korupsi 

2. Menghargai prestasi sebagai bentuk keadilan 
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3. Biasakan memberi, jangan meminta 

4. Menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi 

5. Berpikir kreatif, menjauhkan sikap berani korupsi 

6. Koruptor sebagai penghianat bangsa 

7. Lebih baik hidup miskin dari pada makan uang haram 

8. Berilah upah kepada pekerja sebelum keringat kering 

9. Menumbuhkan kemandirian agar hidup jujur 

10. Hukum mati buat koruptor kelas kakap  

11. Kejujuran musuh utama koruptor 

12. Semangat bekerja keras 

13. Semangat cinta tanah air 

14. Taat beribadah sebagai penangkal korupsi 

15. Peranan media masa terhadap pemberantasan korupsi 

16. Keteladanan pemimpin untuk tidak korupsi 

17. Menumbuhkan rasa handarbeni terhadap bangsa dan negara 

18. Menanamkan rasa nasionalisme pada bangsanya 

19. Mewajibkan setiap pejabat untuk menulis dengan topik ”Seandainya saya 
bukan koruptor” 

Dari 25 topik yang ditawarkan, ternyata terdapat 19 topik yang banyak 

dipilih oleh siswa berkaitan dengan semangat antikorupsi. Hal ini dapat 

mencerminkan sikap siswa yang sangat anti dengan adanya tindakan korupsi. 

Agar sikap siswa ini tidak pudar, hendaknya pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah mengakomudasikan topik-topik yang disetujui siswa untuk dijadikan 

materi pembelajaran. Selain itu, sebenarrnya dalam diri siswa sudah tumbuh sikap 

untuk anti korupsi. Untuk mengasahnya lebih tajam lagi dan mengantisipasi 
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pudarnya sikap tersebut, maka perlu dipelihara dengan baik dan ditunjang dengan 

materi antikorupsi yang diberikan di sekolah. 

 

4.2.3 Hasil Analisis Wawancara dengan Guru 

Hasil wawancara dengan guru digunakan sebagai informasi pendukung 

hasil analisis kebutuhan siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa 

Indonesia kelas XI SMA Negeri 11 Yogyakarta, peneliti memperoleh informasi 

yang diharapkan dapat membantu tersusunnya pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa.  

Ketika wawancara dengan guru dilakukan, ada 6 pertanyaan yang diajukan 

oleh peneliti. Berdasarkan keenam pertanyaan yang diajukan, rangkuman hasil 

wawancara tersebut adalah sebagai berikut. 

Dari hasil wawancara dengan guru diperoleh hasil bahwa sikap guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas XI IPA 4 SMA Negeri 11 Yogyakarta sangat 

membenci korupsi yang ada di Indonesia, dan sebisa mungkin harus dihilangkan. 

Dari jawaban tersebut guru berharap korupsi yang terjadi di Indonesia sebisa 

mungkin dan harus dihilangkan. Secara tidak langsung korupsi merugikan 

masyarakat Indonesia. Guru juga berpendapat untuk menanamkan nilai-nilai luhur 

agar siswa tidak melakukan korupsi di masa-masa mendatang, disekolah perlu 

diberikan nilai-nilai akhlak mulia dan memberikan antisipasi kepada siswa agar 
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tidak melakukan korupsi. Cara ini menurut Beliau dapat mengajarkan kepada 

generasi muda untuk tidak melakukan korupsi. 

Untuk menanamkan nilai-nilai luhur melalui mata pelajaran bahasa 

Indonesia, guru biasanya menerapkan dalam beberapa KD, misalnya saja materi 

tentang drama. Menurut guru pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI, drama dapat 

memberi pengimplementasian bagaimana korupsi dan cara untuk 

menghilangkannya. Pernah para siswa bermain peran yang berisi amanat 

menghilangkan korupsi. Selain melalui materi drama, antikorupsi juga dapat 

disinggung melalui bahan bacaan yang diperoleh dari media masa. 

Untuk mengeksplisitkan nilai-nilai  luhur antikorupsi dalam penjabaran 

materi (RPP) biasanya guru menyediakan berbagai macam tema yang dapat 

mendukung tercapainya nilai-nilai luhur tersebut. Tema-tema yang dipilih guru 

antara lain tema sosial, kenakalan remaja, pencurian, dll. Tema-tema ini sengaja 

dipilih guru agar siswa dapat melihat secara riil kejadian-kejadian yang terjadi di 

masyarakat. Sayangnya dalam praktik pengajaran semester ini guru tidak 

mengeksplisitan materi antikorupsi dalam RPP ataupun dalam domain pendidikan 

(kognitif, afektif, dan psikomotorik). Tetapi guru pernah membuat materi 

pembelajaran (RPP) yang topiknya mengenai antikorupsi. 

4.2.4 Hasil Analisis Wawancara dengan Siswa 

Hasil wawancara dengan siswa digunakan sebagai informasi pendukung 

hasil analisis kebutuhan siswa. Wawancara ini dilakukan sebelum model 
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pembelajaran antikorupsi dibuat, sehingga dapat digunakan sebagai pendukung 

hasil analisis kebutuhan siswa.   

Ketika wawancara dengan siswa dilakukan, ada 7 (tujuh) pertanyaan yang 

diajukan. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi sebagai berikut. 

a. Sikap siswa terhadap korupsi yang terjadi di Indonesia 

Sikap siswa terhadap korupsi yang terjadi di Indonesia sangatlah jelas. 

Siswa tidak setuju dengan adanya korupsi, mereka ingin melawan dan 

memberantas korupsi. Alasan mereka pun beragam, antara lain (1) korupsi itu 

sama dengan memakan uang rakyat, kalau tetap dibiarkan begitu saja nasib rakyat 

bangsa Indonesia akan semakin terpuruk, (2) jika korupsi tidak diberantas, bisa 

merusak moral bangsa dan merugikan bangsa, (3) selain melawan hukum, 

merugikan bangsa dan negara, secara tidak langsung korupsi membunuh rakyat 

kecil secara pelan-pelan, (5) korupsi sangat tidak patut dilakukan, karena dapat 

merugikan bangsa dan negara, (6) korupsi sama saja menyiksa orang lain yang 

dibawahnya, misalnya, pemerintah mengkorupsi uang rakyat. Orang yang korupsi 

itu sama saja menyiksa rakyat, yang miskin akan semakin miskin dan yang kaya 

akan semakin kaya, ini membuat ketidak adilan di Indonesia. 

b. Sanksi yang pantas diberikan terhadap koruptor 

Tidak hanya sikap siswa terhadap korupsi yang tegas, tetapi terhadap 

sanksi yang diberikan kepada koruptor juga sangat tegas. Adapun sanksi-sanksi 

yang diberikan kepada para koruptor, menurut siswa antara lain: (1) penjara 
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seumur hidup dan hukum mati, kalau dibiarkan dan dibebaskan belum tentu 

pelaku korupsi tersebut tidak melakukan tindakan korupsi lagi, (2) hukum mati 

karena sanksi tersebut sangat efektif untuk memberantas korupsi di Indonesia, (3) 

penjara seumur hidup dan denda sebesar korupsi yang dilakukan, karena jika 

keluar dari penjara belum tentu berubah, bisa saja korupsi lagi, (4) penjara 

minimal 5 tahun, (5) harus mengembalikan seluruh uang yang telah dikorupsi, (6) 

dicabut jabatannya agar tidak dapat melakukan korupsi lagi, (7) sesuai hukum 

agama, dipotong tanggannya supaya para koruptor kapok, (9) hukum pidana dan 

perdata 

c. Cara mencegah agar korupsi tidak meraja-lela 

Jawaban yang beragam diperoleh dari siswa ketika ditanya cara mencegah 

agar korupsi tidak meraja-lela di Indonesia. Pendapat yang siswa antara lain: (1) 

diberi hukuman seumur hidup (seperti pernyataan bagian b), (2) menanamkan rasa 

kejujuran, (3) membuat peraturan yang mampu menyadarkan pelaku korupsi dan 

diberi sanksi, (4) pembekalan nilai-nilai agama, (5) menanamkan bibit antikorupsi 

sejak dini, (6) perlu adanya pendidikan antikorupsi dan sanksi yang berat bagi 

para koruptor, (7) perlu pengawasan terhadap kinerja kepada pejabat, (8) lebih 

meningkatkan peraturan hukum di Indonesia, (9) memberikan sosialisasi 

kejujuran kepada masyarakat khususnya generasi muda, (10) dibentuk tim 

pengawas korupsi disetiap kalangan, (11) memperkuat lembaga KPK. 
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d. Guru sering membicarakan teks bacaan antikorupsi 

Ketika ditanya mengenai frekuwensi guru dalam membicarakan teks 

antikorupsi, siswa memberikan jawaban yang beragam yang intinya guru jarang 

membicarakan teks yang berkaitan dengan antikorupsi. Adapun jawaban siswa 

yaitu (1) tidak selalu, (2) kadang-kadang, (3) tidak pernah, (4) tidak pernah, (5) 

tidak terlalu sering, (6) jarang. 

e. Usulan agar pendidikan antikorupsi dapat ditanamkan kepada siswa 

Usulan yang disampaikan siswa agar pendidikan antikorupsi dapat 

ditanamkan kepada siswa antara lain (1) ditambahkan materi di SKL tentang 

antikorupsi, (2) mengadakan penyuluhan di sekolah, (3) menanamkan nilai-nilai 

agama, (4) memberi pelajaran antikorupsi, (5) ingin KPK yang berada si setiap 

daerah melakukan seminar bagi setiap siswa sekolah di Indonesia secara merata, 

(6) memberi kepercayaan agar siswa memiliki rasa jujur dan tanggung jawab, (7) 

sosialisasi yang jelas tentang antikorupsi serta dampak yang ditimbulkan dari 

korupsi, (8) memberikan nasihat antikorupsi pada setiap pelajaran dan materi yang 

diberikan, (9) mengajarkan sikap bertanggung jawab dan disiplin, (10) 

memberikan kurikulum antikorupsi, (110 pendidikan agama ditingkatkan karena 

setiap agama pasti tidak memperbolehkan perbuatan korupsi. 
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f. Guru bahasa Indonesia memiliki rasa prihatin terhadap korupsi di 

Indonesia 

Ketika ditanya mengenai keprihatinan guru bahasa Indonesi mengenai 

korupsi yang terjadi di Indonesia siswa menjawab: (1) iya, karena guru juga 

seorang rakyat yang merasa uangnya telah dimakan oleh koruptor, (2) setiap 

orang pasti punya rasa prihatin, (3) tidak tahu, saya berharap iya, (4) mungkin iya, 

(5) tentu saja, (6) saya kurang memperhatikan adanya sikap itu. 

g. Ketika ulangan, guru bahasa Indonesia mengutip bacaan yang berisi 

antikorupsi 

Jawaban siswa yang didapat ketika ditanya ”Guru bahasa Indonesia 

mengutip bacaan yang berisi antikorupsi ketika ulangan” sangat beragam, yaitu 

(1) kadang-kadang, (2) tidak sering, (3) tidak tahu, (4) jarang menemukan teks 

yang mengutip bacaan berkaitan dengan antikorupsi, (5) sudah jelas tidak pernah, 

karena tidak ada dalam kurikulum. 

Berkaitan dengan hal-hal di atas, para siswa berharap nantinya dapat 

ditanamkan nilai-nilai anti korupsi di bangku sekolah. Misalnya saja dengan 

menanamkan nilai-nilai agama dan sosialisasi anti korupsi, diadakannya 

penyuluhan tentang anti korupsi di sekolah, mamberikan nasihat anti korupsi pada 

siswa, menambahkan materi anti korupsi dan bahkan membuat kurikulum anti 

korupsi.  
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4.2.5 Hasil Analisis Observasi Kelas 

Observasi kelas digunakan untuk mengetahui penggunaan topik anti 

korupsi oleh guru pada saat mengajar dan mengetahui pemahaman siswa 

mengenai anti korupsi. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, selama 

ini guru tidak pernah memberikan topik-topik yang berkaitan dengan anti korupsi. 

Guru tidak memberikan materi ajar yang berkaitan dengan pembentukan 

watak jujur, semangat kerja keras, kedisiplinan, cinta tanah air, kepedulian 

terhadap lingkungan, semangat kebangsaan, semangat kemandirian, rasa tanggung 

jawab, menghargai prestasi, dan kepedulian sosial. Nantinya dalam 

pengembangan materi anti korupsi akan ditanamkan nilai-nilai tersebut sehingga 

dapat menumbuhkan kembangkan nilai-nilai tersebut dalam diri siswa. 

Selain itu dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) tidak 

tercantum secara khusus mengenai nilai-nilai kejujuran, semangat kerja keras, 

kedisiplinan, dll. Guru terkadang hanya menyelipkan nilai-nilai tersebut dalam 

proses pembelajaran. RPP yang digunakan guru juga tidak up date dengan 

perkembangan masa kini. Guru hanya menganti identitas RPP beserta nama 

kepala sekolah. 

Tidak hanya itu, interaksi dikelas juga terjadi hanya satu arah (guru 

dengan siswa). Guru menjelaskan dan siswa mendengarkan. Guru tidak 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif, siswa hanya bersifat pasif. 
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4.3 Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dibahas beberapa hal sebagai 

berikut. 

4.3.1 Pembahasan Persepsi Siswa terhadap Pendidikan Antikorupsi 

Persepsi siswa terhadap pendidikan antikorupsi adalah tahap pertama 

dalam rangkaian kegiatan penelitian ini. Persepsi siswa terhadap pendidikan 

antikorupsi dibutuhkan dalam penelitian ini karena dalam penelitian 

pengembangan, peneliti perlu mengetahui terlebih dahulu minat dan kebutuhan 

subjek penelitiannya. Di bawah ini dipaparkan persepsi siswa kelas XI semester 2 

SMA Negeri 11 Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011 terhadap pendidikan 

antikorupsi. 

Tabel 4.1 
Persepsi Siswa Terhadap Pendidikan Antikorupsi 
Kelas XI Semester 2 SMA Negeri 11 Yogyakarta 

Keterangan 
Jawaban 1 : Selalu 
Jawaban 2 : Kadang-kadang 

Jawaban 3 : Tidak pernah 
Jawaban 4 : Tidak tahu 

No. PERNYATAAN JAWABAN 
1 2 3 4 

1 Ketika mengajar, guru bahasa indonesia saya menanamkan 
nilai kejujuran kepada siswa agar tidak tumbuh bibit korupsi 
di kalangan siswa. 

13  4 14 1 

2 Materi pelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan di kelas 
saya selalu difokuskan pada masalah bahasa dan sastra, tetapi 
isinya berkaitan dengan nilai-nilai kejujuran agar siswa tidak 
korupsi. 

8 5 18 1 

3 Ketika mengajar bahasa Indonesia, guru saya mengutamakan 
penguasaan materi pelajaran pada siswa. 

21 1 0 10 

4 Ketika mengajar bahasa Indonesia, guru saya juga 
memberikan sisipan materi yang berkaitan dengan nilai-nilai 
kedisiplinan, tanggung jawab, budi pekerti luhur, dll. 

24 0 7 1 

5 Guru bahasa Indonesia saya terkesan tidak memiliki 
tanggung jawab terhadap terjadinya korupsi di Indonesia. 

1 13 6 12 

6 Materi yang diajarkan oleh guru bahasa Indonesia saya selalu 24 2 6 0 
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mengaitkan materi dengan kehidupan nyata sehari-hari 
7 Teks bacaan yang diberikan oleh guru saya ada yang 

berkaitan dengan masalah kejujuran. 
11 2 18 1 

8 Pandidikan anti korupsi juga ikut diajarkan melalui pelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah. 

6 6 15 4 

9 Sikap teman-teman saya bila membicarakan masalah korupsi 
cenderung anti korupsi. 

22 1 3 6 

10 Ada teman saya yang berpihak kepada koruptor ketika 
sedang membicarakan korupsi. 

2 24 1 5 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa persepsi siswa kelas XI 

semester 2 SMA Negeri 11 Yogyakarta terhadap nilai kejujuran yang diajarkan di 

kelas pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan jawaban selalu 41%   dan 

tidak pernah  44%. Hal ini membuktikan bahwa guru sudah berusaha untuk 

mengajarkan nilai-nilai antikorupsi kepada siswa, hanya saja sifatnya umum, tidak 

spesifik. Kejujuran sebenarnya bermakna luas, tidak hanya bermakna satu seperti 

yang dikatakan Pranowo (2010; 19) bahwa kejujuran mengamanatkan kepada 

seseorang bahwa apa yang dikatakan, dilakukan, dan dikerjakan dapat dipercaya. 

Persepsi siswa ini dikuatkan lagi dengan pernyataan guru lebih 

menekankan penguasaan materi pembelajaran siswa menjawab selalu sebanyak 

66%. Ini mencerminkan bahwa guru hanya terpaku pada teori-teori saja, tanpa 

mengindahkan nilai-nilai antikorupsi. Nantinya setelah menginjak dunia kerja, 

para siswa sangat membutuhkan nilai-nilai tersebut. Jika sudah ditanamkan sejak 

dini, secara tidak langsung para siswa sudah memiliki bekal untuk tidak 

melakukan tindakan korupsi karena dapat melanggar hukum negara dan juga 

hukum agama. 

Siswa juga memberikan persepsi tidak pernah sebesar 47% ketika diberi 

pernyataan ”Pendidikan antikorupsi juga ikut diajarkan melalui pelajaran bahasa 
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Indoonesia di sekolah”. Pernyataan ini semakin memperkuat bahwa guru tidak 

serius menanamkan nilai-nilai antikorupsi kepada siswa. Kesalahan seperti itu 

tidak semua merupakan kesalahan guru, tetapi memang tidak ada dalam 

kurikulum dan juga buku acuan bahasa Indonesia. 

Walaupun pembelajaran antikorupsi belum banyak disinggung dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, tetapi perlu dikembangkan materi ajar yang berisi 

nilai-nilai antikorupsi. Siswa telah memiliki sikap untuk tidak melakukan korupsi 

dan antikorupsi, tetapi belum diasah secara serius. Oleh karena itu, gurulah yang 

berperan sebagai pengajar dan pendidik untuk mengembangkan sikap antikorupsi 

itu kepada siswa. 

4.3.2 Pembahasan Persepsi Siswa terhadap Topik-topik Antikorupsi 

Persepsi siswa terhadap topik-topik antikorupsi merupakan rangkaian dari 

persepsi siswa terhadap pendidikan antikorupsi. Persepsi siswa terhadap topik-

topik antikorupsi dibutuhkan dalam penelitian ini untuk mengetahui minat minat 

siswa pendidikan antikorupsi yang nantinya akan digunakan sebagai tema dalam 

materi pembelajaran. Di bawah ini dipaparkan persepsi siswa kelas XI semester 2 

SMA Negeri 11 Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011 terhadap topik-topik 

antikorupsi. 
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Tabel 4.2 
Persepsi Siswa Terhadap Topik-topik Antikorupsi 

Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 11 Yogyakarta 
No Topik Setuju Tidak 

Setuju Jumlah 

1 Nasihat untuk tidak korupsi 32 
(100%) 

0     (0%) 32 

2 Menghargai prestasi sebagai bentuk keadilan 32 
(100%) 

0     (0%) 32 

3 Biasakan memberi, jangan meminta 31 (97%) 1     (3%) 32 
4 Menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 

atas kepentingan pribadi 
29 (91%) 3     (9%) 32 

5 Menyontek ketika ulangan, menyemai bibit korupsi 
pada diri sendiri 

15 (47%) 15 (47%) 32 

6 Berpikir kreatif, menjauhkan sikap berani korupsi 31 (97%) 1     (3%) 32 
7 Koruptor sebagai penghianat bangsa 31 (97%) 0     (0%) 31 
8 Lebih baik hidup miskin dari pada makan uang 

haram 
27 (84%) 1     (3%) 28 

9 Berilah upah kepada pekerja sebelum keringat 
kering 

31 (97%) 0     (0%) 31 

10 Menumbuhkan kemandirian agar hidup jujur 32 
(100%) 

0     (0%) 32 

11 Hukuman mati buat koruptor kelas kakap 27 (84%) 5   (16%) 32 
12 Kejujuran musuh utama koruptor 32 

(100%) 
0     (0%) 32 

13 Semangat bekerja keras 32 
(100%) 

0     (0%) 32 

14 Semangat cinta tanah air 32 
(100%) 

0     (0%) 32 

15 Taat beribadah sebagai penangkal korupsi 29 (91%) 3     (9%) 32 
16 Peranan media massa terhadap pemberantasan 

korupsi 
28 (88%) 4   (13%) 32 

17 Keteladanan pimpinan untuk tidak korupsi 32 
(100%) 

0     (0%) 32 

18 Menumbuhkan rasa handarbeni terhadap bangsa 
dan negara 

32 
(100%)

0     (0%) 32 

19 Menanamkan rasa nasionalisme pada bangsanya 32 
(100%) 

0     (0%) 32 

20 Mewajibkan setiap pejabat untuk menulis dengan 
topik “seandainya saya bukan koruptor” 

30 (94%) 2     (6%) 32 

 

Berdasarkan dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 25 pernyataan 

pilihan topik yang berkaitan dengan antikorupsi yang diberikan oleh peneliti, 

siswa memilih 20 (80%) topik yang layak dijadikan topik dalam materi 
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pembelajaran antikorupsi. Sikap siswa terhadap pentingnya pemberantasan 

korupsi sangat tegas. Ini dapat kita lihat dalam pemilihan topik oleh siswa. 

Ketegasan sikap siswa terhadap pemberantasan korupsi, perlu 

direalisasikan dalam pendidikan formal. Hal ini salah satunya dapat dibuat materi 

pembelajaran antikorupsi. Dilihat dari SK dan KD, setiap aspek berbahasa dapat 

diselipkan topik-topik antikorupsi. Misalnya saja memilih teks bacaan yang 

mengandung nilai kejujuran atau sikap cinta tanah air, dan sebagainya. 

Karena topik yang dipilih siswa sangat banyak, tidak semua topik akan 

diselipkan dalam materi pembelajaran. Topik-topik yang akan dipakai adalah 

topik-topik yang benar-benar dekat dengan siswa. Sebelum topik ini benar-benar 

dipilih, peneliti akan melakukan uji coba produk, dan uji coba ini akan 

memungkinkan pemilihan topik lebih efektif. 

Sebanyak 5 (20%) dari 25 topik yang tidak dipilih siswa merupakan topik 

yang tidak layak digunakan sebagai topik dalam materi pembelajaran antikorupsi 

karena siswa yang memilih topik ini di bawah 80%. Dari 25 topik yang disajikan, 

hanya 5 topik yang tidak dipilih siswa. ini menunjukkan bahwa siswa sangat 

tertarik dengan topik-topik pendidikan antikorupsi yang ada dalam materi 

pembelajaran. Topik-topik tersebut antara lain sebagai berikut. 
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Tabel 4.3 
Persepsi Siswa Terhadap Topik-topik Antikorupsi yang Tidak Dipilih Siswa 

Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 11 Yogyakarta 
No Topik Setuju Tidak 

Setuju 
Jumlah 

1 Menggunakan uang iuran kelas untuk kepentingan 
pribadi menjadi bibit korupsi 

14 
(44%) 

18 (75%) 32 

2 Memberi remisi (ampunan) pada nara pidana korupsi 
adalah kebesaran jiwa suatu bangsa 

3     
(9%) 

29 (91%) 32 

3 Koruptor lebih jahat daripada teroris 25 
(75%) 

7   (22%) 32 

4 Menayangkan wajah koruptor bersama keluarganya 
di televisi 

18 
(75%) 

13 (41%) 31 

5 Kenaikan gaji bagi pejabat negara 0     
(0%) 

28 (88%) 28 

 

4.3.3 Pembahasan Hasil Wawancara dengan Guru 

Wawancara dengan guru dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

seberapa besar kepedulian guru terhadap korupsi yang terjadi di Indonesia dan 

penanaman nilai-nilai antikorupsi kepada siswa. Ada enam pertanyaan yang 

diajukan kepada guru. Keenam pertanyaan tersebut mengenai sikap guru terhadap 

korupsi, tindakan guru untuk menanamkan nilai luhur kepada siswa, menanamkan 

nilai luhur dalam mata pelajaran, nilai luhur tersebut diekspisitkan dalam RPP, 

dan merumuskan dalam domain afektif.  Data dari wawancara dengan guru 

diketahui bahwa guru sangat membenci tindakan korupsi dan sebisa mungkin 

harus dihilangkan. Ini dibuktikan dengan jawaban guru ”Sangat benci dan sebisa 

mungkin harus dihilangkan” dari pertanyaan ”Bagaimana sikap Anda terhadap 

korupsi yang terjadi di Indonesia?”. Kebencian ini timbul karena tindakan korupsi 

yang terjadi di Indonesia sangat merugikan rakyat Indonesia. Kebencian guru ini 

tidak boleh hanya dipendam sendiri, tetapi harus ditindak lanjuti dengan 
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menanamkan nilai-nilai luhur kepada siswa agar nantinya dikemudian baru tidak 

terjadi tindakan korupsi yang meresahkan masyarakat. 

Untuk menghapuskan korupsi dari Indonesia, tindakan guru yang 

dilakukan adalah menanamkan nilai-nilai akhlak yang mulia kepada siswa. Jika 

hanya dilakukan dlam lingkungan sekolah, akan sangat susah untuk menanamkan 

nilai-nilai tersebut. Oleh karena itu perlu peran keluarga untuk menanamkan 

ajaran agama kepada anak-anak mereka. Hal ini sama seperti yang disampaikan 

oleh Asriana Issa Sofia dan Haris Herdiansyah (2009) yang mengatakan bahwa 

pendidikan antikorupsi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu public education 

(pendidikan dimasyarakat) dan school Education (pendidikan di sekolah). Sekolah 

sebagai institusi pendidikan formal seharusnya bisa memanfaatkan peluang dan 

otoritasnya untuk menjadi tempat persemaian manusia baru yang antikorupsi. Jika 

generasi muda sudah ditanamkan nilai-nilai luhur untuk tidak melakukan tindakan 

korupsi, maka generasi muda akan menjadi pemimpin masa depan yang bersih 

dari tindakan korupsi. 

Nilai-nilai luhur oleh guru ditanamkan kepada siswa melalui berbagai cara 

yaitu melalui beberapa KD (kompetensi dasar) materi tentang drama. Menurut 

guru, drama dapat digunakan untuk mencerminkan tindakan korupsi yang 

dilakukan para pejabat negara serta kerugian-kerugian yang disebabkan oleh 

korupsi. Dalam drama, tindakan korupsi dapat dieksplisitkan melalui adegan dan 

percakapan-percakapan yang terdapat dalam drama. Cara ini dapat dikatakan 

efektif karena siswa dengan langsung dapat melihat adegan tersebut dan 

menanamkan dalam diri untuk tidak melakukan tindakan korupsi dikemudian hari. 
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Selain itu dapat juga diberikan melalui contoh, bagaimana korupsi dan 

menghilangkannya dengan bermain peran yang berisi amanat menghilangkan 

korupsi. Tidak hanya adegan drama, nilai-nilai luhur itu juga dapat disinggung 

melalui bacaan-bacaan yang dipilih oleh guru. 

Nilai-nilai antikorupsi dapat ditanamkan melalui beberapa pokok atau sub 

pokok bahasan yang berkaitan dengan nilai-nilai hidup (Elwina dan Riyanto). 

Secara eksplisit, guru menyediakan berbagai macam tema seperti tema sosial, 

kenakalan remaja, pencurian, dll dalam RPP. Sayang, dalam hal ini guru tidak 

serius mengeksplisitkan tema-tema tersebut dalam materi pembelajaran dan 

domain pendidikan. Guru hanya menyinggung saja dalam kegiatan pembelajaran, 

guru tidak secara khusus mengekplisitkan nilai-nilai luhur tersebut dalam RPP. 

Hal ini terbukti dari pernyataan guru bahwa pada semester 2 ini tidak ada teks 

bacaan yang berkaitan dengan antikorupsi yang dipilih oleh guru. 

4.3.4 Pembahasan Hasil Wawancara dengan Siswa 

Wawancara dengan siswa bertujuan untuk mengetahui sikap siswa 

terhadap korupsi di Indonesia dan mengetahui intensitas guru dalam mengajarkan 

atau menanamkan nilai-nilai antikorupsi kepada siswa. Ada tujuh pertanyaan yang 

diajukan kepada siswa. ketujuh pertanyaan tersebut mengenai sikap siswa 

terhadap korupsi, sanksi yang pantas diberikan kepada koruptor, cara agar 

koruptor tidak merajalela, intensitas guru memilih teks antikorupsi, usulan 

penanaman pendidikan antikorupsi, rasa prihatin yang dimiliki guru, dan 

keseringan guru mengutip teks pendidikan antikorupsi dalam ulangan. Data dari 
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wawancara dengan siswa dapat diketahui bahwa siswa ingin korupsi diberantas. 

Ada berbagai macam alasan yang dapat membantu pendapat siswa tersebut. 

Alasan siswa tersebut pada umumnya korupsi merugikan rakyat dan negera. 

Pernyataan siswa ini sangat tegas terhadap korupsi, siswa menginginkan korupsi 

diberantas dan dihilangkan dari negera ini. 

Sebenarnya nilai-nilai antikorupsi sudah dimiliki oleh siswa. Tercermin 

dari sikap siswa yang membenci tindakan korupsi yang dilakukan oleh pejabat 

negara. Siswa sudah menyadari bahwa pendidikan antikorupsi sangat penting, 

oleh karena itu guru sebagai pendidik harus dapat merealisasikan dalam 

pembelajaran dengan cara mengintegtasikan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. Cara ini dapat dilakukan dengan pemilihan topik dan materi-materi 

yang berkaitan dengan nilai-nilai antikorupsi. 

Ketegasan siswa ini menghasilkan sanksi-sanksi yang dapat diberikan atau 

dijatuhi kepada pelaku tindakan korupsi. Misalnya jawaban ”penjara seumur 

hidup dan hukuman mati” ketika siswa disodorkan pertanyaan ”Sanksi apa yang 

pantas diberikan kepada koruptor, berikan alasan?”. Jawaban ini mempertegas 

ketidak sukaan siswa terhadap korupsi. Untuk menghilangkan tindakan korupsi 

yang terjadi di negara ini, siswa menyarankan agar nilai kejujuran ditanamkan 

kepada para pejabat dan juga masyarakat. Nilai kejujuran mengamanatkan kepada 

seseorang bahwa apa yang dikatakan, dilakukan, dan dikerjakan dapat dipercaya 

(Pranowo: 2010). Kejujuran menjadikan seseorang selalu dihargai dan dipercaya 

oleh orang lain karena dapat membuat orang lain tidak ragu-ragu terhadap dirinya. 

Untuk mengembangkan nilai kejujuran yang sudah dimiliki oleh siswa, perlu 
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dilakukan pengasahan lagi sehingga siswa dapat dengan tajam membedakan rasa 

jujur dan korupsi. Hal ini dilakukan melalui pembelajaran disekolah dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai luhur dalam mata pelajaran disekolah, salah satunya 

pelajaran bahasa Indonesia. 

Sayangnya, guru tidak melakukan pengintegrasian terhadap nilai-nilai 

luhur tersebut dalam pembelajaran. Siswa mengatakan bahwa guru tidak sering 

memilih atau mengutip bacaan yang berkaitan dengan antikorupsi atau nilai-nilai 

luhur dalam pelajaran ataupun pada saat ulangan. Padahal nilai-nilai luhur tersebut 

dapat diperoleh melalui pemahaman informatif, tetapi tidak selalu bersifat 

informatif terapan melainkan terapan disetiap mata pelajaran ( Elwina dan 

Riyanto). Sejalan dengan pendapat tersebut, siswa mengusulkan agar ditambahkan 

materi dalam SKL tentang antikorupsi dan diadakan penyuluhan. Dari keinginna 

siswa ini dapat kita ketahui bahwa siswa sangat menginginkan adanya pendidikan 

antikorupsi dan penanaman nilai-nilai luhur. Berdasarkan usulan siswa tersebut 

maka oleh peneliti akan dibuat materi pembelajaran bahasa Indonesia yang 

terintegrasi dengan pendidikan antikorupsi. 

4.3.5 Pembahasan Hasil Observasi Kegiatan Belajar-mengajar Guru di Kelas 

Observasi kelas bertujuan untuk mengetahui atau mencatat gejala-gejala 

yang tampak pada kegitan belajar-mengajar di kelas. Dalam hal ini, peneliti ingin 

mengetahui materi pembelajaran yang berkaitan dengan nilai-nilai antikorupsi 

yang diajarkan oleh guru. Ada sepuluh hal yang diamati oleh peneliti yaitu materi 

yang berkaitan dengan watak kejujuran, semangat kerja keras, kedisiplinan, rasa 
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cinta tanah air, kepedulian terhadap lingkungan, semangat kebangsaan, semangat 

kemandirian, rasa tanggung jawab, menghargai prestasi, dan kepedulian sosial. 

Dari hasil observasi, berdasarkan pedoman observasi tidak ada satu pun materi 

dalam pedoman observasi yang digunakan guru dalam mengajar. Guru memang 

berpatokan pada kurikulum yang ada, namun guru tidak menyelipkan nilai-nilai 

luhur dan antikorupsi dalam pembelajaran dikelas. Padahal hasil wawancara 

dengan siswa, siswa sangat menginginkan adanya pendidikan antikorupsi. 

Materi pembelajaran yang digunakan oleh guru hanya berpatokan dengan 

buku teks. Selama ini guru tidak pernah memberikan materi ajar yang berkaitan 

dengan pembentukan watak jujur, semangat kerja keras, kedisiplinan, dll yang 

nantinya akan menumbuhkan rasa antikorupsi siswa.  

RPP yang dimiliki guru juga tidak pernah up date dengan perkembangan 

masa kini. Guru hanya menganti identitas RPP beserta nama sekolah. Seharusnya 

materi-materi yang digunakan atau yang dipilih oleh guru harus sesuai dengan 

perkembangan jaman atau isu-isu yang sedang gencar dibahas oleh publik. 

Memang, teori-teori yang dipakai cenderung mengunakan teori lama yang sesuai 

dengan para ahli. Hal ini dikarenakan teori-teori in kadangkala bersifat baku dan 

jarang dilakukan pembaharuan atau belum ada penemuan baru. Sebelum membuat 

RPP, seharusnya guru membuat pemetaan materi terlebih dahulu sehingga sesuai 

dengan kondisi publik saat ini. 
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BAB V 

MODEL PEMBELAJARAN 

Bab V merupakan pemaparan model pembelajaran antikorupsi yang 

terintegrasi dengan pembelajaran bahasa Indonesia. Bab ini berisi dasar desain 

pembelajaran, pengembangan materi pembelajaran bahasa Indonesi, deskripsi 

hasil pengembangan materi, dan hasil uji coba produk. 

5.1 Dasar Desain Pembelajaran 

Desain pembelajaran antikorupsi yang terintegrasi dengan pelajaran 

bahasa Indonesia disusun atas dasar beberapa prinsip. Pertama, kurikulum yang 

sedang berlaku saat ini. Kedua, data penelitian dari sekolah yang berupa (a) hasil 

observasi pembelajaran di kelas, (b) persepsi siswa mengenai pendidikan 

antikorupsi, (c) topik-topik antikorupsi yan gdiminati siswa, (d) hasil wawancara 

dengan guru, dan (e) hasil wawancara dengan siswa. Berdasarkan keempat prinsip 

tersebut maka perlu disusun materi pembelajaran pendidikan antikorupsi yang 

diintegrasikan dengan pembelajaran bahasa Indonesia. 

Nilai-nilai korupsi yang perlu dikemabangkan dalam materi pembelajaran 

bahasa Indonesia antara lain (1) religiositas, (2) kebijaksanaan, (3) kerendahan 

hati, (4) kedermawanan, (5) kesimpatian, (6) kejujuran, (7) toleransi, (8) cinta 

tanah air, (9) disiplin, (10) semangat kebangsaan, (11) peduli pada sesama, (12) 

kerja keras, (13) kemandirian, (14) tanggung jawab, (15) menghargai prestasi, 

(16) kreatif dan inovatif, (17) bekerja sama, dan (18) kepemimpinan. Topik-topik 
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yang berkaitan dengan nilai-nilai korupsi tersebut harus diintegrasikan dalam 

materi pembelajaran dan tetap mengacu pada KTSP kelas XI semester 2 dengan 

berpegang SK dan KD yang ada dalam KTSP 2006. 

Berdasarkan SK dan KD tersebut, pengembangan materi harus ada 

keseimbangan antara domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain 

kognitif, sesuai dengan yang dikembangkan oleh Bloom (1956) mencakup 

beberapa kategori yaitu (1) pengetahuan, (2) pemahaman, (3) penerapan, (4) 

analisis, (5) sintesa, dan (6) evaluasi. Domain afektif mencakup (1) penerimaan, 

(2) pasrtisipasi, (3) penilaian, (4) organisasi, dan (5) pembentukan karakter atau 

pola hidup. Domain psikomotorik mencakup (1) persepsi, (2) kesiapan, (3) 

gerakan terbimbing, (4) gerakan mekanis terbiasa, (5) gerakan respons kompleks, 

dan (6) kreativitas. 

Pendidikan antikorupsi yang terintegrasi dengan pembelajaran bahasa 

Indonesia memang harus lebih dominan domain afektif karena tindak korupsi 

terjadi karena hilangnya nilai-nilai luhur yang harus dimiliki oleh setiap orang. 

Hal ini tidak berarti harus mengesampingkan ranah kognitif dan psikomotori, 

tetapi ketiga ranah ini harus dapat berjalan sejajar dalam pembelajaran. 

 

5.2 Pengembangan Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Hasil analisis data penelitian digunakan sebagai dasar pengembangan 

prototipe buku pelajaran Bahasa Indonesia yang terintegrasi dengan pendidikan 
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antikorupsi. Pengembangan prototipe dilakukan atas dasar kurikulum yang sedang 

berlaku saat ini, yaitu KTSP 2006. Prototipe yang dihasilkan berupa materi ajar 

untuk kelas XI semester 2. 

Secara teoritis, pengembangan prototipe didasarkan pada hasil analisis 

data. Beberapa temuan hasil penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Berkaitan dengan guru 

a. Guru bahasa Indonesia belum memasukkan pendidikan antikorupsi secara 

eksplisit dalam materi pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat 

dalam RPP (Rencana Pelaksanaan pembelajaran) yang dibuat oleh guru. 

b. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru cenderung mengikuti buku teks. 

Hal ini dilakukan karena guru tidak mau mengambil resiko ketika siswa 

menghadapi ujian nasional. 

c. Pendidikan afeksi yang disampaikan oleh guru bersifat umum. Misalnya 

guru hanya memberikan pesan-pesan moral yang sifatnya umum, tidak 

mendalam. 

2. Berkaitan dengan siswa 

a. Sikap siswa sendiri sangat menentang tindakan korupsi. Hal ini dapat 

dilihat dari pendapat siswa yang mengiginkan agar para koruptor dihukum 

seberat-beratnya, bila perlu dihukum mati. Pendapat ini dimaksudkan agar 

mereka yan gingin melakukan tindakan korupsi tidak berani 

melakukannya. 
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b. Siswa mengiginkan agar pendidikan antikorupsi diberikan sejak dini agar 

nilai-nilai antikorupsi dapat tumbuh dan berkembang pada generasi muda. 

Hal ini dapat dicapai melalui pembelajaran ataupun dalam bentuk seminar. 

c. Pendidikan antikorupsi tidak cukup hanya dalam bentuk nasihat atau 

himbauan, tetapi harus dipraktikkan dalam hidup bermasyarakat 

dikehidupan nyata. 

d. Perlu dilakukan sosialisasi pendidikan antikorupsi kepada lapisan 

masyarakat, baik masyarakat biasa sampai para pejabat pemerintahan. 

Atas dasar temuan-temuan di atas, peneliti mencoba mengembangkan 

materi pembelajaran bahasa Indonesia yang diintegrasikan dengan pendidikan 

antikorupsi. Model yang dipilih peneliti adalah model terintegrasi dengan mata 

pelajaran bahasa indonesia. Nilai-nilai antikorupsi dapat ditanamkan melalui 

beberapa pokok dan sub pokok bahasan yang berkaitan dengan nilai-nilai hidup 

(Elwina dan Riyanto). Keunggulan model ini adalah semua guru ikut 

bertanggungjawab akan penanaman nilai-nilai antikorupsi kepada siswa. 

 

5.3 Deskripsi Hasil Pengembangan Materi  Antikorupsi yang Terintegrasi 

dalam Mata Paelajaran Bahasa Indonesia SMA Kelas XI Semester 2 

SMA Negeri 11 Yogyakarta 

Pengembangan materi pembelajaran antikorupsi untuk siswa kelas XI 

semester 2 SMA Negeri 11 Yogyakarta langkah-langkahnya sebagai berikut. 
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1. Menentukan kompetensi dasar, indikator, dan materi pokok yang terdapat 

dalam KTSP. 

2. Menguraikan materi yang akan diajarkan dan menyesuaikan dengan indikator 

yang akan dicapai. 

3. Menyusun aspek-aspek materi yang akan diajarkan secara sistematis. 

4. Memberikan uraian singkat pada setiap aspek agar dapat membimbing siswa 

untuk mempelajari materi tersebut. 

5. Menyertakan aspek materi yang harus dipelajari oleh siswa di bawah uraian 

singkat. 

6. Menyertakan beberapa kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa 

beraktivitas sesuai dengan minat siswa. 

7. Melalakukan ujicoba produk materi pembelajaran kepada siswa. 

Pengembangan materi dilakukan dengan berpedoman pada silabus yang 

telah dikembangkan. Tidak jauh berbeda dengan silabus yang dihasilkan, 

pengembangan materi juga dibagi ke dalam unit-unit pembelajaran. Unit-unit 

pembelajaran tersebut disesuaikan dengan tema yang dipakai dalam unit-unit 

silabus. Peneliti menguji cobakan satu unit produk kepada para siswa. Produk 

pengembangan materi ini telah dinilai dan mendapat masukan dan saran.  
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5.4 Hasil Uji Coba Produk 

Model pembelajaran anti korupsi ini nantinya akan digunakan siswa untuk 

belajar. Oleh karena itu uji coba perlu dilakukan kepada siswa. Berdasarkan hasil 

uji coba, ada 15 butir kondisi materi pembelajaran yang harus dipersepsi oleh 

siswa. hal ini bertujuan untuk mengetahui kelayakkan materi ini untuk digunakan 

sebagai bahan ajar bagi siswa. sebanyak 30 siswa mempersepsikan materi ajar 

melalui 15 butir angket. Semula, uji coba direncanakan akan menggunakan semua 

materi ajar selama satu semester dan dengan beberapa kali uji coba, tetapi ternyata 

materi ajar satu semester sangat banyak dan tidak memungkinkan dilakukan 

dalam waktu yang sangat singkat. Selain itu waktu yang diberikan oleh sekolah 

juga sangat terbatas. Oleh karena itu peneliti hanya mengunakan satu bab materi 

pembelajaran dan hanya melakukan satu kali uji coba. Meskipun demikian, 

setelah prototipe materi pembelajaran kelas XI semester 2  dan bab 1 diuji 

cobakan, hasilnyan cukup mengembirakan. 

5.4.1. Persepsi Siswa terhadap Kondisi Materi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil ujicoba produk yang dilakukan peneliti, terdapat 15 

butir kondisi materi yang diajukan oleh peneliti. Butir 1-9 pada angket membahas 

mengenai isi materi pembelajaran, sedangkan butir 10-15 membahas mengenai 

hal-hal teknis dan sistematikan penyajian materi pembelajaran. Adapun persepsi 

siswa terhadap materi pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut. 
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Tabel  5.1 
Persepsi Siswa Terhadap Kondisi Materi Pembelajaran 

Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 11 Yogyakarta 
Keterangan: 
K : Kurang 
S : Sedang 

B : Bagus 
SB : Sangat Bagus 

 
NO KONDISI MATERI PELAJARAN KUALITAS 

K S B SB 
1. Teori-teori diberikan pada awal 

pembelajaran (hal 1). 
1 

(3%) 
2  (7%) 21 

(70%) 
6 (20%) 

2. Setelah teori diberikan bacaan yang 
berkaitan dengan korupsi (Korupsi di Rezim 
Otonomi) hal 2. 

0  (0%) 15 
(50%) 

13 
(43%) 

2 (7%) 

3. Setelah pengenalan teori, disajikan bacaan, 
dan kemudian siswa menjawab beberapa 
pertanyaan yang bertujuan untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam membaca intensif 
(hal 4). 

0  (0%) 4 (13%) 17 
(57%) 

9 (30%) 

4. Disajikan langkah-langkah yang harus 
dilakukan dalam membaca intensif (sebagai 
acuan untuk praktik membaca intensif) hal 2. 

1  (3%) 2  (7%) 14 
(47%) 

13 
(43%) 

5. Bacaan yang berjudul Korupsi di Rezim 
Otonomi dapat memacu siswa untuk tidak 
melakukan tindakan korupsi (hal 2)

3 (10%) 4 (13%) 20 
(67%) 

3 (10%) 

6. Contoh teks diskusi (hal 5) sangat sesuai 
digunakan dalam pembelajaran ini. 

2  (7%) 8 (27%) 10 
(33%) 

10 
(33%) 

7. Tugas 2 (hal 7) sangat membantu siswa 
dalam memahami cara-cara untuk 
melakukan suatu diskusi. 

0  (0%) 2  (7%) 21 
(70%) 

6 (20%) 

8. Cerpen “Mari Berkorupsi” dapat membantu 
saya untuk tidak melakukan tindakan korupsi 
(hal 10). 

0  (0%) 8 (27%) 19 
(63%) 

3 (10%) 

9. Cerpen yang disajikan terlalu panjang (hal 
10). 

8 (27%) 9 (30%) 9 (30%) 5 (17%) 

10. Materi-materi yang dicantumkan sangat jelas 
dan mudah dipahami. 

2  (7%) 9 (30%) 12 
(40%) 

7 (23%) 

11. Gambar/ foto yang ditampilkan membantu 
pemahaman saya (hal 5 dan 11). 

5 (17%) 14 
(47%) 

8 (27%) 2  (7%) 

12. Pertanyaan/ latihan yang diberikan berbobot. 2  (7%) 9 (30%) 16 
(53%) 

2  (7%) 

13. Ukuran dan jenis huruf yang digunakan 
dalam buku sudah cukup untuk ukuran saya 
ketika membaca. 

2  (7%) 5 (17%) 12 
(40%) 

11 
(37%) 

14 Warna yang ditampilakan pada teks 
memberikan kejelasan (tidak membosankan) 

9 (30%) 10 
(33%) 

8 (27%) 3 (10%) 

15 Dibutuhkan gambar-gambar/ ilustrasi yang 
dapat membantu siswa dalam memahami 
teks atau teori 

1  (3%) 1  (3%) 7 (23%) 21 
(70%) 
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Berdasakan tabel di atas diketahui persepsi siswa terhadap teori-teori 

pembelajaran yang diberikan di awal pembelajaran, sebanyak 70% siswa 

mempersepsikan bagus. Siswa menginginkan agar teori-teori pembelajaran 

diberikan diawal pembelajaran. Hal ini guna memberikan pengetahuan dasar 

mengenai teori yang dibahas sebelum melanjutkan ke tahap selanjutnya. Hal ini 

didukung lagi dengan persepsi siswa yang menjawab sangat bagus sebanyak 20%. 

Setelah pengenalan teori, siswa diberikan bacaan yang berjudul Korupsi di 

Rezim Otonomi (hal. 2). Sebanyak 43% siswa mempersepsikan bagus dan 50% 

siswa mempersepsikan sedang. Hal ini dikarenakan teks bacaan yang disodorkan 

tergoling sulit untuk dipahami oleh siswa. Tetapi ketika ditanya ”bacaan Korupsi 

di Rezim Otonomi dapat memicu siswa untuk tidak melakukan tindakan korupsi”,  

sebanyak 67% siswa mempersepsikan bagus dan 10% siswa mempersepsikan 

sangat bagus. Walaupun sulit, tetapi bacaan ini dapat memacu siswa atau 

memberikan gambaran kepada siswa untuk tidak melakukan tindakan korupsi. 

Setelah teori dan bacaan, kemudian disajikan latihan soal (hal. 4), 

sebanyak 57% siswa mempersepsikan bagus sedangkan 30% siswa 

mempersepsikan sangat bagus. Ini dikarenakan siswa sudah mempunyai 

pemahaman mengenai teori-teori sebelumnya sehingga siswa dapat dengan mudah 

mengerjakan latihan tersebut. Latihan ini bertujuan untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam membaca intensif. Selain itu, disajikan pula langkah-langkah yang 

harus dilakukan siswa dalam membaca intensif. Sebanyak 47% siswa 

mempersepsikan bagus dan 43% siswa mempersepsikan sangat bagus 
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Pada halaman 5 materi pembelajaran disajikan contoh teks diskusi. 

Sebanyak 27% siswa mempersepsikan sedang, 33% siswa mempersepsikan bagus 

dan 33% siswa mempersepsikan sangat bagus. Sedangkan sebanyak 70% siswa 

mempersepsikan bahwa tugas 2 (hal. 7) sangat membantu siswa dalam memahami 

cara-cara untuk melakukan diskusi. Tugas dan latihan memang sangat membantu 

siswa dalam mempermudah memahami sebuah teori. Kemudian, sebanyak 20% 

siswa menpersepsikan sangat bagus. 

Pada halaman 10 terdapat cerpen ”Mari Berkorupsi”, menurut siswa 

cerpen ini dapat membantu siswa untuk tidak melakukan tindakan korupsi. 

Sebanyak 63% siswa mempersepsikan bagus dan 10% siswa mempersepsikan 

sangat bagus. Cerpen ini menceritakan riwayat seseorang yang menghimpun 

orang-orang untuk melakukan korupsi. Tetapi karena ulahnya tersebut akhirnya si 

tokoh meninggal tanpa diketahui sebabnya. Hal itulah yang menggambarkan 

kepada siswa untuk tidak melakukan tindakan korupsi. Siswa mempersepsikan 

bahwa cerpen tersebut terlalu panjang.  

Dalam materi pembelajaran tentunya ada hal-hal teknis dan susunan 

sistematikan penyajian yang kurang diperhatikan oleh peneliti. Dalam hal ini, 

akan dibahas hal-hal yang perlu dipersepsikan siswa untuk mendapatkan hasil 

yang lebih baik lagi. Sebanyak 40% siswa mempersepsikan bagus dan 23% siswa 

mempersepsikan bahwa materi-materi yang dicantumkan sangat jelas dan mudah 

untuk dipahami. Sebanyak 47% siswa mempersepsikan sedang dan 27% 

mempersepsikan bagus atas gambar dan foto yang disajikan dapat membantu 
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pemahaman siswa. Siswa berpendapat bahwa gambar-gambar ini sedang karena 

gambar yang disajikan kurang mendapat polesan warna. 

Pertanyaan atau latihanya yang disajikan oleh peneliti berbobot, siswa 

memberikan persepsi yang beragam. Sebanyak 7% siswa mempersepsikan 

kurang, 30% siswa mempersepsikan sedang, 53% siswa mempersepsikan bagus, 

dan 7% siswa mempersepsikan sangat bagus. Keanekaragaman ini muncul kerena 

kemampuan dan pemahaman setiap siswa tidak sama. Ada siswa yang pintar, 

sedang, kurang, dan bahkan sangat kurang sehingga persepsi yang dihasilkan 

bervariasi. 

Ukuran dan jenis huruf yang digunakan peneliti adalah berukuran 10 dan 

jenis tulisan Century Gothic. Sebanyak 40% siswa mempersepsikan bagus dan 

37% siswa mempersepsikan sangat bagus. Ukuran dan jenis tulisan ini dinilai 

sangat pas digunakan sebagai ukuran membaca siswa. Sedangkan untuk warna, 

siswa mempersepsikan beragam. Sebanyak 30% siswa mempersepsikan kurang, 

33% siswa mempersepsikan sedang, 27% siswa mempersepsikan bagus, dan 10% 

siswa mempersepsikan sangat bagus. Ini disebabkan karena pada saat 

mengujicoba produk, peneliti tidak mencetak dengan menggunakan tinta warna 

melainkan menggunakan tinta hitam. Hal ini yang mengakibatkan kurang jelasnya 

siswa terhadapa gambar atau foto-foto yang disajikan peneliti. Sedangkan untuk 

ilustrasi, siswa sangat membutuhkan untuk menghilangkan rasa bosan. Sebanyak 

70% siswa menjawab sangat bagus dan 23% siswa menjawab bagus. 
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5.4.2 Pembahasan Saran dari Siswa 

Saran siswa merupakan pendapat atau masukan dari siswa yang berisi 

kekurangan, kelebihan atau pendapat tentang materi pembelajaran yang dapat 

digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki materi pembelajaran. Adapun saran 

siswa tersebut antara lain sebagai berikut. 

Siswa menyarankan agar sajian materi dalam materi pembelajaran 

antikorupsi tersebut lebih baik, tidak membosankan dan penapilannya harus lebih 

menarik agar siswa semangat untuk membacanya. Topik yang disajikan oleh 

peneliti dianggap kurang menarik oleh siswa. Bacaan yang disajikan dianggap 

terlalu banyak, dan siswa ingin bacaan tersebut dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa serta bernuansa remaja sehingga siswa lebih tertarik untuk 

membacanya. Dalam setiap bacaan pun perlu diberikan ilustrasi gambar agar 

siswa lebih gampang untuk memahami bacaan. 

Tidak hanya materi pembelajaran dan sistematikanya yang dikritisi oleh 

siswa. penulisan dan pemilihan kata juga dikritisi oleh siswa. siswa menyarankan 

agar penulis lebih teliti lagi karena dalam penulisan atau pengetikan materi ada 

beberapa huruf yang kurang. Selai itu penggunaan bahasa perlu diperhatikan lagi 

oleh peneliti agar siswa atau pembaca tidak sulit memahami teks atau materi. 

Secara keseluruhan, menurut siswa materi yang diberikan sudah bagus 

tetapi perlu untuk lebih rinci dijelaskan. Materi yang diberikan dalam teks bisa 

menambah pengetahuan dan wawasan. Dan yang tak kalah penting lagi, cerita yan 
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gdisajikan dalam materi menurut siswa dapat memberikan contoh kepada siswa 

untuk tidak melakukan tindakan korupsi. 

 

5.4.3 Pemabahasan Saran dari Guru 

Saran guru merupakan pendapat atau masukan dari guru yang berisi 

kekurangan, kelebihan atau pendapat tentang materi pembelajaran yang dapat 

digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki materi pembelajaran. Adapun saran 

dari guru tersebut sebagai berikut. 

Guru tidak banyak memberi saran atau  masukan kepada materi 

pembelajaran yang telah diuji cobakan. Secara keseluruhan menurut guru sudah 

bagus. Materi yang disampaikan saling berkaitan. Hanya saja guru menyayangkan 

bnayak ditemukan kesalahan penulisan dalam materi tersebut. Selain itu peneliti 

kurang memperhatikan penggunaan kata dan susunannya pada perintah penugasan 

atau uraian materi. 

5.4.4 Refleksi 

Refleksi dilaksanakan dengan tujuan untuk memperbaiki kekurangan-

kekurangan yang ditemui pada saat ujicoba produk. Beberapa hal yang ditemukan 

dalam materi pembelajaran yang sudah diujicobakan, hal-hal tersebut adalah 

sebagai berikut. 

1) Bacaan yang disajikan terlalu sulit untuk dipahami siswa. 

2) Bacaan yang disajikan terlalu panjang. 
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3) Ilustrasi dalam bentuk gambar dan foto kurang. 

4) Tampilkan warna dalam materi pembelajaran kurang menarik bagi siswa. 

5) Topik-topik yang dipilih membosankan. 

6) Kurang memperhatikan bahasa yang digunakan sehingga siswa sulit 

memahami maksud penulis. 

7) Terdapat kesalahan pengetikan. 

Kekurangan-kekurangan penulis ini dapat dilihat dari hasil angket ujicoba 

produk dan juga saran-saran yang diberikan oleh siswa. Kekurangan tersebut akan 

diperbaiki dalam materi pembelajaran selanjutnya untuk mendapatkan hasil yan 

glebih baik. 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh peneliti untuk memperbaiki 

hal tersebut adalah: 

1) Menyajikan bacaan yang tidak terlalu sulit dipahami siswa. 

2) Menyajikan bacaan yang sesuai dengan kebutuhan siswa (tidak terlalu 

panjang). 

3) Memperbanyak ilustrasi dalam bentuk gambar dan foto. 

4) Menampilkan warna dalam materi pembelajaran sehingga menarik bagi siswa. 

5) Memilih topik-topik yang sesuai dengan remaja (tidak membosankan). 

6) Memperhatikan bahasa yang digunakan agar siswa tidak sulit memahami 

maksud penulis. 

7) Menyajikan materi pembelajaran lebih menarik lagi. 

8) Memperbaiki kesalahan pengetikan. 
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5.4.5 Kesimpulan Uji Coba Produk 

Dari hasil uji coba produk yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 

bahwa ada empat hal yan gmenurut siswa kurang dalam materi tersebut. Empat 

hal tersebut yaitu cerpen yang disajikan, ilustrasi gambar atau foto, dan 

penggunaan warna. Ini dilihat dari jawaban siswa dari angket yang diisi, lebih 

10% menjawab kurang. 

Sebanyak 27% siswa menjawab kurang pernyataan ”Cerpen yang 

disajikan terlalu panjang”. Hal ini menyatakan bahwa cerpen yang disajikan 

terlalu panjang dan perlu dipotong atau diganti dengan cerpen yang lain yang 

lebih pendek tetapi masih berkesinambungan dengan topik. Sedangkan untuk 

ilustrasi, sebanyak 17% siswa menjawab kurang atas pernyataan ”Gambar/ foto 

yang ditampilkan membantu pemahaman. Sebanyak 17% siswa ini merasa 

ilustrasi tidak membantu dalam pemahaman mereka terhadap materi. Ada dua 

kemungkinan, kemungkinan siswa memang tidak menyukai ilustrasi untuk 

mempermudah pemahaman atau ilustrasi yang dipilih peneliti tidak 

kberkesinambungan dengan bacaan. Tetapi pada saran yang diberikan oleh siswa, 

siswa menyarankan agar ilustrasi gambar atau foto diperbanyak lagi. 

Selain itu, yan gmenjadi sorotan paling banyak adalah pernyataan ”Warna 

yang ditampilkan pada teks memberikan kejelasan (tidak membosankan)”, 

mendapat jawaban sebanyak 30% siswa. Ini menyatakan bahwa yang ditampilkan 

tidak memberikan kejelasan kepada siswa. Hal ini dikarenakan peneliti mencetak 

teks materi hanya menggunakan satu warna yaitu hitam. Untuk selanjutnya 
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peneliti akan mencetak sesuai warna yang ditampilkan dalam materi 

pembelajaran. 

Pada saran siswa dan guru, siswa dan guru memberikan masukan atas 

ketidak telitian peneliti dalam penulisan. Siswa dan guru banyak menemukan 

kesalahan penulisan dan pemakaian kata yang kurang efektif. Selain itu bacaan 

dan pemilihan topik diharapkan berkaitan dengan remaja dan kehidupan sehari-

hari. 

Secara keseluruhan tanggapan siswa terhadap materi pembelajaran 

antikorupsi baik. Siswa sangat antosias, ini dapat dilihat dari jawaban siswa 

berdasarkan angket yang diisi setelah materi pembelajaran diujicobakan. 

Sebanyak 80% siswa menjawab baik dan sangat baik. Dari jawaban siswa tersebut 

dapat disimpulkan bahwa uji coba materi pembelajaran antikorupsi berhasil 
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BAB VI 

PENUTUP 

Pada bagian ini diuraikan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan. Selain itu, pada bagian ini juga diuraikan saran dari peneliti. 

Saran yang diberikan ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca dan semua 

pihak yang ersangkutan.  

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pendidikan anti korupsi 

yang diintegrasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas XI 

semester 2 sangat diminati siswa. Hal ini dapat dilihat dari persepsi siswa terhadap 

pendidikan antikorupsi. Sebanyak 68% siswa pada saat membicarakan masalah 

korupsi cenderung anti korupsi. 

Selain dari persepsi siswa terhadap pendidikan  anti korupsi, bukti yang 

mendukung minat siswa tersebut adalah persepsi siswa terhadap topik-topik yang 

sesuai dengan semangat anti korupsi. Sebanyak 20 (80%) topik dari 25 yang 

diajukan peneliti, sangat diminati oleh siswa. Topik ”Nasihat untuk tidak korupsi” 

diminati siswa sebanyak 100% atau diminati oleh seluruh siswa. Topik ”Berfikir 

kreatif, menjauhkan sikap berani korupsi” dipilih siswa sebanyak 97%. Sedangkan 

topik ”Menumbuhkan kemandirian agar hidup jujur” dipilih oleh semua siswa 
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(100%). Sedangkan topik-topik yang kurang diminati oleh siswa adalah topik-

topik yang mendapat persepsi dari siswa kurang dari 80%. 

Hasil penelitian ini juga ditunjang hasil wawancara dengan siswa. Dari 

hasil wawancara dengan siswa diketahui bahwa sikap siswa sangat membenci 

korupsi dan ingin korupsi diberantas. Mereka juga memberikan alasan bahwa 

”Korupsi yang terjadi di Indonesia sama saja dengan memakan uang rakyat, kalau 

tetap dibiarkan begitu saja nasib rakyat terutama nasib bangsa Indonesia akan 

semakin terpuruk. Selain sikap siswa, sanksi yang diberikan siswa terhadap 

korupsi juga sangat keji. Siswa menginginkan agar para koruptor dihukum mati 

agar tidak dapat mengulangi korupsi. Ini menunjukkan bahwa siswa sangat 

mendukung adanya pendidikan anti korupsi disekolah sejak dini.  Sedangkan dari 

hasil wawancara yang dilakukan pada guru, sikap guru juga sangat membenci 

korupsi. Untuk menanamkan nilai-nilai luhur anti korupsi kepada siswa, guru 

mengungkapkan bahwa materi drama dapat dijadikan sebagai materi penanaman 

nilai-nilai luhur anti korupsi. 

Berdasarkan hasil angket terhadap materi yang telah dibuat oleh peneliti, 

diketahui bahwa bacaan yang berkaitan dengan anti korupsi yang terdapat dalam 

materi membantu siswa untuk tidak melakukan tindakan korupsi. Sebanyak 67% 

siswa menjawab bagus dan 10% siswa menjawab sangat bagus. Dari penjelasan di 

atas diketahui bahwa siswa kelas XI semester 2 SMA Negeri 11 Yogyakarta 

sangat berminat dengan pendidikan anti korupsi yang diintegrasikan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan 

beberapa saran bagi empat pihak. Saran-saran ini ditujukan kepada guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia, guru-guru bidang studi lain, peneliti lain, dan bagi 

calon guru bahasa Indonesia. Secara rinci, keempat saran tersebut akan diuraikan 

di bawah ini. 

1) Guru mata pelajaran bahasa Indonesia diharapkan mengintegrasikan nilai-

nilai luhur (nilai anti korupsi) kepada siswa sehingga siswa enggan untuk 

melakukan tindakan korupsi. Bacaan yang digunakan dalam pembelajaran 

hendaknya berkaitan dengan isu-isu yang sedang panas di masyarakat atau 

isu yang aktual, sesuai dengan kurikulum, dan menarik bagi siswa. RPP 

yang digunakan guru hendaknya selalu diperbaharui mengikuti 

perkembangan situasi di masyarakat, tidak hanya mengganti identitas RPP. 

Guru juga diharapkan mampu memadukan ranah kognitif, afektif dan 

psikomotori dalam setiap kegiatan pembelajaran. Selain itu guru diharapkan 

memberikan penguatan kepada siswa mengenai korupsi sehingga nantinya 

siswa tidak melakukan tindakan korupsi. 

2) Guru-guru bidang studi lain hendaknya juga menanamkan nilai-nilai anti 

korupsi kepada siswa melalui pengintegrasian nilai-nilai tersebut dengan 

materi pembelajaran. Karena, jika semua mata pelajaran mengintegrasikan 

nilai-nilai tersebut dalam mata pelajaran maka siswa akan lebih cepat 

memahami nilai-nilai tersebut dan merealisasikan dalam hidup mereka. 
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3) Peneliti lain sebaiknya melanjutkan penelitian ini tentang pendidikan anti 

korupsi diberbagai bidang, jenjang sekolah atau di dalam SK dan KD. 

Pendidikan anti korupsi yang ditanamkan kepada siswa sejak dini dapat 

menanamkan nilai-nilai luhur kepada siswa sehingga siswa tidak melakukan 

tindakan korupsi di masyarakat atau pun dalam hidup mereka.  

4) Calon guru bahasa Indonesia sebaiknya mengintegrasikan nilai-nilai anti 

korusi dalam kegiatan pembelajaran. Alasannya, nilai-nilai anti korupsi 

dapat membangun mental siswa untuk tidak melakukan korupsi dan 

nantinya diharapkan kasus korupsi yang ada di Indonesia berkurang dan 

tidak merugikan masyarakat dan negara. Selain itu, bahan yang diberikan 

kepada siswa sebaiknya aktual, sesuai dengan kurikulum, menyeimbangkan 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotori, serta materi yang disajikan menarik 

bagi siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



110 

 

Daftar Pustaka 

 

 

Afess. 2007. Pendidikan Antikorupsi. Diakses dengan alamat 
http://id.shvoong.com/society-and-news/spirituality/1684695-
pendidikan-antikorupsi/ pada tanggal 25 Oktober 2010. 

 
Arikunto, Suharsimi. 1990. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta  
 
Badan Standar Nasional Pendidikan. 2006. Panduan Menyusun Kurikulum 

Tingkat Satuan pendidikan Jenjang Pendidikan Dasar dan 
Menengah. Jakarta; Badan Standar Nasional Pendidikan. 

 
Degei, Yermias. 2007. Pengembangan Silabus dan Materi Mata Pelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia Berbasis Kompetensi dan Lakalitas 
untuk Kelas X Semester 1 SMA YPPK Adhi Luhur Nabire Papua. 

 
Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
 
Harny, Rahayu. 2008. Pengertian atau Definisi Korupsi. Diakses dengan alamat 

http://definisi-pengertian.blogspot.com/2010/08/pengertian-
korupsi.html tanggal 23 Oktober 2010. 

 
Http://Definisi-Pengertian.Blogspot.Com/2010/08/Pengertian-Korupsi.Html 

diunduh 09/10/10. 
 
http://digg.com/news/politics diunduh 09/10/10. 
 
Munthe, Bermawy. 2009. Desain Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka Insan 

Madani. 
 
Mulyasa. 2006. Kurikulum yang Disempurnakan Pengembangan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasa. Bandung: Remaja prosdakarya. 
 
Muslic, Masnur. 2007. KTSP: Dasar Pemahaman dan Pengembangan. Jakarta: 

Bumi Aksara. 
 
Niamw. 2010. Pendidikan Anti Korupsi (PAK) Salah Satu Model Pendidikan 

Karakter. Diakses dengan alamat  
http://www.niamw.wordpress.com/category/pendidikan-anti-
korupsi/, pada tanggal 9 Oktober 2010. 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

 

 

111

Nurgiantoro, Burhan. 2001. Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra. 
Yogyakarta: BPFE. 

 
Pranowo. 2010. Model Pembelajaran Antikorupsi Terintegrasi dengan Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Yogyakarta: Universitas 
Sanata Dharma. 

 
Rollanda, Ervina. 2007. Pengembangan Silabus dan Materi Mata Pelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia Berdasarkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan untuk Kelas X Semester 2 SMA Negeri 1 
Tarakan Kalimantan Timur. Yogyakarta: Universitas Sanata 
Dharma. 

 
Sanjaya, Wina. 2010. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group. 
 
Siahaan, Ronald. 2009. Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi dan Undang-Undang No. 
30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian 
Sengketa. Jakarta: Cipta Jaya. 

 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif, dan R&D. Dandung: Alfabeta. 
 
Wijayanto. 2009. Korupsi Mengorupsi Indonesia Sebab, Akibat, dan Prospek 

Pemberantasan. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
 
Wijaya, Mendra. 2010. Menggagas Pendidikan Anti Korupsi. Diakses dengan 

alamat http://www.paudni.kemdiknas.go.id/ pada tanggal 9 
Oktober 2010. 

 
Winchester, Dean. 2010. Pengertian Korupsi dan Tindakan Pidana Korupsi. 

Diakses dengan alamat http://www.shvoong.com/law-and-
politics/law/2027081-pengertian-korupsi-dan-tindak-pidana/  pada 
tanggal 23 Oktober 2010. 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

 

 

112
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

 

 

113

Hasil Rekapitulasi Data Topik Anti Korupsi 

Kelas XI SMA Negeri 11 Yogyakarta 

No Topik Setuju Tidak 
Setuju Jumlah 

1 
Nasihat untuk tidak korupsi 32 

(100%) 0   (0%) 32 

2 Menghargai prestasi sebagai bentuk 
keadilan 

32 
(100%) 0  (0%) 32 

3 Biasakan memberi, jangan meminta 31 
(97%) 1  (3%) 32 

4 
Menempatkan kepentingan bangsa dan 
negara di atas kepentingan pribadi 29 (91%) 3  (9%) 32 

5 Menggunakan uang iuran kelas untuk 
kepentingan pribadi menjadi bibit 
korupsi 

14 (44%) 18 
(56%) 32 

6 
Menyontek ketika ulangan, menyemai 
bibit korupsi pada diri sendiri 15 (47%) 15 

(47%) 30 

7 Berpikir kreatif, menjauhkan sikap 
berani korupsi 

31 
(97%) 1  (3%) 32 

8 Koruptor sebagai penghianat bangsa 31 
(97%) 0  (0%) 31 

9 Lebih baik hidup miskin dari pada 
makan uang haram 27 (84%) 1   (3%) 28 

10 Memberi remisi (ampunan) pada nara 
pidana korupsi adalah kebesaran jiwa 
suatu bangsa 

3   (9%) 29 
(91%) 32 

11 Berilah upah kepada pekerja sebelum 
keringat kering 31 (97%) 0  (0%) 31 

12 Menumbuhkan kemandirian agar hidup 
jujur 

32 
(100%) 0  (0%) 32 

13 Hukuman mati buat koruptor kelas 
kakap 27 (84%) 5 (16%) 32 

14 Kejujuran musuh utama koruptor 32 
(100%) 0  (0%) 32 

15 Semangat bekerja keras 32 
(100%) 0  (0%) 32 

16 Semangat cinta tanah air 32 
(100%) 0  (0%) 32 

17 Taat beribadah sebagai penangkal 
korupsi 29 (91%) 3  (9%) 32 

18 Koruptor lebih jahat daripada teroris 25 (78%) 7 (22%) 32 
19 Peranan media massa terhadap 

pemberantasan korupsi 28 (88%) 4 (13%) 32 

20 Menayangkan wajah koruptor bersama 
keluarganya di televisi 18 (56%) 13 

(40%) 32 

21 Keteladanan pimpinan untuk tidak 32 0   (0%) 32 
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korupsi (100%) 
22 Kenaikan gaji bagi pejabat negara 0   (0%) 28 

(88%) 28 

23 Menumbuhkan rasa handarbeni 
terhadap bangsa dan negara 

32 
(100%) 0   (0%) 32 

24 Menanamkan rasa nasionalisme pada 
bangsanya 

32 
(100%) 0  (0%) 32 

25 Mewajibkan setiap pejabat untuk 
menulis dengan topik “seandainya saya 
bukan koruptor”

30 (94%) 2  (6%) 32 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BAHASA INDONESIA KELAS 
XI SMA NEGERI 11 YOGYAKARTA 

 

NO PERTANYAAN WAWANCARA JAWABAN 

1 Bagaimana sikap Anda terhadap korupsi 
yang terjadi di Indonesia? 

Sangat benci dan sebisa mungkin harus 
dihilangkan. 

2 Tindakan apa yang Anda lakukan untuk 
menanamkan nilai-nilai luhur agar siswa 
Anda tidak melakukan korupsi di masa-
masa datang? 

Caranya memang susah, dari keluarga diberi 
penjelasan mengenai ajaran agama, 
disekolah diberikan nilai-nilai akhlak yang 
mulia, antisipasi serta perhitungan agar 
korupsi tidak ada lagi. 

3 Bagaimana Anda juga menanamkan 
nilai-nilai luhur melalui mata pelajaran 
bahasa Indonesia? 

Melalui beberapa KD materi tentang drama. 
Bisa memberi contoh bagaimana korupsi dan 
menghilangkannya dengan bermain peran 
yang berisi amanat menghilangkan korupsi 
serta dapat disinggung melalui bahan 
bacaan. 

4 Apakah nilai-nilai luhur yang Anda 
tanamkan kepada siswa dieksplisitkan 
dalam penjabaran materi dalam RPP? 

Secara eksplisit menyediakan berbagai 
macam tema seperti tema sosial, kenakalan 
remaja, pencurian (ada naskah drama dari 
siswa yang membahas mengenai korupsi 
yang harus segera dimusnahkan. 

5 Agar sikap anti korupsi tumbuh dalam 
diri siswa, apakah Anda merumuskan 
secara eksplisit dalam domain 
pendidikan (kognitif, afektif, ataukah 
psikomotorik)? 

Tidak, hanya disinggung. 

6 Apakah Anda pernah memilih teks 
bacaan, atau teks sastra yang berkaitan 
dengan anti korupsi? 

Pernah, tetap RPPnya tidak ditemukan. 
Kalau semester ini tidak pernah ada teks 
bacaan yang berkaitan mengenai anti korupsi 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS XI SMA NEGERI 11 
YOGYAKARTA 

 

No Pertanyaan Jawaban Siswa 

1 Bagaimana sikap 
Anda terhadap 
korupsi yang 
terjadi di 
Indonesia (setuju 
ada korupsi, 
ingin melawan, 
atau ingin agar 
korupsi 
diberantas), 
berikan alasan? 

1. Ingin korupsi diberantas.  

Alasannya, karena korupsi itu sama saja dengan memakan uang 
rakyat. Kalau tetap dibiarkan begitu saja, nasib rakyat terutama 
nasib bangsa Indonesia semakin terpuruk. 

karena lebih banyak merugikan orang lain. 

karena korupsi semakin hari semakin merajalela, korupsi sama 
dengan memakan uang rakyat. Mereka tidak berfikir bahwa 
bagaimana hidup rakyat yang berada di bawah. 

Karena jika tidak diberantas akan merugikan bangsa dan negara 

Karena jika korupsi tidak diberantas bisa merusak moral bangsa 
dan merugikan bangsa. 

Karena koruptor berdampak besar bagi suatu negara bukan hanya 
ekonomi bangsa tetapi moral dan norma bangsa. 

Karena bagi saya korupsi adalah intah masyarakat kecil yang 
harus diberantas 

Karena korupsi hanya membuat Indonesia semakin buruk dan 
tertinggal padahal sesungguhnya Indonesia adalah negara yang 
kaya, jika korupsi dihilangkan Indonesia dapat menjadi negara 
yang maju. 

Karena kalau korupsi tidak segera disingkirkan akan merajalela 
dan satu orang ke yang lainnya akan terpengaruh, mau jadi apa 
negara kita apabila korupsi tidak diberantas?? 

Karena dengan diberantas akan menghilangkan rasa ingin korupsi 

Karena selain tindakan melawan hukum, serta merugikan bangsa 
dan negara. Secara tidak langsung telah membunuh rakyat kecil 
secara pelan-pelan. 

Karena orang yang korupsi berarti memakan uang rakyat, dimana 
masih banyak rakyat Indonesia yang hidup dengan pas-pasan 
bahkan kekurangan. Tetapi, dengan enaknya para koruptor 
melakukan tindak korupsi. 

Karena korupsi menghancurkan kehidupan ekonomi dan moral 
bangsa. 

Karena tentunya semakin banyak koruptor maka semakin rusak 
negara ini. dengan adanya pemberantasan korupsi dengan optimal 
yang dilakukan baik pemerintah maupun masyarakat, negara ini 
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akan terus maju dan tenteram sejahtera 

Karena perbuatan ini mengobrak-abrik ekonomi negara 

Bagaimana Indonesia bisa maju? 

Karena uang itu dapat diberikan kepada masyarakat miskin yang 
membutuhkan. Apalagi uang itu juga dari rakyat. 

2. melawan dan ingin diberantas karena koruptor lebih hina dari 
pelacur. 

Karena tindakan korupsi menurut saya sangat tidak patut untuk 
dilakukan, korupsi sangat merugikan bangsa dan rakyat. 

3. tidak setuju adanya korupsi, ingin melawan dan ingin agar 
korupsi diberantas, karena itu sama saja menyiksa orang lain 
yang di bawahnya. Misal pemerintah, korupsi uang rakyat. Orang 
yang korupsi itu sama saja menyiksa rakyat, yang miskin akan 
semakin miskin dan yang kaya akan semakin kaya, ini membuat 
ketidak adilan di Indonesia 

2 Sanksi apa yang 
pantas diberikan 
kepada koruptor, 
berikan alasan? 

1. Penjara seumur hidup dan hukuman mati! Sebagai penegak 
hukum, harus menegakkan hukum yang sepantasnya juga. 
Apalagi ini menyangkut nama negara. Kalau dibiarkan dan 
dibebaskan/ diberi remisi, belum tentu pelaku korupsi tersebut 
tidak melakukan tindakan tersebut lagi. Kalau penegak hukum 
bisa melakukan hal seperti ini, mungkin korupsi di negara ini bisa 
diberantas. 

2. Hukum mati, karena sanksi tersebut sangat efektif untuk 
memberantas korupsi di Indonesia. 

Karena para koruptor memang pantas untuk dihukum mati, 
karena telah merugikan negara dan dapat merusak generasi 
penerus jika jika para koruptor tersebut tidak diberi hukuman 

Karena dengan begitu orang-orang akan takut, dan alasan yang 
lain: negra-negaralain sudah menjalankannya. 

Karena akan menimbulkan rasa takut untuk korupsi kepada 
orang-orang 

Karena dengan hukum mati dapat memberantas pelaku korupsi di 
Indonesia 

Karena mata dibayar mata, gigi dibayar gigi. 

Agar koruptor jera, dan sedikit demi sedikit korupsi di negara kita 
akan hilang 

Karena itu akan membuat takut yang akan menjadi koruptor dan 
akan membuat jera para koruptor. 

3. penjara seumur hidup dan denda sebesar dia korupsi. Karena jika 
keluar dari penjara belum tentu berubah, bisa saja tetap korupsi. 
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4. penjara minimal 5 tahun 

5. harus mengembalikan seluruh uang yang telah dikorupsi 

6. tergantung dari korupsi apa yang dilakukan koruptor 

7. dicabut jabatannya agar tidak bisa melakukan tindakan korupsi 
lagi 

8. sesuai dengan hukum agama dipotong tanggannya, supaya para 
koruptor kapok kalau perlu hukuman mati.  

9. hukum pidana dan perdata 

3 Bagaimana 
menurut 
pendapatmu agar 
koruptor di 
Indonesia tidak 
meraja lela? 

1. Salah satu cara agar koruptor tidak meraja lela yaitu dengan cara 
diberi hukuman seumur hidup (seperti di nomor 2). 

2. Menanamkan rasa kejujuran, membuat peraturan yang mampu 
menyadarkan pelaku korupsi dan memberi sanksi. 

3. Penjara seumur hidup atau diberi hukuman yang setimpal dengan 
perbuatannya itu. 

4. pembekalan nilai-nilai agama. 

5. diberantas sampai akar-akarnya, dan bagi koruptor kelas kakap 
diberi hukuman mati agar tidak mempengaruhi bangsa yang 
lainnya. 

6. menanamkan bibit anti korupsi sejak dini. 

7. diberi hukuman seberat-beratnya 

8. perlu adanya pendidikan anti korupsi dan sanksi yang berat bagi 
para koruptor 

9. perlu pengawasan terhadap kinerja dan memberikan sanksi berat 
kepada pelaku korupsi 

10. parlu adanya bimbingan, kalau perlu apabila seseorang 
melakukan korupsi hukumannya berat. 

11. mempertebal iman kepada orang yang belum melakukan korupsi 

12. setiap koruptor dihukum mato dan dijadikan contoh agar tak ada 
lagi bibit koruptor yang tumbuh 

13. lebih meningkatkan peraturan hukum di Indonesia, jangan ada 
sikap pilih kasih antara penegak hukum dengan pelaku koruptor 

14. dengan meningkatkan upaya dari warga negara baik dari 
kepemerintahan maupun dari masyarakat untuk memberantas 
korupsi, walaupun upaya-upaya kecil itu sangat berguna bagi 
bangsa 

15. memperketat pengamanan di segala tempat dan memantau terus 
semua kekayaan pejabat dari tahun ke tahun 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

 

 

119

16. memberikan sosialisasi kepada msyarakat mengenai kejujuran, 
terutama dari kalangan anak-anak terlebih dahulu 

17. setuju, korupsi harus diberantas sampai hal kecil sekalipun 

18. dengan melakukan pemberantasan sampai keakar-akarnya/ 
sampai hall kecil, melakukan himbauan kepada masyarakat 

19. diadakan pembelajaran anti korupsi 

20. menanamkan sejak duduk di bangku sekolah untuk bertindak 
jujur karena jujur itu kunci utamanya 

21. dibentuk tim pengawas korupsi disetiap kalangan 

22. dengan memperkuat lembaga KPK, tetapi anggotanya dilindungi 
keselamatannya oleh bodigat/ dari pihak kepolisian untuk 
memperkecil hal-hal yang tidak diinginkan 

4 Apakah guru 
Anda sering 
membicarakan 
teks bacaan yang 
berisi anti 
korupsi dalam 
pelajaran bahasa 
Indonesia? 

1. Tidak selalu. 

2. Kadang-kadang 

3. tidak 

4. tidak pernah 

5. tidak terlalu sering 

6. tidak terlalu sering, tapi pernah 

7. tidak sering, tapi pernah 

8. tidak sering, namun terkadang diselingi 

9. kadang 

10. jarang 

11. tidak pernah. Tidak ada didalam kurikulum SMA (KTSP) 

5 Apa usulanmu 
agar pendidikan 
anti korupsi 
dapat 
ditanamkan sejak 
dibangku 
sekolah? 

1. Ditambahkan materi di SKL tentang anti korupsi dan diadakan 
penyuluhan. 

2. Mengadakan penyuluhan di sekolah. 

3. menanamkan nilai-nilai agama dan sosialisasi anti korupsi. 

4. memberi pelajaran anti korupsi 

5. diberi pembelajaran tentang pendidikan anti korupsi 

6. kami ingin badan/ KPK yang berada di setiap daerah melakukan 
seminar bagi setiap siswa sekolah di Indonesia secara merata. 

7. beri kepercayaan agar siswa memiliki rasa jujur dan tanggung 
jawab 
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8. adanya sosialisasi yang jelas tentang anti korupsi serta dampak 
yang ditimbulkan dari korupsi. 

9. saat ulangan siswa diharapkan untuk jujur mengerjakan soal 
ulangan 

10. dilakukan sosialisasi, jangan hanya isi angket 

11. dengan diberi contoh yang baik dan mengajarkan bagaimana agar 
tidak ada koruptor lagi 

12. memberikan nasihat anti korupsi pada setiap pelajar dan materi 
yang diberikan 

13. mengajarkan tentang sikap bertanggung jawab dan disiplin 

14. ya diberi penjelasan tentang akibat perbuatan korupsi, pendidikan 
agama ditingkatkan karena setiap agama pasti tidak 
memperbulehkan perbuatan tersebut. 

15. jika ditanamkan sejak bangku sekolah, pelajar jadi mengerti 
untuk tidak korupsi 

16. iya, karena itu menanamkan sikap untuk tidak korupsi 

17. penyampaiannya harus menarik dan menggunakan metode yang 
asyik 

18. berikan kurikulum anti korupsi 

19. dengan cara memperbanyak karya-karya sastra yang 
menanamkan nilai kejujuran/ anti korupsi 

6 Apakah Anda 
merasa bahwa 
guru bahasa 
Indonesia Anda 
juga memiliki 
rasa prihatin 
terhadap korupsi 
yang terjadi di 
Indonesia? 

1. Iya, karena guru juga seorang rakyat yang merasa uangnya talah 
dimakan oleh para koruptor-koruptor. 

Karena setiap orang pasti punya rasa prihatin terhadap korupsi. 

2. Tidak tahu 

3. mungkin iya 

4. merasa 

5. tentu saja 

6. memiliki 

7. iya, memilliki 

8. saya kurang memperhatikan adanya sikap itu 

9. tidak tahu. Tapi saya berharap iya 

10. iya, guru saya prihatin terhadap korupsi 

7 Apakah ketika 
ulangan, guru 

1. Kadang-kadang. 
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bahasa Indonesia 
juga sering 
mengutip bacaan 
yang berisi 
pendidikan anti 
korupsi? 

2. Tidak sering 

3. pernah, tetapi tidak sering 

4. tidak tahu 

5. tidak pernah 

6. tidak 

7. terkadang 

8. jarang 

9. iya, setuju 

10. setuju 

11. saya jarang menemui teks yang mengutip bacaan berkaitan 
dengan korupsi 

12. sudah jelas tidak pernah. Tidak ada dalam kurikulum 
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REKAPITULASI HASIL UJI COBA PRODUK 

 

Keterangan: 

K : Kurang 

S : Sedang 

B : Bagus 

SB : Sangat Bagus 

NO KONDISI MATERI PELAJARAN KUALITAS 
K S B SB 

1. Teori-teori diberikan pada awal 
pembelajaran (hal 1). 

1    
(3%) 

2    
(7%) 

21 
(70%) 

6   
(20%) 

2. Setelah teori diberikan bacaan yang 
berkaitan dengan korupsi (Korupsi di 
Rezim Otonomi) hal 2. 

0    
(0%) 

15 
(50%) 

13 
(43%) 

2    
(7%) 

3. Setelah pengenalan teori, disajikan bacaan, 
dan kemudian siswa menjawab beberapa 
pertanyaan yang bertujuan untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam membaca intensif 
(hal 4). 

0    
(0%) 

4  
(13%) 

17 
(57%) 

9  
(30%) 

4. Disajikan langkah-langkah yang harus 
dilakukan dalam membaca intensif (sebagai 
acuan untuk praktik membaca intensif) hal 
2. 

1    
(3%) 

2    
(7%) 

14 
(47%) 

13 
(43%) 

5. Bacaan yang berjudul Korupsi di Rezim 
Otonomi dapat memacu siswa untuk tidak 
melakukan tindakan korupsi (hal 2) 

3  
(10%) 

4  
(13%) 

20 
(67%) 

3  
(10%) 

6. Contoh teks diskusi (hal 5) sangat sesuai 
digunakan dalam pembelajaran ini. 

2    
(7%) 

8  
(27%) 

10 
(33%) 

10 
(33%) 

7. Tugas 2 (hal 7) sangat membantu siswa 
dalam memahami cara-cara untuk 
melakukan suatu diskusi. 

0    
(0%) 

2    
(7%) 

21 
(70%) 

6  
(20%) 

8. Cerpen “Mari Berkorupsi” dapat membantu 
saya untuk tidak melakukan tindakan 
korupsi (hal 10). 

0    
(0%) 

8  
(27%) 

19 
(63%) 

3  
(10%) 

9. Cerpen yang disajikan terlalu panjang (hal 
10). 

8  
(27%) 

9  
(30%) 

9  
(30%) 

5  
(17%) 

10. Materi-materi yang dicantumkan sangat 
jelas dan mudah dipahami.

2    
(7%)

9  
(30%)

12 
(40%) 

7  
(23%)

11. Gambar/ foto yang ditampilkan membantu 
pemahaman saya (hal 5 dan 11). 

5  
(17%) 

14 
(47%) 

8  
(27%) 

2    
(7%) 

12. Pertanyaan/ latihan yang diberikan 
berbobot. 

2    
(7%) 

9  
(30%) 

16 
(53%) 

2    
(7%) 

13. Ukuran dan jenis huruf yang digunakan 
dalam buku sudah cukup untuk ukuran saya 
ketika membaca. 

2    
(7%) 

5  
(17%) 

12 
(40%) 

11 
(37%) 

14 Warna yang ditampilakan pada teks 
memberikan kejelasan (tidak 
membosankan) 

9  
(30%) 

10 
(33%) 

8  
(27%) 

3  
(10%) 

15 Dibutuhkan gambar-gambar/ ilustrasi yang 
dapat membantu siswa dalam memahami 
teks atau teori 

1    
(3%) 

1    
(3%) 

7  
(23%) 

21 
(70%) 
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SARAN DAN USUL DARI SISWA BERDASARKAN HASIL UJICOBA 
PRODUK 

 

1. Dalam materi tersebut cara penyampaiannya harus baik, tak membosankan dan 
penampilanya harus lebih menarik agar pembaca banyak yang membaca.  

2. Bacaannya terlalu panjang dan kurang menarik, kurang ada sentuhan remaja sehingga 
minat baca menjadi kurang. 

3. Materi yang diberikan dalam teks bisa menambah pengetahuan dan wawasan. 

4. Pada beberapa materi ada yang hurufnya salah atau kurang. 

5. Materinya juga sudah bagus tapi mungkin perlu untuk lebih rinci di jelaskan. 

6. Jangan terlalu banyak teori tetapi dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

7. Topik kurang menarik dan membosankan 

8. Diberikan ilustrasi gambar di setiap bacaan atau lebih. 

9. Contoh bacaan terlalu banyak 

10. Ceritanya dapat memberi kita contoh agar tidak korupsi 

11. Penggunaan bahasa perlu diperhatikan agar pembaca tidak sulit memahami yang ada 
pada teks 

12. Sajiannya dibuat lebih menarik lagi 
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SILABUS 

KELAS XI SEMESTER 2 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Tema 
ASPEK KEBAHASAAN 

Mendengarkan 
Memahami pendapat dan 
informasi dari berbagai 
sumber dalam diskusi 
atau seminar 

 
1. Merangkum isi 

pembicaraan dalam suatu 
diskusi atau seminar 

2. Mengomentari pendapat 
seseorang dalam suatu 
diskusi atau seminar 

 

 
1) Mampu menangkap dan mencatat isi diskusi dalam 

suatu seminar. 
2) Mampu membuat rangkuman dalam bahasa sendiri isi 

diskusi dalam suatu seminar. 
 
3) Mampu menemukan gagasan diskusi. 
4) Mampu memberikan komentar/ tanggapan terhadap 

pendapat yang didengar. 
5) Mampu melakukan diskusi panel dengan saling 

memberikan komentar/ tanggapan atas pendapat 
seseorang. 

 
Teks transkripsi 
diskusi 
 
 
Melakukan kegiatan 
diskusi 

 
Kejujuran  
 
 
 
Kemandirian 

Berbicara 
Menyampaikan laporan 
hasil penelitian dalam 
diskusi atau seminar 

 
1. Mempresentasikan hasil 

penelitian secara runtut 
dengan menggunakan 
bahasa yan gbaik dan 
benar. 

 
 

2. Mengomentari tanggapan 
orang lain terhadap 
presentasi hasil penelitian 

 
1) Mampu menyusun proposal penelitian sederhana 

mengenai topik antikorupsi. 
2) Mampu melakukan penelitian sederhana berdasarkan 

proposal yang telah disusun. 
3) Mampu mempresentasikan hasil penelitian secara runtut 

dengan bahasa yang baik dan benar. 
 
4) Mampu menemukan perbedaan pendapat orang yang 

sedang diskusi dalam seminar dengan pendapatnya 
sendiri. 

5) Mampu memberikan komentar pendapat seseorang 
ketika diskusi dalam seminar berdasarkan perbedaan 
pendapat dengan dirinya. 

 

 
Mempresentasikna 
proposal 
 
 
 
 
Laporan diskusi 

 
Menghargai 
Prestasi 
 
 
 
 
Cinta Tanah 
Air 
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Membaca  
Memahami ragam 
wacana tulis dengan 
membaca cepat dan 
membaca intensif 

1. Mengungkapkan pokok-
pokok isi teks dengan 
membaca cepat 300 kata 
per menit 

2. Membedakan fakta dan 
opini pada editorial 
dengan membaca intensif 

 
1) Mampu menemukan pokok-pokok pikiran dalam teks. 
2) Mampu menemukan maksud penulis yang terdapat 

dalam bacaan. 
 
3) Mampu membedakan antara fakta dan opini dalam teks 

editorial. 
4) Mampu menemukan fakta dan opini dalam teks 

editorial. 
5) Mampu membedakan fakta dan opini dalam teks 

editorial 

 
Artikel ilmiah dari 
media massa nasional 
(Kompas) 
 
Teks editorial 

 
Kejujuran 
 
 
Cinta Tanah 
Air 

   
Menulis 
Mengungkapkan 
informasi dalam 
bentuk 
rangkuman/ringkasan,  
notulen rapat, dan  
karya ilmiah  
 

 
1. Menulis 

rangkuman/ringkasan 
isi buku 

 
2. Menulis notulen rapat 

sesuai dengan pola  
penulisannya 

 
 

3. Menulis karya ilmiah 
seperti hasil 
pengamatan, dan 
penelitian 

 
1) Mampu merangkum informasi dari buku yang dibaca. 
2) Mampu mengungkapkan informasi dari hasil 

rangkuman isi buku. 
3) Mampu mengidentifikasi unsur yang harus ada dalam 

notulen rapat 
4) Mampu menyusun format notulen rapat. 
5) Mampu menulis notulen rapat. 
 
6) Mampu menentukan topik karangan yang akan ditulis. 
7) Mampu mengumpulkan data melalui pengamatan. 
8) Mampu menulis laporan penelitian hasil pengamatan. 

 
Merangkum informasi 
dari buku 
 
Contoh format 
notulen rapat 
 
 
 
Format proposal 
penelitian 

 
Kejujuran  
 
 
Cinta Tanah 
Air 
 
 
 
Menghargai 
Prestasi 

ASPEK KESASTRAAN
Mendengarkan  
Memahami pembacaan  
cerpen 

 
1. Mengidentifikasi alur, 

penokohan, dan latar 
dalam cerpen yang 
dibacakan 

 
1) Mampu menguraikan alur cerita pendek. 
2) Mampu mengidentifikasi tokoh dalam cerita pendek. 
3) Mampu mengidentifikasi latar dalam cerita pendek. 
 
4) Mampu mengidentifikasi nilai-nilai dalam cerpen. 

 
Cerpen 
 
 
 
Mengidentifikasi 

 
Kejujuran 

 
 
 

Kemandirian 
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2. Menemukan nilai-nilai 
dalam cerpen yang 
dibacakan 

5) Mampu mengungkapkan dan mendiskusikan nilai-nilai 
dalam cerpen. 

nilai-nilai cerpen 

Berbicara 
Mengungkapkan 
wacana sastra dalam 
bentuk pementasan 
drama 

 
1. Mengekspresikan 

dialog para tokoh 
dalam pementasan 
drama 

 
2. Menggunakan gerak-

gerik,  mimik, dan 
intonasi, sesuai dengan 
watak tokoh dalam 
pementasan drama   

 

 
1) Mampu mendeskripsikan secara tertulis sifat dan 

perilaku seorang tokoh dalam adegan drama. 
2) Mampu menulis naskah drama sederhana satu babak. 
 
3) Mampu berdialog dengan gerak-gerik anggota tubuh. 
4) Mampu memainkan mimik sesuai dengan watak tokoh. 

 
Menulis naskah 
drama 
 
 
 
Bermain drama 
Dialog dengan gerak-
gerik dan mimik 
watak tokoh 

 
Cinta Tanah 

Air 
 
 

Menghargai 
Prestasi 

Membaca 
Memahami buku 
biografi, novel, dan 
hikayat 

 
1. Mengungkapkan hal-

hal  yang menarik dan  
dapat diteladani dari 
tokoh. 

 
 

2. Membandingkan 
unsur intrinsik  dan 
ekstrinsik novel 
Indonesia/ terjemahan 
dengan hikayat    

 

 
1) Mampu menangkap isi buku biografi seorang 

tokoh. 
2) Mampu menemukan hal-hal menarik dalam buku 

biografi seorang tokoh. 
3) Mampu menemukan nilai-nilai positif dari seorang 

tokoh dalam biografi yang dibacanya. 
 
4) Mampu membandingkan unsur intrinsik novel 

dan hikayat 
5) Mampu membandingkan unsur ekstrinsik novel 

dan hikayat. 

 
Biografi seorang 
tokoh 
 
 
 
 
Novel dan hikayat 

 
Menghargai 
Prestasi 
 
 
 
 
Kemandirian  
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Menulis  
Menulis naskah  drama  
 

 
1. Mendeskripsikan 

perilaku manusia 
melalui dialog naskah 
drama 

 
2. Menarasikan 

pengalaman manusia  
dalam bentuk adegan 
dan latar pada naskah 
drama 

 
1) Mampu mendeskripsikan secara tertulis  sifat dan 

perilaku seorang tokoh dalam adegan drama. 
2) Mampu menulis naskah drama sederhana satu 

babak. 
 
3) Mampu menentukan unsur-unsur drama. 
4) Mampu menuliskan pengalaman manusia dalam 

bentuk adegan drama 

 
Naskah drama 
 
 
 
Teks drama dan 
menulis drama 

 
Cinta Tanah 
Air 
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